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ABSTRAK 
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: Kajian Ilmu Kepolisian Fakultas Pascasarjana 
: Upaya Pencegahan Penyelundupan dan Peredaran Gelap 

Nark:oba di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang 

Tesis lni membahas terjadinya penyelundupan dan peredaran gelap narkoba di 
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang yang dilakukan oleh warga binuan dan 
Petugas. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif Hasil 
penelitian ini menyimpulk:an bahwa penyebab terjadinya hal tersebut melipnti faktor 
internal yang dipengaruhi oleb petugas, Narapidanaltabanan itu sendiri dan 
lingk:ungan di dalarn Lapas, selain itu penyebabnya faktor ekstemal, dipengaruhi 
oleh Keluarga, Kerabat dan Ternan Narapidana dan lingkungan di luar Lapas. 
Penelitian ini menyaraakun bahwa perlu adanya pembagian tugas yang jelas dan 
tegas dibidang pengamanan, selain itu perhatian khusus terhadap penambahan 
jumlah personil pengamanan dan pengembangan SDM petugas pengamanan. 
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DAFfAR LAMPIRAN 

LAMPIRANl; 

PEDOMAN WAWANCARA I (Untuk Narapidana dan Tabanan) 

J. Pertanyaan umum 

A Identitas Infmman Narapidana 

• Nama 
• Umur 
• Pendidikan 
• Alamat 
• Agama 
• Status Perkawinan 
• Pekerjaan 
• Latar Belakang kejadian perkara 

(jenis perkara, kasus) 

II Pertanyaan Khusus 

1. Sudab berapa lama di daiam Lapas Klas I Cipinang? 
2. Rutinitas keseharian atau kegiatan di dalam 

• Olah Raga 
• Kunjungan oleh keluarga 
• Kegiatan bimbingan, ke!ja, 

Komputer,Tamping, Asimilasi, 

DJJ. 

• Kegiatan Program Pembinaan seperti 
Kerohanian, Pramuka, Kejar Paket B,C: 

3. Kegiatan yang diingiukan atau yang diharapkan? jelaskan? 
4. Menurut anda fasilitas apa lagi yang penting untuk di dalam tapas ini? Mengapa 

jelasakan? 

xi 

Upaya Pencegahan..., Zulkifli Bintang, Pascasarjana UI, 2009



5. Menurut hal-hal apa yang mengakibatkan masib. adanya usaha warga didalam 
lapas untuk rnasih saja berusaha untuk memasukan narkoba didalam? kenapa? 

6. Apakah anda setuju dengan hukuman penjara yang ringan bagi pengedar narkoba 
(pengedar yang dimaksud disini adalah pengedar besar narkoba dengan barang 
bukti minimal 1 kilo gram)? menurut anda hukuman berapa lama? atau hukuman 
apa yang layak untuk mereka? Apakah Penegakan Hukum di indonesia sudah 
be!jalan adil? 

7. Lalu bagaimana pendapat anda tentang hukuman penjara bagi pemakai narkoba'l 
jelaskan? 

8. Bagaimana kegiatan, program, rehabilitasi, kegiatan kesehalan di lapas ini 
dibandingkan tempat sebelwn anda dipindabkan ke lapas ini? jelaskan? 

9. Apakah anda rnengetahui apa saja bahayanya dalarn rnenggunakan narkoba'l 
jelaskan? 

10. Menurut andajenis narkoba apa yang paling berbahaya? mengapajelaskan? 
11. Bagaimana pendapat anda tentang" Ditemukan fukta bahwa dalam sehari banyak 

warga binaan yang sakit adalah pada umumnya adalah pemakai narkoba dengan 
cara disuntik"? jelaskan? 

12. Apa yang anda 1akukan jika melibat ternan anda menggunakan narkoba? 
Jelaskan? 

13. Bagaimana pendapat anda tenlang sering kalinya berita didalam tv, radio, koran, 
yang memberitakan tentang banyaknya narkoba didalam lapas (gampangnya 
mendapatkan narkoba) atau tcljadinya peredaran narkoba didalarn lapas? 
jelaskan? 

14. Anda bayangkan Jikalandaikan anda menjadi bandar narknba dan bisa 
menjualnya didalarn lapas ini, narkoba jenis apa yang akan aoda jual7 Dan 
mengapa? 

15. Menurut anda apa yang harus dilakukan di dalam lapas ini yang bisa membuat 
pemakai narkoba melepaskan dari kecanduannya? 

16. Jikal misalkau anda menggunakan lagi narkoba didalam lapas ini, Sebenarnya 
apa yang patut disalabkan se!Ungga mengakibatkan anda menggunakan lagi 
narkoba tersebut didalarn lapas? jelaskan? 

17. Jikalandaikan anda mempunya peluang untuk memasukan narkoba didalam lapas 
ini! melalui cara apa anda memasukanya ? (misalnya ~ melalui barang besukan, 
dengan menynaplmembayar petugas untuk memasukanya, atau cara lain,) 
sebutkan dan jelaskan ? mengapa dengan cara tersebut ? 

18. Jikalandalkan anda menjadi petugas keamanan di lapas ini apa yang menurut 
anda, yang anda lakukan untuk membuat keadaan menjadi lebih baik di dalam 
lapas ini? 

19. Jika/andalkan anda menjadi petugas keamanan di lapas ini apa yang anda 
lakukan untuk menjaga ketertiban bagi warga di dalarn lapas ini? 

20. Jikalandalkan anda menjadi petugas keamanan di lapas apa yang anda lakukan 
untuk mencegah terjadinya peredaran narknba di dalam lapas ini? 

21. Jikalandaikan anda menjadi petuga< keamanan di lapas apa yang anda lakukan 
untuk mengatMi dan memberantas paredaran narkoba didalarn lapas ini? 

22. Jikalandaikan anda menjadi petugas keamanan dllapas Klas I Ciplnang tindakan 
apa yang anda lakukan jika mendapatkan warga narapidanal1abanan melakukan 
kesalahan 1 Jelaskan kenapa? 
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23. Kejadian yang sering andalihat, temui a!llU alami yang membuat anda kesal, dan 
tidak merasa adi!? je!askau? 

24. Kejadian keseharian yang pemah anda !ihat, sehingga anda merasa tidak aman? 
jelaskan? 

25. Menurut anda bagaimana fasilitas yang ada di Ia pas ini, dibandingkan Rutan, 
tempat sebelum anda dipindebkan kesini, apa kelebihan dan kekurangannya, 
jelaskan? 

26. Pemyataan lain-lain yang menurut anda panting untuk dibahas? Untuk 
kepentingan pendidikan menyangkut peredaran narkoba didalam !apas? 
Jelaskan? 
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LAMP1RAN2: 

PEDOMAN WAWANCARA D (Untuk Petugas) 

I. Pertanyaan umwn 

A. ldentitas Infonnan Petugas 

• Nama 
• Umur 
• Pendidikan Terakhir 
• Alamat 
• Agama 
• Status Perkav.;nan 
• Bagian Tugas 

II Pertanyaan Khusus 

1. Gangguan keamanan seperti apa yang sering anda alami selama bekelja di Lapas 
Klas I Cipirumg ini ? jelaskan? 

2. Kejadian yang sering anda lihat, temui atau alami yang selarna bertugas yang 
menurut anda perlu menjadi perhatian khusus dalam tugas di bagian keamanan? 
Dan menurut anda bagaimana cara untuk mengatasinya? jelaskan? 

3. Rutinitas keseharian atau kegiatan di dalam anda sebagai petugas didalam Iapas 
(mohon jelaskan uraian tugas anda keseharian)? 

4. Menurut anda sebagai petugas keamanan di lapas tindakan apa yang anda 
lakukan jika mendapatkan warga narapidana/tahirnan melakukan kesalahan ? 
Jelaskan kenapa? 

5. Bagaimana menurut anda kegiatan pembinaan untuk warga binaan di Lapas ini 
(program kegiatan kelja, Kerobanian, Pramuka, Kejar Paket B,C, kegiatan 
kesehatan di Japas ini)je!askan? 

6. Apekah anda mengetahui apa saja bahayanya dalam menggunakan narkoba ? 
jelaskan? 

7. Menurut anda jenis narkoba apa yang paling berbahaya ? mengapa jelaskan ? 
8. Menurut anda bagaimana fusilitas (alat,dll) yang ada di Japas ini dalam 

mencegah narkoba didalam lapas, apakah sudah digunakan dengan maksimal 
atau belurn,jelaskan? 

9. Menurut anda fasilitas apa lagi yang penting untuk di dalam lapas ini? Mengapa 
jelasakan? 

10. Auda sebagai petugas keamanan di Japas ini apa yang anda lukukan untuk 
menjaga ketertiban bagi warga di daban lapas ini? 
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11. Menurnt anda sebagai petugas, hal-hal apa yang mengaldbatkan masih adanya 
usaha warga didalam lapas untuk masih saja berusaha untuk memasukan 
narkoba didalam ? kenapa? 

12. Jikal misalkan anda sebagai narapidana kasus narkotika dan atau psikotropika 
yang di tempatkan di lapas Klas I Cipinang menggooakan lagi narkoba didalarn 
lapas inl, Sebenarnya apa }'llng patut disalahkan sehingga mengaldbatkan anda 
menggunakan tagi narkoba tersebut didalam lapas? jelaskan? 

!3. Anda bayangkan Jikalandaikan anda menjadi bandar narkoba dan bisa 
menjualnya didalarn lapas ini, narkoba jenis apa yang akan anda jual ? Dan 
mengapa? 

14. Jika/andaikan anda menjadi narap•dana dan mempunya peluang untuk 
memasukan narkoba didalam Ia pas ini! rnelalui cara apa anda memasuka.nya ? 
(misalnya = melalui barang besukan, dengan menyuap!membayar petugas 
untuk memasukanya, atau cara lain,) sebutkan dan jelaskan ? mengapa dengan 
cara tersebut ? 

15. Anda sebagai petugas kearnanan di lapas Klas l Cipinang apa yang anda lakakan 
untuk mencegah terjadinya peredaran narkoba di dalam tapas inl? 

16. Anda sebagai petugas kearnanan di lapas Klas l Cipinang apa yang anda lakukan 
untuk mengatasi dan memberantas peredanan narkoba didatam tapas ini? 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Ll. Latar Belakllng Permasalahan 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 

tenfmlg Narkotikll dijelaskan definisi Narkotika ada!ah tat atau obat yang 

berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, 

yang dapat menyehabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 

mengnrangi samp3i menghilangklln rasa nyeri, dan dapat menimbulkan 

ketergantungan, yang dibedakan kedalarn golongan-golongan sebagajmana 

terlampir dalam Undang-undang ini. Adapun definisi peredaran gelap narkotika 

adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara tanpa 

hak atau melawan hukum yang ditetapkan sebagai tindak pidana narkotikll. 

(Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tabun 2009 tentang Narkotika, 

2009:5-6). 

Peredaran gelap dan penyalahgonaan narkoba ini dapat digolongkan ke 

dalam kejahatan internasional. Jenis kcjahatan intemasional (Muladi, 2002:107) 

yaitu I. Kejahatan Narkotika 2. Terorisme, 3. Penyelundupan Manusia, 4. 

Penyelundupan Senjata, 5. Kejahatan Duma Maya, 6. Pencucian Uang dan 7. 

Kejahatan Ekonomi Intemasional. Kejahatan narkotika ditengarai sebagaj 

kejahatan intemasional berdasarkan salab satu resolusi yang diadopsi oleh Ninth 

United Nations Congress on the Prevention of Crime an the Treatment of 

Offenders di Kairo pada tanggal 29 April-8 Mei 1995, yaitu resolusi tentang 

Internationallnstrumens, such as Convention or Convention againts Organized 

Transnational Crimes, Hal ini merupakan tindak lanjut dari World lvfinisterial 

Conference on Organized Transnational Crime yang diselenggarakan di Napoli 

pada tanggal21-23 Nopember 1994. Kejahatan intemasional ini membuktikan 

adanya peningklltan kuantites dan kualitas kejahatan kc arall organisasi 

kejahatan transnasional, melewati batas-batas negara dan menunjukkan kerja 

sama yang bersifat regional maupun internasional. 

I 
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Menurut Prof. Dr. Tubagus Ronny R. Nitibaskam, seorang pakar 

Kriminologi menyallikan bahwa diaklli oleh hampir selurub aparat panegak 

hukum di berhagai negara di dunia, permasalahan peredaran narkotika dan obat­

obatan terlarang (narkoba) memang agak sulit diberantas. Salah satu penyebab 

utamanya adalah karena peredaran narkoba tersebut "diotaki" oleh kejahatan 

terorganisir (organized crime) yang melibatkan organisa.si-organisasi kejahatan 

(crime organizations) yang telah mendunia (Nitibaskara, 2001: !3&). 

Dijelaskan lebih lanjut oleh Ronny bahwa sering kali antara kejahatan 

terorgani.sir (organized crime) dan organisasi kejahatan (crime organizations) 

pangertiannya saling dipargnnakan secara tumpang tindih, bahkan aeapkali 

dipandang sesuatu yang identik satu sama lain. Kendatipun srtling berkaitan, 

tetapi dua istilah seeara esensial berbeda, memang barnpir dapat dipastikan 

bahwa, setiap kejahatan yang dilakukan oleh organisasi kejahatan bersifat 

terorganisir. Misalnya, dalam kasus Bank Bali, skandal tersebut dilakukan secara 

rapi dan terorganisir dengan baik, tetapi tidak dilakukan oleh salah satu 

organisasi kejahatan. Hal ini terbukti, bahwa tidak pemah adanya unsur 

organisasi kejahatan semacam mafia yang turut "bermain" dlam skoadal itu. 

Pengertian kejabatan terorganisir lebih mengamh pada cara melakukan kejahatan 

atau modus operandi, sedangka organisasi kejahatan lebih membawa kepada 

pengertian sebagai salah satu instrumen untnk merealisasikan tindak kejahatan. 

Oleh karena itu. dalam pengertian ini, organisasi kejahatan adalah organisasi 

yang didirikan oleh para pelaku kejahatan guna mengoptimalkan pencapaian 

tujuan-tujuan jabatnya (Nitibaskara, 2001: 139). 

Indonesia sebagai negara berkembang juga tidak luput dati masuk dan 

beredamya narkoba. Hal ini dapat dilibat dengan dominasi jumlah penghuni 

yang tersangkut parkana narkoba di Lapas maupun Rutan. Seperti Lembagn 

Pemasyarakatan Klas I Cipinang yang berpenghuni hampir 50% adalah kasus 

narkoba. Saat melibat da!a pada 31 Januari 2009, penghuni kasus narkoba 

berjuntlah 1149 terditi dati 1789 tahanan dan 1365 narapidana dati jumlah 

keseluruban 3154 (Somber data Seksi Registrasi Lembaga Pemasyarakatan Klas 

I Cipinang). Padahal Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang hanya 
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berkapasitas 1500 orang saja. Jadi saat ini sudah melebihi kapasitas yang 

sernestinya. 

Di dalam Lapas yang terasing dan dengan peJ1iagaaa ket>t temyata dapat 

juga te~adi peredamn narkuba yang dikendalikan dari dalarn Lapas yang 

biasanya peredarannya dikomunikasikaa melalui telepen seluler. Sudah tidak 

asing lagi beritanya bahwa dari dalarn Lapas sekalipun narapidana masih dapat 

mengedarkan dan mengendalikan bisnis narkoba. Media cetak dan elektronik 

sering kali menggarnbil topik tentang maraknya peredaran narkoba. Masyarakat 

mungkin masih mengingat beberapa peristiwa peredaran narkoba yang diotaki 

narapidana dan dibantu oleh petugas ke3lllanan di beberapa lembaga 

pemasyarakatan di kota-kota besar. 

Dapat dilihat dati salah satu berita pada situs 

http:llwww.kapalllagi.cqmlh/0000164225.html dengan judul "Dua orang napi 

LP Cipinang kendalikan jaringan na.rkuba intemasional". Selasa Tanggal 27 

Maret 2007 pul.-ul 20.14 WIB. "Dua napi WNA yang menghuni LP Cipinang 

Jakarta Timur ikut mengendalikan satu jaringan peredamn tindak pi dana narkoba 

skala intemasional. Kedna napi tersebot bema.rna Thomas (Warga Negara 

Australia) dan Budi (Warga Negara Nepal)" kata Direktur tindak Pidana 

Narkoba dan Kejahatan Mabes Polri, Brigjenpol Indardi Tahanos di Jakarta, 

Selasa. Ia mengatalam, "Polisi menangkap dua tersangka yak:oi Gopal (WN 

Nepal) dan Fliza (WNl), setelah diadakan pemeriksaan didapatkan keterangan 

kedua tersangka bahwa baraog ha.ram tersebut dipesan oleh dua napi tersebut". 

Berawal dari napi Thomas yang ingin mencari uang dengan menjual 

narkoba diluar Lapas. Ia mengetahui bahwa Budi punya jaringan yang bisa 

mendatangkan barang bararn tersebu~ lalu Thomas meminta kepada Budi untuk 

dibawakan sabu-sabu. Kemudian Budi mengonlak anak buahnya Gopal untuk 

membawa sabu-sahu seberat 650 gram yang akan dibawa melalui Eliza (istri 

Thomas), kemudian keduanya ditaogkap oleb Aparat Kepelisian. 

Di dala.rn surat kabar Media Indonesia, Jakarta, 2007, hal 10 dikatakan 

"'Carl narkoba di LP Cipinang Curna 5 menif', aneh tapi nyala mendapatkan 

narkoba lebih mudah ketimbang di luar penjara, di dalam Lembaga 
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Pemasyarakatan (Lapas) hanya butuh 5 menit saja, sedangkan di luar bisa 

beljam-jam mendapatkan narkoba. 

Di dalam Lembega Pemasyarakatan Klas I Cipinang warga binaan kasus 

narkoba temyata cenderung masih mengalami ketergantungan temadap narkoba 

yang biasa digunakannya ketika belllda diluar. Hal ini menyebabkan terjadi 

banyak pelanggaran keamanan dan ketertiban ketika mereka menjalankan pidana 

di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang. 

Dengan sistem pengamanan high level security terSebut tetap saja 

mengakibatkan masuknya narkoba ka dalam lapas. Pelangg•= kemanan dan 

ketertiban kasus penyalahgunaan na!kotika dan obat-obatan terlarang dalarn 

Lembaga Pemasyarakntan Klas I Cipinang menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dolarn kurun waktu beberapa tahun terakhir ini. Dalam buku register 

F (buku catatan pelanggaran keamanan dan ketertiban yang dilakukan oleh 

warga binaan) milik Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang terhitung sejak 

tanggal 01 Janu.ari 2006 sarnpai dengan tanggal 24 Juni 2009 tercatat ada 56 

kasus pelanggaran yang berkaitan dengan narkoba (Sumber data Bidang 

Administrasi Keamanan dan Tata Tertib Lembaga Pemasyarakatan Klas I 

Cipinang). Pelanggallln tersebut biasanya berupa menyimpan, mengkonsumsi 

dan mengedarakan narkoba di dalam Lembaga Pemasyarakntan Kelas l 

Cipinang. 

Ditemukan juga Petugas Lapas Klas I Cipinang yang melakukan tindak 

pelanggaran penyalahganaan narknbe dengan cam menyelundupkan narkoba ke 

dalam Lapas Klas I Cipinang, seperti yang dilakukan oleh: 

I. Sukur Deni (Staf penjagaan), tahun 2000 tangga! 9 Janu.ari 2000 menjual 

narkotika dan psikotropika didalam Lapas Klas l Cipinang, mendapat 

hukuman 1 bulan pidana penjara. 

2. Yakob (staf penjagaan), tahun 2000 menjual narkotika dan psikotropika di 

dalam Lapas Klas I Cipinang, mendapat hukuman I tahun 8 bulan pidana 

penjara. 

3. Muara Simatupang (staf penjagaan), tahun 2002 tanggal tanggal 26 Maret 

2002 menjual dan mengedarkan putauw dalarn bentuk paket beserta alat 
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suntik di dalam Lapas Klas I Cipinang, mendapat huk:uman 3 tlhun pidana 

penJara. 

4. Budi (staf penjagaan), tlhun 2006 tertangkap membawa I kardus ganja 

kering di dalam Lapas Klas I Cipinang, mendapat hukuman 5 tlhun pidana 

penjara. 

5. Wisnu (staf penjagaan), tanggal 22 Mei 2008 menyeludupkan I ons ganja 

kering dengan menggunakan kotak susu L-Men ke dalam Lapas Klas I 

Cipinang, mendapat hukuman 5 tahun pidana penjara. 

6. Suroto (staf penjagaan), tanggal 8 Juli 2008 menyelundupkan 9,2 gram sahu­

sabu kedalam Lapas Klas I Cipinang, mendapat hukurnan 8 tahun pidana 

penJara. 

Keadaan seperti ini menjadi perhatian yang sangat panting bagi pihak 

Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang t<;rutama menyangk:ut kemanan dan 

ketertiban. Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang dengan pengamanan yang 

high level security dengan kondisi bangunan yang kokoh den peralatan sarana 

dan prasarana yang paling canggih dibandingkan lapas lainnya di suluruh 

Indonesia. Gedung tiga lantai dengan konstruksi beton bertulang dan komponen 

baja dibangnn kokoh dengan pengarnanan high level security. Pengarnanan high 

/eve/ security yang diterapkan di Lapas Klas I Cpinnng memang berbeda. Selain 

jeruji sel berlapis, petugas keamanan pun disiagakan !ebih dari biasanya, namun 

tetap saja ada oknurn petugas yang terlibat didelam peredaran narkoba di dalam 

Lapas, liltap saja narkoba dapat diselundupkan kedalam. Pihak Lembaga 

Pemasyaraketan Klas I Cipinang sudah seharusnya memikirkan bagaimana cara 

mencegah tetjadinya peredaran ge!ap narkoba di dalam Japas dengan manajemen 

seknriti yang baik 

Berbicara mengenai sekuriti, Sheryl Staruss mengemuka.kan Security is 

the prevention a[ losses a[ all kinds from whatever catJSe. (Seknriti adalah 

mencegah tetjadinya kerugian dari segala sebab apapun) (Strauss, 1980:vii). 

Sedangkan manajemen yakni proses untuk mencapai tujuan (Hadirnan, Bahan 

Kuliah Program Pascasaijana KlK UI: 2009). Lebih lanjut dijelaskan Hadiman 

bahwa Manajemen Seknriti yaitu suatu proses pencegahan tetjadinya kerugian 

dari segala sebab apapun. · 
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Dalam tesis ini akan mengkaji bagaimana pelaksanaan pengaturan 

pengamanan yang dJterapkan di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang 

melihat dJmana Jetak kesalaban mengapa terjadi peredaran gelap narkoba dJ 

lapas tersebut. Faktor manusia sebagai sumber daya manusia merupakan subjek 

awal yang dikedepankan. Pengelolaan seluruh kegiatan somber daya manusia 

perlu didasarkan pada suatu sistem inforrnasi sumber daya manusia yang 

banda!. Manajemen sumber daya manusia pada hakekatnya adalah penerapan 

manajemen, khusnsnya unto!< sumber daya manusia. Cushway ( !994:6) 

dalam Sedarmayanti ( 2000: 125) mendefinisikan manajemen somber daya 

manusia sebagai rangkain strateg, proses dan aktivitas yang didesain untuk 

menunjang tujuan organisasi (kantor) dengan cara mengintergrasikan 

kebutuhan kantor dan individu. 

Sedannayati (2000:124) mengutip pendapat Tulus {1995:3) menyatakan 

bahwa manajemen sumber daya manusia ada1ab perencanaan. perorga;nisaslan~ 

pangaraban dan pangawasan atas pangwlaan, pengembangan , pernberian 

kompansasi, pengintergrasian, pameliharaan dan pemutusan hubangan tenaga 

kerja dengan maksud untuk memhantu mencapai tujuan kanlt>r, individu dan 

masyatakat. 

Berdasarkan pandapat pakar di atas, maka dapa! disimpulkan pengertian 

rnanjemen sumber daya manusia merupakan suatu seni untuk merencanakan. 

mengoranisasikan, mengarahkan. mengawasi kegiatan sumber daya 

manusia,dalam rangka mecapai tujuan organisasi. Sedangkan tujuan utarna 

menajem sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan kontribnsi pegawai 

terhadap organisasi dalam rangka meningkatkan produktifitas kerja organisasi, 

mengingat dlam mencapai tujuan organisasi sangat tergantung pada manusia 

yang mengelolanya. Oleh sebab itu sumber daya manusia horus di kelola agar 

lebih dapat berdaya guna dan bcrhasil guna dalam mencapai tujuan organisasi. 

Terjadinya penyelundupen dan paredamn gelap narkoha di Lembaga 

Pemasyatakatun Klas I Cipinang dapat juga dikaji babwa Lembaga 

Pemasyaraketrn Klas I Cipinang mernpakan suatu organisasi maka 

permasalahan yang timbul haruslah di!ihat secara sistematis. Artinya 

permasalahan manusia sebagai subjek dalam tesis ini dilihat melalui bagaimana 
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implementasi manajemen strategi sumber daya manusia yang dilibat dari 

bagaimana budaya organisasi tersebut, lalu perubahan organisasi, kepemimpinan 

dan petugas sebagai sumber daya manusia yang merupakan kunci dari 

manajemen sumber cJaya manusia, pengambangan pendidikan dan pelatiban, 

keseimbangan manajemen dan timbal balik yang mengatur performa kinelja 

petugas agar tetap stabil seperti yang dibutubkan oleh organisas~ Kompensasi, 

Hubungan sosial antar pekelja, pembagitiD tugas dan terakhir pengaruh 

lingk:ungan luar. 

Dalam Penelitian yang difokuskan kepada rntiDaJemen sekuriti dan 

manajemen petugas sebaga! sumber daya manusia. Penulis juga akan 

mengarahkan kepada suatu sumbangan, rekomendasi dan implernentasinya 

untuk perencanaan manajemen pengamamm Japes ke depan terutama 

peneegaban peredaran gelap narkoba di Japes yang barus dilakukan oleh 

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan pada umumnya dan lapas rutan seluruh 

Indonesia pada khususnya. 

Pada tesis ini saya mencoba menggambarkan bagaimana penerapan 

implementasi manajemen sekariti dan manajemen petugas sebagai sumber daya 

mannsia yang balk cenderung mernpengaruhi petugas kearnanan di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Cipinang dalarn mencegub teljadinya penye!undupan dan 

penadaran gelap narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang dan 

melibat semua permasalaban itu teljadi karena belwn beljalannya fokns 

penerapan mtiDajemen sekariti dan manajemen petugas sebagai sumber cJaya 

manusia pada perumusan rencana organisasi yang berkualitas dangan baik atau 

dengan kala lain adanya ketidak seimbangan yang terjadi ke1ika Jangkah proses 

manajemen barjalan. 

Berdasarkan latar belakang pemaasalaban diatas dapat diketalmi bahwa 

peredaran narkoba telah masnk kedalam Lembaga Pemasyarakatan Klas I 

Cipinang. Hal inilah yang menjadi alasan yang tepat sehingga saya tantarik untuk 

meneliti bahasan ini. Melibat data diatas dan saya juga bertugas di lapas tersebut 

maka penulis mengambil judul: UPAYA PENCEGAHAN PENYELUNDUPAN 

DAN PEREDARAN NARKOBA Dl LEMBAGA PEMASYARAKATAN 

KLAS I ClPINANG. 
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I.2. Permasalaban 

Peredaran gelap dan penyalahgunaan narkotika di dalam Lapas dan 

Rutan belakangan ini menjadi pusat perbatian masyarakat dan tersiar di berbagai 

media massa, baik media elektronik maupun media cctak Fokus pemberitaan 

disajikan dalam berbagai bentuk dan alur cerita, sebagian terpapar secara 

proporsional namun sebagian lagi seolah-olah rnemberikan sebuah kesan ( opini) 

kepada rnasyarakat umwn bahwa petugas Rutan!Lapas bersikap masa-bodoh, 

tidak bekerja optimal dan dianggap tidak mampo mengatasi keadaan atau 

tantangan kerja dalam mernerangi peredaran gelap dan penyalaiJgunaan 

psikotropika dan narkotika di dalam lingkungan penjara yang sepertinya tertutup 

dari masyarakat umum. Yangjadi pertanyaan tentu saja bagaimana bisnis hararn 

itu bisa merebak di dalarn Lapas dan Rutan? Juga bagaimana kegiatan pasok­

memasok narkoba itu bisa herlangsung mulus? 

Dari uraian di alas dapat penulis formulasikan pokok permasalahan 

sebagai berikut yaitu: 

• Penyelundupan dan peredaran narkoba didalam Lembaga Pemasyarakatan 

Klas I Cipinang masih terjadi yang seharusnya tidak boleh tededi. 

• Pengamanan terbadap pencegahan masukuya narkoba kedalam Lembaga 

Pemasyarakatan K.las I Cipinang masih kurang maksimal. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Adapun yangjadi pertanyaan penelitian adolah: 

• Mengapa teljadi penyeludupan dan peredaran narkoba di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Cipinang? 

• 

• 

Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan penyeludupan dan peredaran 

narkoba di Lembaga Pemasyaraka!3n Klas I Cipinang? 

Sejauh manakab upaya yang telab dilakukan petugas pengarnanan dalam 

melakukan pencegehan penyeludupan dan peredaran narkoba di Lembaga 

Pemasyarakatan K.las I Cipinang? 

1.4~ Tujuan Pene1itian 

a. Tujuan Umum 
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Untuk mengetahui gambarnn tentang perilaku penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkobaa di kalangan nampidanaltahanan dan mendapatkan 

infonnasi tentang bagaimana implementasi strategi yang diterapkan oleh 

petugas lapas berdasarkan tugas pokok dan fungsinya dalam upaya 

pencegahan dan penanggulangen terhadap penyalahgunaan dan peredaran 

gelap narkoba di Lembaga Pemasyarokatan Klas I Cipinang. 

b. Tujuan Khusus 

1. Untuk mendeteksi adanya kecenderungan penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkoba di kalangan narapidanaltabanan di Lembaga 

Pemasyarakatan Y,Jas I Cipinang. 

2. Untuk mengetabui program dan kebijakan yang ditempuh dalam upaya 

pencegahan dan penanggulangan terbadap masalah penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang. 

I.S. .Manfaat Penelitian 

Dari basil penelitian dan analisis pembahasan yang dilakukan terhadap 

hasil-hasil temuan ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat bagi penulis, 

pihak organisasi intornal dan para pihak instansi yang terkait lainnya baik 

secara teoritis maupun empiris. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis: 

L Bagi penulis akan dapat mengembangkan ilmu yang didapat selama 

masa perkulinhan ke dalam masalah-masalah yang teljadi di lapangan 

dan sebagai persyaratan untuk meraih gelar Magister Sains pada 

Program Studi Kajian llmu Kepolisian pada Program Paseasarjana 

Universitas Indonesia 

2. Berguna sehagai sarana untuk memperluas wawasan pengetahuan dan 

mengunalisis permasalaban-pennasalaban yang terjadi dan dihadapi 

oleh organisasi dan membandingkanuya dengan teori yang diperoleh 

selama di perkuliaban. 

3. Berguaa bagi pengembangan ilmu pengetahuan sebagai sumbangan 

pemikiran yang dapat memajukan perkembangan ilmu pengetahuan 
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selanjutnya. Studi ini diharapkan dapat memberi masukan dan 

pertimbangan dalam upaya pencegaban dan penanggulangan terhadap 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Cipinang pada khususnya dan di wilayah 

Indonesia pada umumnya. 

b. Manfaat Praktis : 

1. Untuk organisasi dapat digunakan sebagai tambahan inforrnasi dalam 

pengawasan dan pernbinaan terhadap pelaku tindak pidana 

penyalahgunaan narkoba di kalangan narapidana/tahanan. 

2. Berguna sebagai tambahan informasi tentang implementasi strategi dan 

cara petugas lapas dalam upaya pencegaban dan penanggulangan 

terhadap penyalabgunaan dan peredaran gelap narkoba di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Cipinang dalam mengatasi setiap ancaman serta 

memanfaatkan peluang yang ada dalam mengelola organisasi sesuai 

tujuan utama yaitu untuk dapat mernberikan pembinaan narapidana dan 

perawatan tahanan. 

3. Dapat digunakan sebagai masuk:an dalam merumuskan strategi 

pencegaban dan penanggulangan terhadap masalab penyalabglmaan dan 

peredaran gelap narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang 

pada khususnya. Dengan rnengetahui strategi dan manajemen sekuriti 

yang diterapkan maka dapat diimplementasikan dalarn tugas sehari-hari 

sehingga tugas pokok dan fungsinya menjadi efektif dan efisien. 

L6_ Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian tentang upaya pencegaban penyelundupan dan peredaran 

gelap narkoba ini dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang yang 

beralarnat di JL Raya Bekasi Timur No.l70 Jakarta Timur dari Bulan Januari 

hingga Agustus 2009 dengan penekanan pada aspek manajemen dan peran 

petugas lapas selako bagian dari sistem aparatur penegakan hukmn pidana 

terpadu (Integrated Criminal Justice System) berdasarkan tugas pokok dan 

fungsinya dalam upaya melaksanakan implementasi strategi pencegahan dan 
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penanggulangan terbadap penyalahgunaan dan peredanm gelap narkoba di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang, 

L 7. Sistematilm Penulisan 

Penelitian tentang upaya pencegaban penyelundupan dan paredaran 

gelap narkoba ini dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Klas l Cipinang ini 

menyajikan secara lengkap berbagai tabapan kegiatan. Tesis ini disusun secara 

sistematis berdasarkan panduan yang beriaku menurut Pedoman Penulisan 

Tesis Program Pascasarjana Universitas Indonesia yang dlsu.'run oleh Tim 

Perumus Pedoman Penulisan dan Digitalisasi Universitas Indonesia yang 

dikoordinir oleh Perpustakaan Universitas Indonesia, sebagai herikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

BABIT 

BABITI 

Bab Pendahuluan memuat Latar Belakang Masalah yang 

menjelaskan tentang mengapa penelitian ini dilakulmn 

herdasarkan fenomena yang diamati, bagaimana kaitannya 

dengan teori dan bagaimana letak kesenjangannya antara 

kenyataan dan harapan, dalam bab ini juga memuat 

Permasalahan, Pertanyaan Penelitian, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian serta 

Sistematika Penulisan 

GAMBARAN UMUM OBJEK .PENELIDAN 

Dalarn bah ini memuat tentang visi dan misi organisasi yang 

diteliti herdasarkan tugas pokok, fungsi dan susunan 

organisasi serta digambarkan bagaimana kondisi urnum 

Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinaog yang meliputi 

keadaan pegawai, tahanan/narapidana serta peta kerawananan 

yang ada saat ini. Disamping itu juga dibahas mengenai 

program dan kebijakan serta manajernen yang diterapkan 

dalam upaya pencegabao dan penanggulangan terhadap 

penyalahgunaan dan peredaran gelap psikotropika di Lembaga 

Pernasyarakatan Klas I Cipinang. 

. TINJAUANLITERATUR 
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Bab Tinjauan Literatur memuat tentang konteks penelitian, 

landasan teori dan penjelasan ilmiah tentang konsep-konsep 

lrunci yang akan digunakan dalam penelitian, termasnk 

kemungkinan berbagai keterkaitan antara satu konsep dengan 

konsep yang lain. Penjelasan ini diberikan untuk memberi 

dugaan sementara terhadap hasil penelitian. Pada bab ini 

diuraikan mengenai kerangka teori yang diharapkan dapat 

melandasi pene~tian ini Adapun teori-teori yang akan dibahas 

melipuli: Hakikst Manajemen Selruriti, Hakikat Pcngendalian, 

Hakikot Manajemen Snmber Daya Manusia, Haldkat 

Motivasi, Hakikat Efektivitas Penegakan Hnkum, Haldkat 

Peran Serta Masyarakat dan Hakikat Pernbinaan Narapidana. 

Pada kerangka konsep ini akan ditulis secara konseptual 

maupun konstrnk dalrun bentuk began aliran pemikiran. Dari 

konsep tersebut selanjutnya akan dihasilkan kerangka 

pemikiran sebagai suatu model terhadap pernecaban masalah 

penelitian. 

METODE PENELITIAN 

Bab Metode Penelitian menjelaskan tentang metode penelitian 

yang digunakan dalam perencanaan, persiapan dan 

pelaksanaan penelitian ini. Metode yang digunakan adalah 

metode observasi dan wawancara mendalam (in-depth 

interview) dengan pendekatan lrualitatif menggunakan teknik 

observasi dan wawancara mendalam terstrnktur yang diajakan 

pada narapidana/tahanan dan petugas Rutan yang menangani 

narapidarulltahanan psikotropika. Dalam bab ini juga akan 

dibahas mengenai data dan sumber data yang akan diteliti, 

teknik pengumpulan data, prosedur analisis data dan teknik 

analisis data yang akan digunakan. Dengan pendekatan 

kualitatif, penelitian ini dibarapkan mampu menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya (naturalistik) di lapangan. 
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HASIL PENEUT!AN DAN PEMBAHASAN 

Bab Hasil Penelitian dan Pembahasan memuat basil penelitian 

dan pembahasan yang sifatnya terpadu dalam bentuk daftar 

tabel, bagan/skema dan deskripsi data secara kualitatif. HasH 

penelitian akan dibahas secara deskriptif yang 

menggarnbarkan aspek manajemen petugas Rutan selak"U 

bagian dari sistem aparatur pencgakan hukum pidana tcrpadu 

(Integrated Criminal Juslice System) berdasarkan tugas pokok 

dan fungsinya dalam upaya melaksanakan imp!ementasi 

manajemen sekurrti dalam rangka upaya pcncegahan 

penyelundupan dan peredaran gelap narkoba ini dilakukan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab Kesimpulan dan Saran memuat pemyataan singkat dan 

tepa! yang ditemukan dan basil penelitian dan pembabasan. 

Kesimpulan basil penelitian serta saran-saran untuk perbaik:an 

atau peningkatan baik sarana maupun prasarana dalam 

menangani masalah upaya pencegaban penyelundupan dan 

peredaran gelap narkoba ini dilaltukan di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Cipinang. Saran dibuat berdasarkan 

pada pengalaman dan pertimbangan pene!iti yang ditnjukan 

kepada pibak-pibak terkait dakam rangka memutus rantai 

penyelundupan dan peredaran gelap narkoba ini dilakukan di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang serta bagaimana 

adanya penegakan hukum yang tegas (law enforcement), juga 

pada para peneliti dalam bidang sejenis yang ingin 

melanjutkan amu mengembangkan basil penelitian yang sudab 

diselesaikan. 
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GAMBARAN UMUM 

LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS I CIPINANG 

ILl. Sejarah dan Kondisi Bangunan L-embaga Femasyarakatan KJas 1 

Cipinang 

Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang pada awalnya merupakan 

bangunan yang sangat luas, didirikan olen pemenntail belanda pada tahun 1918 

namun karena jumlab penghuni yang sangat padat serta tingkat kejabatan yang 

semakin berkembang maka pemerintah melakukan pemugaran terhadap Lembaga 

Pemasyanakatan Klas I Cipinang" Selanjutnya pada tanab yang sama dibangun seca:rn 

bertabap tiga bangunan LapasiRutan dan satu bangunan Rumah Sakit 

Pemasyarakatan" 

Bangunan yang partama didirikan adalab Lembaga Pemasyarakatan Khilsus 

Narkotika Klas ITA Jakarta dengan luas bangunan 3 hektar, dimana Lembaga 

Pemasyarakatan ini kbusus untuk membina narapidana kasus narkotika tabap lredua 

yang dibangun adalab Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang yang bam, dengan 

luas bangunannya adalab 3,5 hektar meter persegi , tabap keiiga yang dibangun 

adalab Rumab Sakit Pemasyanakatan dengan luas bangunan I hektar, selanjutnya 

yang terakhir dalam proses sedang membangun yaitu Rutan Klas I Cipinang dengan 

luas area I ,2 hektar. 

Kondisi sosial di sekitar Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang sangat 

heterogen karena terdiri dari perkantoran, pertokoan perumaban penduduk babkan 

pedagang kaki lima, lokasi Lembaga Pemasyarakatan Klas J Cipi!Ulllg tepatnya 

berada disebelah timur Kola Jakarta, yaitu Jalan Bekasi Timur No. 170, Keluraban 

Cipinang Besar Kecarnatan Jatinegara Jakarta Timur, ditinjau dari !etak geografis 

maka posisinya adalah sangat strategis yaitu sebelab timur bematas dengan Jalflll 

Cipinang Jaya, sebelab utara berbatas dengan perumaban penduduk den perumaban 

pegawai Lembaga Pemasyanakatan serta Ruroab susun. disebelab barat berbatas 

dengan jalan eipinang pemasyanakatan dan kantor imigrasi Jakarta Timur, sebelab 

14 
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selatan berbatas dengan jalan raya bekasi timur dan rei kereta api, sehingga wilayah 

ini sangat padat transportasi, yang memparlihatkan kesibukan kota Jakarta 

Lembaga Pemasyarakatan Klas l Cipinang terdiri atas tiga gedung utama ; 

a Gedung satu luasnya adalah 1,078.63 M2, dimana untuk memasuki gedung satu 

ini harus melalui pagar kawat baja yang tingginya sekitar 7 meter dengan dua 

pinto masuk yang merupakan akses keluar masuknya kendaraan petugas dan 

pengunjung. 

Gedung I merupakan bangunan bertingkat tiga dengan perincian : 

Lantai pertllma terdiri dari : 

a) Ruangan kantin yaitu tempat menjual makanan dan rninurnan yang 

dibutuhkan oleh pengunjung dan pegawai Lembaga Pemasyarakatan. 

b) Ruangan koperasi yaitu tempat menjual segala kebutuhan harian, 

makanan serta minuman yang dibutuhkan oleh pengunjung dan petugas 

Lembaga Pemasyarakatan . 

. c) Ruangan kantor Kepala Bagian Umum dan Sub Bagian Kepegawaian. 

Lantai kedua terdiri dari : 

a) Ruangan kantor Kopala Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang 

b) Ruangan Sub Bagian Umum, Sub Bagian Keuangan dan Bendabarawan. 

Sedangkaa lantai ketiga adalah ruangan atau aula yang sangat luas sebagai 

tempat pertemuan, musyawarah dan terupat membahas permasalahan yang 

berhubungan dengan Lembaga Pemasyarakata.a 

b. Gedung dua luasnya adalah 1,096.50 M2 dimana untuk memasuki gedung dua 

ini harus melewati pintu portir yang dijaga oleh lima orang P2U (Petugas Pintu 

Utruna), gedung II ini terdiri dari dua tingkat: 

Lantai partama terdiri dari : 

a) Ruaug kunjungan yang merupakau tempat penganjung membesuk 

keluarganya yang menjalani hukaman di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas l Cipinang, dimana ruangan ini luasnya yaitu + 226.20 m2 

dilengkapi dengan kipas angin besar yang bertuju•n untuk kenyamanan 

bagi pengunjung yang mengunjungi keluarga di Lembaga 

Pemasyanakatan Klas I Cipinang , bangku-bangku yang dibuat saling 

berhadapan tujuannya adalah agar timbul suasana kekeluargaan dan 
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keakraban antara pengunjung dengan warga binaan, dimana jadwal 

berkunjung diberikan kepada warga binaan pada setiap hari kecuali hari 

jum,at dan minggu waktu kunjnngan adalah dari jam 09.30 WIB s/d 

14.30 wm. 
Lantai kedua terdiri dari : 

a) Ruangan komputer~ merupakan ruang komputerisasi yang bertugas 

mengimput dan menyajikan segala macam data dan informasi yang 

berhubungan dengan warga binaan pemasyarakatan dan bersifat online 

pada semua bagian perkantoran di Lembaga Pema,yarakatan Klas I 

Cipinang 

b) Ruangan Bidang Administrasi Kamtih 

c) Ruangan aula serbagana, merupakan tempe! pertemuan dan 

musyawarah antara wargabinaan dan petugas Lembaga Pema.~:~yarakatan 

Klas I Cipinang. 

d) Ruangan kontrol CCIV yang lansung dapat memantau segala aktifitas 

orang pada ruangan kunjungan , pada portir dan halaman depan 

bangunan. 

Gedung duo ini posisinya terpisah dari gedung satu , karena gedung 

dua berada didalara lingkaran tembok keliling Lembaga Pemasyarakatan yang 

tingginya lebih kurang 6 meter dengan ketebalan ± 30 em dan pada gedung dua 

inilah terdapat pintu portir sebagai tempat masuk keluarnya orang dan barang ke 

dan dari Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang Dimana portir ini dijaga 

sangat ketal olah lima orang penjaga dengan satu orang komandan yang selalu 

memantau, mencatat masuk serta keluarnya orang dan barang dari Lembaga 

Pemasyaraketan Klas I Cipinang, sementara gedung pertaraa sebagaimana telah 

diuraikan diatas berada <liluar tembok keliling maka setiap orang dapat masuk 

dan berkunjung ke gednng pertama tanpa peogawasan dan penjagaan yang ketal 

karena posisinya berada diluar lingkaran tembok keliling pada Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Cipinang. 

c. Gedung tiga dengan luas tanah ± 4,471.00 M2, merupakan bangunan tempat 

bunion bagi narapidana dan tahanan, terdiri dari 3 ( tiga ) blok yaitu ; 
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a. Ruangan Klinik atau rumah sakit. melayani warga binaan yang bermasalah 

dengan kesehatannya atau sakit, untuk itu Lembaga Pemasyarakatan Klas I 

Cipinang dibantu oleh I 0 orang Dokter dan 11 orang perawat. 

b. Ruangan Rergistrasi tempat yang mengurus segala bentuk administrsi yang 

berhubungan dengan wargabinaan pemasyarakatan. 

c. Ruangan Danton Jaga, yang bertugas mengawasi keamanan Blok dan 

Gedung secara keseluruhan. 

Lantai Kedua terdiri dari: 

a. Ruangan Bimbingan Kemasyarakatan, yang bertugas membina dan 

membiml)ing narapidana 

b. Ruangan Seksi Keamanan 

c. Ruangan StafKPLP (Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakat.an) 

d Ruangan Seksi Keamanan. 

e. Ruangan Kabid Pembinaan Naraidana 

f. Ruangan Pemeriksaan yang dibuat untuk tempat memeriksa narapidana yang 

disangka pada kasus lain selain kasusnya di Lembaga Pemasyarakatan. 

d. Ruangan Blok 

a) Blok tipe VII dengan luas bangunan 1,269.00 M2. termasuk aula tipe 7lantai 

I, blok ini kemudian dibagi menjadi tiga blok, yaitu blok ICI, IIC2 dan 

IIIC3 tiap blok mempunyai 8 karnar dan masing-masing kamar maksimim 

terdiri dari 20 orang narapidana jadi jumlah karnar/ sel sluruhnya dalah 48 sel 

dengan kapasit.as 324 orang. 

b) Blok tipe V juga merupakan bangunan bertingkat tiga dengan luas bangunan 

3.16.00 M2 terbagi at.as 3 blok yaitu: blok AB, blok CD, blok EF, blok GH, 

tiap blok mempunyai 14 karnar dengan kapasit.as isi masing-masing adalah 

5 orang. 

c) Blok tipe III merupakan bangunan bertingkat tiga dengan luas bangunan 

3,225.60 M2 dan terdiri at.as 3 blok yaitu blok lA, blok IIA-B, blok III A-B, 

masing -masing blok mempunyai 16 kamar dengan kapasitas isi masing­

masing 3 orang, blok tipe tiga ini juga mempunyai ruangan sel I isolasi yang 

terdiri atas 12 karnar sel masing-masing sel mempunyai kapasitass isi I 

orang 
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Scmua kamar I sel narapidana yang tclah disebutkan diatas masing­

masing mempuny•i kamar mandi dengan ukuran 2 x 2 M dan dilengkapi 

dengan sebuah we, sedangkan tempat lidur didalam kamar dibangun berupa 

pelataran dua buah panggung beton yang saling berhadapan dan menempel 

pada sisi kanan dan sisi kiri dengan tinggi masing-maslng panggung ±_ 60 em 

dari lantai , sedangkan pada dinding !uar masing-masing karnar terpasang 

nama-nama narapidana- penghuni kamar. 

Sedangkan pengamanan yang terdapat pada masing-masing blok 

gedung hunian narapidiiila adalah tanggung jawab dari paste blok baik 

mengenai keterliban, kedisiplinan dan Jain sebagainya, dimana setiap blok 

mempu..,yai 3 orang paste /lebib dan dalaro melaksanakan tugasnya paste ini 

bertanggungjawab kepada Komandan Jaga. 

Kapasitas Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang menurut jumlah 

idealnya adalah 1500 orang narapidana, narnun pada kenyataannya pengbuni 

Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang pada tanggal 31 Januari 2009 

berjwnlah 3154 orang jadi telah mengalami over crowded/ over load yang 

sangat tinggi bahkan data tersebu! cenderung meningkat karena setiap ha.ri 

jumlah yang masuk tidak seimbang dengan jumlah yang bebas akibatnya blok 

hunian oarapidana sangat sesak serta tidak nyaman lagi sebagai tempat 

pembinaan bagi narapidana. 

Mengenai over crowded penghuni dalara Lembaga Pemasyarakatan 

Klas I Cipinang dapat dilihat secara rinci dalara !abel berikut ini : 
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I. 

2. 

3. 

Tabel2 

Daftar lsi Blok Hunian Warga Binaan Berdasarkan 

Jumlah dan Kapasitas 

TipeBlok Blok JmlhKamar Kapasitas lsi 

Tipe VII II Cl 18 Kamar 9 Orang 16 Orang 

II C2 8Kamar 9 Orang 14 Orang 

II C3 8 Kamar 9 Orang 16 Orang 

III C1 8Kamar 9 Orang 17 Orang 

III C2 8Kamar 9 Orang 17 Orang 

lii C3 8 Karnar 90rang 22 Orang 

Tipe V AB 14Kamar 5 Orang 10 Orang 

CD 14 Kamar 5 Orang II Orang 

EF 14 Kamar 5 Orang 10 Orang 

GH 14 Karnar 5 Orang II Orang 

Tipe III lA-B 28Kamar 3 Orang ?Orang 

2A-B 32 Karnar 3 Orang 9 Orang 

3A-B 32Kamar 3 Orang 8 Orang 

SEL 12Kamar 1 Orang 20mng 

Jum1ah 218 Karnar 81 orang 170 orang 

19 

Jumlah 

128 Orang 

112 Orang 

128 Orang 

136 Orang 

122 Orang 

176 Omng 

140 Orang 

154 Orang 

140 Orang 

154 Orang 

196 Orang 

288 Orang 

256 Orang 

24 Orang 

2154 orang 
.. 

Sumber. KPLP Lembaga Pemasyarakatan Klas I Ctpmang, tartggal 31 Januan 2009 

Keterangan : Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tiap blok berisi Narapidana 

melebihi dari kapasitas yang sebenarnya, hal ini menyebabkan 

keadaan menjadi benar-benar tidak nyarnan dan juga berpengaruh 

terhadap perilaku narapidana £ehingga menimbulkan dampak yang 

tidak baik terhadap proses pembinaan narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Cipina:1g. 
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Selain bangunan utama yang telah disebutkan di atas, Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Cipinang juga dilengkapi dengan sarana pendukung 

lainnya didalarn pembinaan narapidana seperti : 

a. Masjid yang berada delmt lapangan upacara ditengah-tengah bangunan antara 

gedung I! dan gedung hunian narapidana, mesjid ini digunakan sebagai 

tempet shalat beljamaah oleh narapidana dan tahanan terutama shalat zuhur 

dan ashar sedangkan untak waktu sholat isya dan subuh mesjid tidal: 

digunakan oleh warga bjnaan. 

b. Dapur umum bersebelahan dengan mesjid dan dibatasi oleh dir.ding pagar 

knwat yang tingginya lebih kurang 3 M, Dapur umum difuogaikan sebagai 

tempat memasak untuk seluruh penghuni Lapas ,dimana sehagai juru 

masaknya adalah narapidana yang terlebih dahulu Ielah diseleksi oleh petugas 

terutama petugas pembinaan yang bekerja di dapur, sehingga dipercaya 

untak memasak bagi semua narapidana, Para narapidana yang hekerja di 

dapur, beljumlah sekitar 35 Orang dan mereka tinggal di blok G yaitu blok 

khusus bagi narapidana yang bekerja di dapur. Mengenai jatah makanan dan 

minurnan setiap narapidana dan tahanan mendapatkan makanan dan 

minurnan adalah sesuai dengan syarat kesebatan . 
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Tabel3 

Daft."lr Menu l\fakanan Bagi Narapidana Tahun 2009 

Hari Pagi /Jam 07.00 Siang/ Jam 12.00 Sore/ Jam 17.00 
Nasi Putih Nasih putih Nasi Putih 

Senin TahuGoreng Sayur Sop Sayur Lodeh, Tempe 
Oseng2 Buncis Semur Daging Kalak Singkong 

I Air Putih Air Putih Air Puih 
Nasi Putih Nasih putih Nasi Putih 
Ubi,Tumis Lodeh, Ikan Asin Pecel 

Selasa Tempe Goreng Sambal, Pisang Ambon Ikan Asin Goreng 
Air Putih Air Putih AirPuih 

Nasi Putih Nasih putih Nasi Putih 

Rabu 
TahuBacem Telur ltik Asin sayur Sop 
Oseng-oseng SayurKare Tabu Goreng 
AirPutih AirPutih AirPuih 
Nasi Putih Nasihputih Nasi Putih 

Kamis UrapSayur Sayur Asem, Daging Tumis Sayuran 
IkanAsin Pisang Ambon Tempe, Bubur K. Ijau 
Air Putih Air Putih Air Puih 
Nasi Putih Nasihputih Nasi Putih 

Jumat 
Oseng-oseng I Telur Pedas SayurKare 
Bubur K_ Ijau Sayur Lodeh Tempe 
Air Putih Air Putih AirPuih 
Nasi Putih Nasih putih Nasi Putih 

Sa btu 
Twnis Sawi Sayur Sop Ikan Asin Goreng 
Tempe Goreng Tempe Sayur Asem 
Air Putih Air Putih AirPuih 
Nasi Putih Nasi Putih Nasi Putih 

Minggu 
Twnis Sawi Sayur Kare Ikan Asin Goreng 
Tempe Goreng Pisang Ambon Sayur Asem 
AirPutih TahuGoreng Air Putih. .. 

Sumber . Sekst Perawatan Lapas Klas I Ctpmang, tanggal31 Januan 2009 

Penyajian/ pelayanan makanan bagi warga binaan : 

a) Air minum diberikan secara bebas 

b) Tiap tahanan yang baru masuk diberi I ( satu) lembar tikar, I ( satu ) 

buah piring dan I ( satu ) buah gelas minurn dari bahan plastik 

Berdasarkan surat edaran Sekretaris Jenderal Departemen Hukum 

dan HAM. RI No.A KU.Ol-04-63 tanggal 6 April tahun 2002 ditetapkan 
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bahwa jatah makanan untuk setiap narapidana dan tahanan setiap barinya 

adalah sebesar Rp" 7500 ( tujuh ribu lima mtus) " 

Menwut penulis, anggaran tersebut sangat kecil dan tidak seimbang 

dengan kebutuban gizi atau protein yang dibutubkan oleh narapidana karena 

pelayanan makanan bagi warga binaan adalah sesuatu yang sangat penting 

dan baruslah benar-benar diperhatikan oleh pemerintalt dan pihak Lapas 

karena walauplUl mereka bersalah tetapi mereka adalah manusla juga dan 

mereka memerlukan make.nan dan minuman yilng layak, dengan 

mendapatkan pelayanan makanan dan minuman baik tentu akan berdarnpak 

pada kesebatan narapidana dengan tetpenuhi kesebatan maka rnereka akan 

dapal mengikuti program pembinaan dengan baik, hal ini akan membantu 

petugas pemasyarakatan dalam mencapal tujuan pembinaan tersebut apalagi 

badan sehat akan mendatangkan pikiran yang sehat pula. 

e" Bangunan kepala pengamanan/ karupem dengan luas ± 29,25"M2, gardu PLN 

merupakan pusat pengaturan jaringan listrik di Lembaga Pemasyarakatan 

dengan luas + 36.00 M2. 

d. Selanjutnya terdapet bangunan gereja. wihara. yang merupakan tempat 

beribadah bagi urn at Kristen dan Hindu 

e. Posjaga portahel yang terdiri atas empat pes jaga yang dibangnn pada 

masing-masing sudut Lapas Klas I Cipinang namun saat ini yang sudah 

difungsikan adalah pos jaga atas depan bagian kanan sedangkan 3 pos jaga 

lainnya masih dalam proses pembangunan/ belum selesai dibangun. 

f Pos jaga polisi yang terletak di depan Lapas Kelas I Cipinang dimana 

bangunan ini belum difungsikan sebagai pes jaga, dengan adanya bangunan 

ini dibarapkan terjalin kedasama yang baik antara Lapas Klas I Cipinang 

dengan kepolisian Jakarta Timur. 

Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang tidak saja berfungsi sebagai 

tempat pembinaan bagi narapidana tetapi juga sebagai rumah tahanan /penitipan 

bagi tahanan baik tahanan kepolisian, tahanan kejaksaan, dan taban.an pengadilan 

jadi berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikatakan bahwa Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Cipinang mempunyai fungsi ganda. Sedangkan dalam 

atumnnya suatu .Lembaga Pemasyarakatan tidak boleh mempunyoi fungsi gauda 
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karena akan mempengaruhi efektifitas dari tugas utama Lcmbaga Pemasyarakatan 

tersebut akibat dari hal inl maka tugas dan wewenang Lembaga Pemasyarakatan Klas 

I Cipinang sangat kompleks dan semakin rumit apalagi dengan menghadapi jwnlab 

warga binaan yang over crowded dimana dengan daya tampung banya 1500 orang 

sekarang dihuni oleb sekitar 3900 orang narapidana dan tahanan 

IU. Struktur Organisasi dan Tata Kerja Lembaga l'emasyarakatan Klas I 

Cipinang 

Lcmbaga Pemasyarakatan mempunyai tugas pembinaan dan pembimbingan 

terhadap warga binaan Pemasyarakatan agar menyadari kesalabannya tidak lagi 

melakukan perbuatan melanggar bukum dan dapet aktif dan prnduktif dalam 

pembangunan, untuk melaksanakan tugas pembinaan tersebut maka Lcmbaga 

Pemasyarakatan di Indonesia dikategorikan atas tiga klas, yaitu Lembaga 

Pemaayarakatan Klas I yang berpusat di Ibukota propinsi dan dengan kapasitas isi 

diatas 500 orang, Lembaga Pemasyarakatan Klas lla dengan kapesitas isi di bawah 

500 orang (berada di kotamadya} dan yang terakhir adalal1 Lembaga Pemasyarakatan 

Klas lib dengan kapesitas isi kurang dari 300 orang (berada di Kabupeten), 

Berdasarkan klasifikasi tersebut maka Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinllllg 

Jayak dimasukkan dalarn kategori !das I karena berada di lbukota provinsi dan 

jumlahnya lebih dari 500 orang, 

Terbentuknya Lcmbaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang adalah 

Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl No. 

M.OLPR.07.10 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tala Laksana Departemen 

Hukum dan Hak Asasi Manusia ditetapkan babwa Lembaga Pemasyarakatan 

mempunyai fungsi : Mengkoordinasikan pembinaan, kegiatan keija, adrrUnistrasi 

kaarnanan dan tata tertib serta pengelolaan tata usaba meliputi urusan kepegawaian, 

keuangan dan rumah tangga sesuai peraturan yang berlaku dalarn rangka pencapaian 

tujuan Pernasyarakatan Narapidana I anak didik I penghuni Lembaga 

Pemasyarakatan. 

Secara garis besar maks susunan organisasi Lcmbaga Pemasyarakatan 

Klas I Cipinangadalah: 
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a. Kopala Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang 

Sebagaimana Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No. 

MOLPR07.10 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tala Laksana Departemen 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia disebutkan bahwa tugas 

Kepala Lembaga Pemasyarakatan adalah : 

a) Menetapkan rencana ke~a Lembaga Pemasyarakatan. 

b) Melakukan pembinaan narapidana/anak didikldengan mengkoordinasikan 

keamanan dan tata tertib dan pengamanan Lembaga Pernasyarakatan. 

c) Melakukan koordinasi pelaksanaan tugas dengan PEMDA dan instansi 

terkait. 

d) Mengkoordinasikan tindak lanjot petunjuk yang tertuang dalam LHP. 

e) Mengkoordinasikan Pen yost man basil RAST AF A. 

f) Membina ketataosahann dilingkongan Lembaga Pemasyarakatan. 

g) Melakokan pembinaan pegawai dilingkungan Lembaga Pemasyarakatan. 

h) Menilai dan mengesahkan penilaian pelaksanaan pekerjaan pejabat 

bawahan. 

i) Mengkoordinasikan penyusunan DUK pegawai dilingkungan Lembaga 

Pemasyarakatan 

j) Melakokan Pengawasan Melakat ( WASKAT ) dilingkongan Lembaga 

Pemasyarakatan. 

k) Mengkoordinasikan pengelolaan anggaran rutin pada Lembaga 

Pemasyarakatan sesuai ketentuan dan peraturan yang berlakn. 

I) Mengkoordinasikan pengelolaan anggaran pembangunan pada Lembaga 

Pemasyarakatan sesuai ketentuan dan peraturan yang berlakn. 

m) Mengkoordinasikan kebutuhan formasi pegawai pada Lembaga 

Pemasyarakatan. 

n) Mengkoordinasikan · tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor 

Wilayah .. 

b. KepalaBagian Tata Usaba. 

Bagian Tala Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan rumah 

tangga Lembaga Pellll'syarakatan. dimana fungsi bagian tala usaha adalah : 

Upaya Pencegahan..., Zulkifli Bintang, Pascasarjana UI, 2009



25 

a) Melakukan llf1lSall kepegawaian 

b) Melakukan urusan keuangan 

c) Melakukan urusan surat menyura~ perlengkapan rumah tangga. 

d) Bagian Tata Usaha terdiri dari; Sub Kepegawaian yang bertugas 

melakukan urusan kepegawaian, Sub. Bagian Keuangan yagn bertugas 

rnelakukan segala urusan keuangan , dan Sub Bagian Umum yang 

tugasnya melakukan smat menyurat , perlengkapan dan urusan rumah 

tangga. 

c. Kepala Kesatuan Pengamanan 

Kcpala Kesatuan pengamanan lembaga pemasyarakatan lansung 

bertanggung jawab kepada Kepala Lembaga Pemasyarakatau Klas I Cipinang, 

dan Kepala Kesatuan Pengamanan da1am menjalankan tugasnya tidak 

mempunyai seksi, akan tetapi mempunyai Regu Jaga yang bertugas melakukan 

penjagaan dan pengamanan Lapas, Regu Jaga ini dibagi atasn 4 (empat) pleton, 

dimana masing-masing pleton berjumlah 38--40 orang selain itu juga 

ditambah dengan 4 (empat) regu P2U (Penjaga Pintu Utama) di partir ditnana 

masing-masing regu berjumlah 5 orang. Sedaugkan dalaro penegakan 

kedisiplinan dan ketertiban didalam Lapas, Kesatuau Pengamanan Lapas Klas I 

Cipinang mempUllyai 2 (dua} regu Jaga yang disebut dengan Buser Lapas, yang 

terdiri dari Regu A dan Regu B dimana kedua regu inilah yang selalu melakukan 

razia kearnanan dan menindak narapidana yang melakukan pelauggaran serta 

mendarnaikan setiap perselisiban yang terjadi antara narapidana, masing-masing 

regu dikepalai oleh seerang Kepala Regu yang dalaro melaksanakan tugasnya 

bertanggung jawab kepada Kepala Pengamanan Lapas, sedangkan anggota 

lllliSing-masing regu heljumlah 13 ( tiga belas ) orang . 

Secara Khusus Kesatuau Pengamanan Lembaga pemasyarakatan 

mempunayai tugas : 

a) Melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap narapidana 

b) Melakukan pemeliharaau keamanan dan katertiban 

c} Melakukan pengawalan dan penerimaan, penempatan dan pengeluaran 

narapidana. 
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d) Melakukan pemeriksaan terhadap pelanggaran keamanan 

e) Membuat laporan harlan dan berita acara pelaksanaan pengamanan 

Apabila dilihat dari tugas dan fungsi petugas Lembaga 

Pemasyarakatan maka menurut penulis pada dasarnya semua petugas Lembaga 

Pemasyarakatan adalah berfungsi sebagai petugas pengamanan. Hal tersebut 

berlaku pada keadaan tertentu, dirnana fungsi petugas Lembaga PemaS}'l!fakatan 

tidak barfungsi sebagaimana mestinya. Sebagai contoh adalah pada waktu terjadi 

pernberontakan dan pelarian nampidana dirnana semua petugas Lembaga 

Pemasyarakatan berkewajiban u!lluk mempertahankan keutuhan Lembaga 

Pemasyarakatan dari arnuk masa penghuni Lembaga Pemasyarukatan. Hal 

lersebut disebut sebagai keadaan istimewa, dariana seluruh job description tidak 

dapat berfungsi secara normal, akan tetapi berfungsi sebagai tenaga pengamanan. 

NO 
I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Tabel4 

Jumlah Personil Pengamanan 

Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang 

URAIAN JUMLAH 

Kepala Pengamanan Lepas I orang 

Staf Pengamanan Lapas 46 orang 

Penjaga Portir 12orang 

Pleton I 45 orang 

Pleton 2 40 orang 

Pleton 3 45 orang 

Pleton 4 41orang 

Jumlah :229 orang 
. . . . 

Sumber . Subbag Kepagawruan Lapas Klas I C1pmang, tanggal31 Januan 2009 
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d. Kepala Bidang Pembinaan Narnpidana 

Bidang pembinaan narnpidana mempunyai tugas melaksanakan 

pembinaan bagi narapidana dengan sistem pemasyarakatan, dalam 

melaksanakan tugasnya Bidang Pembinaan narapidana dibantu oleh beberapa 

seksi, yaitu~ Seksi Registrasi yang bertugas melakukan pencatatan dan 

membuat statistik serta dokumentasi, sidik jari narapidana, Seksi Bimbingan 

Kemasyarakatan yang bertugas memberikan bimbingan dan penyuluhan 

rohani, rnelaksanakan latihan olahraga, meleksanakan asimilasi, cuti dan 

pembebasan bersyarat, Seksi Perawatan bertugas untuk mcngurus makanan 

dan kesehatan narapidana. 

Untuk melaksanakan tugas-tugasnya maka bidang pembinaan mempunyai 

fungsi : 

a) Melakuk:an registrasi dan membuat statistik, serta dokumentasi sidik jari 

narapidana 

b) Memberikan bimbingan kemasyarakatan 

c) Mengurusi kesehatan dan makanan bagi narapidana. 

e. Kepala Bidang Kegiatan Kerja 

Bidang Kegiatan Kerja bertugas memberikan bimbingan kerja, 

mempersiapkan swcma kerja dan mengelola basil kerja . dan dalam 

melaksanakan tugasnya Bidang Kegiatan Kerja dibantu oleh : Seksi 

Bimbingan Kelja yang bertugas membahas petunjuk dan bimbingan latihan 

kelja bagi narapidana; Seksi Sarana Kelja bertugas mempersiapkan fasilitas 

samoa kelja; dan terakhir Seksi Pengelolaan Hasil Kelja mempunyai tugas 

fungsi untuk mengelola basil kelja 

Maka secara keseluruhan fungsi dari bidang Kegiatan Kelja adalah: 

a) Memberikan pelatihan dan bimbingan kelja bagi narapidana 

b) Mempersipkan sarana dan fasilitas kelja 

c) Mengelola basil kelja. 
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f. Kepala Bidang Administrasi Keamanan dan Ketertiban, 

Dalam menjalankan tugasnya bidang Administtasi Keamanan dan 

Ketertiban bertngas mengatur jadwal tugas pengamanan, menginventarisir 

penggunaan perlengkapan keamanan dan pembagian tugas pengamanan , 

II.J Keadaan Petugas Pemasyarakatan 

Dalam pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana maka pegawai 

atau petugas penmsyarakatan adalah fuktor yang sangat penting karena apebila 

pembinaan dilakukan dengan kualitas atau kuantitas petugas yang tidak memadai 

mak:a tujuan dari pembinaan tersebut tidak akan tercapai Pada saat penulis 

mengadakan penelitian dalam rangka pengumpulan data maka diperoleh data 

mengenai jumlah petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang, yaitu jumlah 

keselurubannya adalah 394 orang yang terdiri dari pria beJjumlah 344 orang dan 

wanita beJjumlah 50 orang, serta terdapat pegawai dengan golongan pangkat yang 

berbeda-beda, untuk lebihjelasnya dapat dilibat dari label berikut ini : 

No 

I. 

2. 

3. 

4, 

5. 

6, 

7, 

8, 

Tabel5 

Dalll Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang 

Berdasarkan Golongan dan Jenis Kelamin 

JENIS KELAMJN 
GOLONGAN JUMLAH PROSENTASE 

Pria Wanita 

Nib 2 . 2 1% 

N/a 1 . 1 1% 

Illld 19 2 21 5% 

llL'c 19 I 20 5% 

1ll/b 125 16 141 36% 

Ill! a 67 8 75 19% 
·-

ll/d 26 7 33 8% 

Tile 13 8 21 5% 
-- -~ 
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9. IIIB 43 6 49 12% 

10. lila 29 2 31 8% 

Jum1ah: 344 50 394 100% 

. . 
Sumber. Subbag Kepegawatan Lapas Klas I Clpmang, tanggal31 Januan 2009 

Dari data diatas terlihat bahwa perandingan jumlah petugas pria dengan 

wanita sangat tinggi yaitu 87 % pria dan 13 % wanita dengan golongan pangkat 

paling banyak adalah golongan Ill b yaitu 36 %. Selanjutnya adalah 

penggolongan pegawai/ petugas pemasyarakatan berdasarkan jenis tingkat 

pendidikannya, pendidikan bagi petugas akan berpengaruh terhadap kine~a dan 

kcdewasaan mereka dalam membina narapidana. 

Tabel6 

Jumlah Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang 

Menurut Jenjang Pendidikan Formal 

Unit Kerja 
Tingkat Pendiclikan 

Total Prosentase 
SD SLTP SLTA DIPL S-1 S-2 

Kepala Lapas 0 0 0 0 I 0 I 0,25% 

BidangTata 
1 2 34 

Usaha 
4 6 0 47 11,92% 

Bidang 
1 4 42 8 19 4 78 19,79% 

Pembinaan 

Bidang 
2 5 9 

Kegiatan Ke~a 
5 5 1 27 6,85% 

Bidang 

Administrasi 
1 1 5 1 

Keamanan dan 
3 2 13 3,29% 

Tata Tertib 

Kesatuao 

Pengamanan 5 4 173 4 42 0 228 57,86% 

La pas 

Jumlah 10 16 263 22 66 7 394 100% 
.. Sumber . Subbag Kepegawman Lapas Klas I C1pmang, 31 Januan 2009 
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Dari data di atas dapat diketahui babwa ternyata lingkat pendidikan 

petugas pemasyarakata masih belum mema<lai dalam melakukan pembinaan bagi 

narapidana, hal ini disebabkan oleh tingkat pendidikan yang rata-rata masih 

rendah, bahwa sejumlab263 orang (66,75 %) pegawai Lapas Cipinang memiliki 

Jatar belakang pendidikan Sekolab Lanjutan Tingkat Atas {SLTA), 66 orang 

(16,75 %) memiliki Jatar belakang pendidikan Sarjana (S·I), 22 orang (5,58 %) 

memiliki latar belakang pendidikan Diploma dan pendidikan pada tingkat 

Pascasaljana adalab sebanyak 7 orang ( 1,77) 

Walaupun jumlahnya relatif kecil, temyata masih terdapat pegawai 

dengan tingkat pendidikan Seko!ah DOJSar (SD) sebanyak 10 orang (2,53 %) dan 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SL TP) sebanyak 16 orang ( 4,06 %} 

Dari data rersebut di atas juga dapat diketahui babwa pendidikan rata­

rata petugas pemasyarakatan masih jauh dibanding dengan kebutuhan di 

lapangan, karena saat sekarang ini tingkat kejahatan sudah berkernbang dengan 

modus operandi yang canggih ser!a dilakukan oleh pelaku kejahatan dengan 

tingkat pengetahuan dan pendidikan yang lebih tinggi maka untuk itu agar 

pembinaan dan .kegiatan dapet be!jalan dengan baik maku berus diduknng oleh 

swnberdaya petugas yang lebih IJajk pula terutama petugas pemasyarakatan yang 

!angsung menangani pembinaan narapidana, dimana dari data diatas dapat juga 

dilibat jumlab petugas pada bagian pembinaan jauh lebih keeil dibanding dengan 

jumlah patugas pada bagian pengamanan, pada pembinaan be!jumlah 78 orang ( 

19,79 % ) dan pada bagian pengamanan jumlahnya jauh lebih besar yaitu 228 

orllllg ( 57,86 % ) dan apabila dibandingkan antara jumlah petugas pa<la bidang 

pembinaan dengan jumlah narapidana keseluruhan terdapat perbandingan yang 

sangat tidak seimbang yaitu knrang lebih 1 : 50 dari jumlah narapidana 

keselmuhan ( J900 orang) 

IL4 Keadaan Pengb.uni 

Penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang terdiri dari 

tabanan dan narapidana, berasal dari berbagai daerah yang ada di Indonesia serta 

terdapat pula beberapa orang Warga Negara Asing Setiap harinya isi penghuni 

ini selalu mengalami perubahan , hal ini disebabkan, antara lain: 
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a) Pengiriman tabanan ban! dari Kejaksaan Negeri Jakarta Timur 

b) Mutasi mu:apidanalre Lemhaga Pemasyarakatan lain 

c) Penangguhan Penahanan 

d) Pengalihan Tahanan 

e) Menjalankan program pembinaan berupa Pembebasan 3ersyarat ( PB) 

dan Cuti Menje1ang Be bas ( CMB } 

f) Bebas dari segala tunrutan hukum 

g) Bebas murni 

Tahanan di dalam Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang dibagi 

dalam 5 (lima) golongan, yaitu : 

a) AI, yaitu tabanan tingkat penyidikan (Pasal24 KUHAP) 

b) Ail, yaitu ta.hanan tinglret Penuntutan (Pasal 25 KUHAP) 

c) Alii, yaitu ta.hanan tingkat Pemeriksaan Pengadilan Negeri (Pasal 26 

KUHAP) 

d) AJV, yailu tabanan tingkat Pemeriksaan Pengadi1an Tinggi (Pasal 27 

KUHAP) 

e) A V, yaitu tahanan tingkal Pemeriksaan Mahkamah Agung (Pasal 28 

KUHAP). 

Narapidana yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, dibagi dalam 

beberapa golongan sesuai dangan lama danjenis pidananya, yaitu: 

a) BI, yaitu narapidana yang dipidana diatas satu tabun 

b) Blla, yaitu narapidana yang dipidana 3 bulan sampai 1 tahun 

c) Bl!b, yaitu narapidana yang dipidana 3 bulan kebawah 

d) Bill, yaitu narapidana yang dipidana dengan pidana kurungan. 

e) Bills, yaitu lll!Illpidana yang menjalai pi dana kurungan pengganti denda. 

Berdasarkan data pertanggal 31 Januari 2009 tercatat jumlah pengbuni 

Lernbaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang mencapai 3154 orang. Dari kapasitas 

tampung 1500 orang atau telah teljadi over crowded pengbuni seb.anyak 1654 

orang, 

Jumlah penghuni tersebut merupakan gabungan dari jumlah tabanan dan 

narapidana, tabanan adalah terdakwa yang sedaog dalam proses hukum baik pada 
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tingkat kepolisian, kejaksaan atau pengadilan, sedangkan narapidana adalah 

tahanan yang sudah diputus oleh hakim dan mempunyai kekuatan hukum tetap, 

serta ditempatka._q di dalam Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang, dari 

keseluruhan jumlah penghuni di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang 

terbagi alaS tahanan beryumlah !789 orang dan narapidana berjumlah 1365 

orang. 

Untuk lebih jelasnya berikut ini penulis akan menyajikan jumlah 

penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang berdasarkan status hukum 

dan masa pidana. 

No. 

1. 

2. 

Tabel7 

Penggolongan Penghuni Lapas Cipinang berdasarkan 

status hukum dan masa pidaua 

Penggolongan Jumlah 
·- ····-

Narapidana 

a. Pidana Mati s 
b. Seumur Hidup 5 

c. B I (Pidana ICbih dati 1 tahun) 1078 

d. B lla (Pidana 3 bulan sampai dengan I tahun) 257 

e. B III s (Pidana kurunganlpengganti denda} 37 

Jumlah !382 

Tahanan 

a A I (tahanan penyidik) 0 

b. A !1 (tahanan kejaksaan} 447 

e. A III (tahanan pangadil~} 1270 

d. A IV (tahanan tingkat handing} 44 

e. A V (tahanan tngkat kasasi) 22 

£ Titipan 1 
.. 

Jwnlah 1784 

Jurnlah 1 dan2 3!66 
. . . . 

Swnber : SekS! Reg~strast Lapas C!plllang, 31 Januan 2009 
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Dari tabel di atas dapat dilihat babwa sebagian besar narapidana di Lapas 

Cipinang adalah narapidana dengan masa pidana di atas I (satu) tabun dan 

apabila dikaitkan dengan program pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan maka 

hukuman diatas satu tahun inilah yang sebenarnya diprioritaskan untuk 

mendapatkan program pe1nbinaau. Selanjutnya penulis akan menyajikanjumlah 

penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang berdasarkan jenis kejabatan 

yang dilakukan. 

Tabe!S 

Tabel Jumlah Penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang 

Berdasarkan Jtnis Kejahatsn 

No Pasal Narapidana Tabanan Jumlab Prosentase 

I Politik/HAM 0 0 0 0 

2 Tbd.Ketertibao 76 40 116 3,66% 

3 Pembakaran 3 0 3 0.09% 

4 MataUang 10 9 19 0,61% 

5 Memalsu Materai 21 7 28 0,88% 

6 Kesusilaan 22 4 26 0,82% 

7 Peijudian 142 17 !59 5,02% 

8 Penculikan 17 12 29 0,91% 

9 Pembunuhan 24 29 53 1,67% 

10 Penganiayaan 36 27 63 1,98% 

11 Pei.Lalu Lintas 33 20 53 1,67% 

12 Pencurian 201 99 300 9,47% 

13 Peraropokao 47 27 74 2,33% 

14 Memeras 
55 43 98 3,09% 

/Men•ancaro 
15 Penggelapan 65 25 90 2,84% 

16 Penipuan 62 56 118 3,72% 

17 Mcrusak Barang 0 3 3 0,09% 
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18 Dalam Jabatan 5 0 5 0,15% 
.. . 

19 Penadaban 28 7 35 1,10% 
.. 

20 Ekonomi 12 14 26 0,82% 

21 Narkotika 639 524 1161 36,67% 

22 Psikotropika 190 265 456 14,40% 
.. -

23 Korupsi 11 69 80 2,52% 

24 Penyelundupao 0 3 3 0,09%-

25 Terorisme 2 19 21 0,66% 

26 Sergata Tajam 26 14 41 1,29% 

27 Keimigrasian • 2 I 3 0.09% 
,. 

28 Perlindunpao.anak 8 4 12 0,37% 

29 Perlindungan 4 4 8 0,25% Konsumen 
30 Kekerasan RT 2 5 7 0,22% 

31 Kesehatan 5 10 15 0,47% 
-32 Penggandaan 8 9 17 0,53% 

- 0,75%-33 HakCipta 21 3 24 

34 Human Trafiking I 2 3 0,09% 
~··-· 

35 Money Laundry I 4 5 0,15% 

36 llegal Logging 0 1 I 0,03% 

37 Lain-lain 4 7 11 0,34% 

Jumlab 1783 1383 3166 100%·--

' ' Sumber : Seks! Reg~strast Lembaga Pernasyarakatan K!as 1 Ctpmang tanggal 

31 Januari 2009 

34 

Dari tabel jumlab penghuni berdasarkan jenis kejabatan sebag<Umana 

disebutkan diatas temyata jenis kejabatan yang terbanyak adalab kasus narkotika 

yaitu 1161 Narapidana dan 3166 orang tabanan (36,67 %) sedangkan jumlab 

yang terkecil adalab kasus Pelanggaran HAM 0 orang (0 %) Selanjutnya dari 

jumlab keseluruban penghuni yang telab disebutkan diatas, dapat dilihat babwa 

sebanyak 80 orang diantaranya adalah penghuni yang memiliki latar belakang 
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ka.sus tindak pidana korupsi, dengau perinciannya sebanyak 11 orang bcrstatus 

tahanan, dan sebanyak 69 orang berstatus narapidana. 

Selain mengklasiflkasikan penghuni berdasarkan tingkat jenis 

~ahatannya untuk lebih fokusnya penelitian terhadap kemampuan petugas 

pemasyarakatan daJam membina narapidana kasus korupsi maka penulis juga 

membagi narapidana berdasarkanjenis Tingkat Pendidikan, yaitu: 

Tabel 9 

Daftar Penghuni Lapas Cipinang Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

[NO[ Tingkat Pendidikan JUDllah Prosentase 
···--·· ···-··· 

L Tidak Sekolah 19 0,60% 

2 SD 964 30,45% 

3 SMP 811 25,62% 

4 SMA 1149 36,30% 

5 Diploma! 19 0,60% 

6 Diploma II 5 0,15% 
---·-··· 

7 Diploma Ill 45 1,42% 

8 Strata I 130 4,11% 
--

9 Strata II 20 0,63% 

10 Strata Ill 4 0,12% 

Jumlah 3166 100% 
-. . - . . 

SUDlber : Sekst Reg~strast Lapa.s Klas I Ctpmang tanggal31 Januan 2009 

Ket : Dari keseluruhan jumlah penghuni temyala pendidikan tertinggi adalah 

Strata Ill yaitu sebanyak 4 orang, sedangkan petugas pemasyarakatan bclum satu 

orangpun yang menempuh pendidikan slrnla Ill begitu juga dengan strata n 
temyala jumlah narapidana yang menempuh strata II juga jaub Iebih banyak 

dibanding jumlah petugas pemasyarakatan yang mengarubil Stram n 
perbandingannya adalah I : 2 ( yaitu 12 orang untuk pihak petugas dan 20 orang 

untuk penghuni ) 
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Berdasarkan hal tersebut maka sudah selayalrnya petugas 

pemasyarakatan meningkatkan SDM nya dengan cara melanjutkan tingkat 

pendidikan agar dapat mengimbangi tugas sebagai pembina yang berlrewajiban 

untuk membina narapidana agar menjadi orang yang berguna bagi keluarga dan 

berguna bagi bangsa. 

Sehubungan dengan pembagian pengbuni berdasarkan agama yang 

dianut, Pengbuni Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang menganut berbagai 

rna cam jenis agarna, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 10 

Jumlah Warga Binaan Berdasarkan Agama Yang Dianut. 
. 

No Agama Jumlah Prosentase 
..... 

L Islam 26Jl &2.47% •. 
2. Kristen 304 9,60% 

3. Hindu !53 4,84% 
. -·-· 4. Budba 98 3,09% 

.. 
Total . 3166 100% . 

~- . . . . Sumber : Sek:Sl Regtslrast Lapas Klas 1 Ctpmang. tanggal 31 Januan 2009 

Guna pengaturan kehidupan nru:apidana, pihak Lembaga Pemasyarakatan 

Klas I Cipinang Jakarta Tirnur telah membuat jadwal yang harus dipatuhi oleh 

wargabinaan, berikut ini adalah jadwal kegiatan narapidana dati ban Senin 

sarnpai dengan hari Jumat yakni: 
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Tabelll 
Daftar Kegiatan Narapidana 

di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang 

NO HARI WAKIU KEGIATAN 

05.00- 06.00 Mandi Pagi I Shalat Shubuh 

06.00- 07.00 Apel Pagi 

07.00- 08.00 Pemb. Ruangan I Kamar, 

Sarapan Pagi 

08.00- 09.00 Senam Pagi I Olah Raga Pagi 
I 

1 SEN IN 09.00 11.00 Pembinaan Rohanl/ Ceramah 

Umum Bagi Agama Islam 

Pendidikan Umum I 

Keterampilan Khusus 

Pemeriksaan Kesehatan 

Kebersihan Lingkungan Kantor 

12.00- 12.45 Makan Siang & Shalat Dzuhur 

13.00- 13.30 Apel Siang 

16.00 -17.00 MakanSore 

17.00-17.30 Mandi Sore 

18.00 18.30 Ape1Malam 

18.30-05.00 Penghuni Istirahat Di Kamar 

Masing-Masing Keadaan 

Terkunci 

05.00-06.00 Mandi Pagi I Shalat Shubuh 

06.00-07.00 Apel Pagi 

07.00-08.00 Pemb. Ruangan I Kamac, 

Sarapan Pagi 

08.00-09.00 Sen am Pagi I Olab Raga Pagi 
2 SELASA 

09.00-11.00 Pembinaan Rohani I Ceramah 

Umum. Bagi Agama Islam 

Pembinaan Kesadaran Huku..m 

Pendidikan Umum I 

Keterampilan Khusus 
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Pemeriksaan Kesehatan 
-··· ..• 

Kelja Di&!Jani I Diluar Sebagai 

Tamping I Korve Kebersihan 

Lingkungan Kantor 

12.00-12.45 Makan Siang & Shalat Dzuhur 

13.00- 13.30 Ape! Siang 

16.00 17.00 Makan Sore i 

~ 17.00 17.30 Mandi Sore 

18,00 18.30 Ape!Malaru 
.. 

-18:30-05.00 Penghuni lstiJ:ahat Di ICamsr I 
' 

Masing-Masing Keadaan 

1'erkunci 

05,00 06.00 Mandi Pagi I Sbalat Sbul>ub 
----

06.00 07.00 Ape! Pagi 

07.00 08,00 Pemb. Ruangan J Kamar. 

Sa.rapan Pagi 

08.00 09.00 Senam Pagi I Olub Raga Pagi 

09.00 12.00 Pembinaan Rohani I Ceramu1> 

Umum Bagi Agama fslam 

RABU 
Pendidikan Umuru I 

3 Keterampilan Khusus 

Pemeriksaan Kesehatan 

Kelja Didalam I Diluar Sebagaj 

Tamping I Korve Kebersihan 

Lingkungan Kantor 

12.00 12,4$ Makan Siang & Sbalat Dzuhur 

13.00 13.30 Ape! Siang 

16.00 17,00 MakanSore 

17.00 17.30 Mandi Sore 

18.00-18.30 ApeiMalam 

18.30-05.00 Penghuni lstirahat Di Kf:U.Il.8f 

Masing-Masing Keadaan 

Terkunci 
.. 
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4 05.00-06.00 Mandi Pagi I Shalat Shubuh 

06.00- 07.00 Apel Pagi 

07.00-08.00 Pem.b. Ruangan I Kamar, 
KAMIS 

Sarapan Pagi 

08.00-09.00 Senam Pagi I Olah Raga Pagi 

09.00- 12.00 Pembinaan Rohani Agama 

Kristen 

Pendidikan Umum I 

Keterampi1an Khusus 

Pemeriksaan Kesehal3n 

Kerja Dicialam I Diluar Sebagai 

Tamping I Korve Kebersihan 

Lingkungan Kantor 

12.00- 12.45 Makan Siang & Shalat Dzuhur 

13.00- 13.30 Apel Siang 

16.00-17.00 MakanSore 

17.00-17.30 Mandi Sore 

18.00- 18.30 Apel Malam 

Penghuni lstirahat Di Kamar 
18.30- 05.00 

Masing-Masing dalam Keadaan 

Terkunci 

05.00-06.00 Mandi Pagi I Shalat Shubuh 

06.00- 07.00 Ape! Pagi 

07.00- 08.00 Pemb. Ruangan I Kamar, 

Sarapan Pagi 

5 JUM'AT 08.00-09.00 Senam Pagi I Olah Raga Pagi 

11.30-12.30 Melaksanakan Sholat Jum'at 

berjamaah di masjid 

13.00-13.30 Ape! Siang 

13.30-14.30 Makan Siang & Shalat Dzuhur 
. 
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- J'emeriksaan Kesehatan 

16.00-!7.00 MakanSore 

17.00-17.30 Mandi Sore 

18.00- 18.30 Ape! Malam 

18.30-05.00 Penghuni lstirnhut Di Kamat 
. M.a.sing-Masing Keadaan 
' I Terkunci 

13.00- 13.30 Ape! Siang r-------. 13.30- 14.30 Mak011 Siang & Shiilat Dzuhur 

05.00 06.00 Mandi Pagi I Shalat Shubuh 
' oo.oii'~ o1.oo Ape! Pagi 

07.00 08.00 Pemh. Ruangan I Kamar, 

Sarapan Pagi 

08.00 - 09.00 Senam Paiii I Olah Raga PaSl-
6 SABTU 

09.00 -I 1.00 Kebaktian di Gereja dan 

pe1ayana.n dari jemaat gereja 

dari luar LP Cipinaug 

Pemeriksaan Kesehatan 
---

12.00-12.45 Makan Siang & Shalat Dllllhur 

13.00- 13.30 ApelSiang 

16.00-17.00 MakanSore 

17.00-17.30 MandiSore 

!8.00-18.30 Ape! Malam 

18.30-05.00 Pengbuni lstirabat Di Karuar 

Masing-Masing Kea<laan 

Terkunci 

!3.00- 13.30 Ape! Siang 

13.30 1•.30 Makan Siang & Shalat Dllllhur 

05.00-06.00 Mandi Pagi I Shala! Shuhuh 

06.00-07.00 Ape!Pagi 

7 MING<,'U 07.00-08.00 Pemb. Ruangan I Kamar, 

Sarapan Pagi 

08.00-09.00 Seuam Pagi I Olah Raga Pagi 
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-· 
09.00- 11.00 Kebaktian di Gereja dan i 

pelayanan darijemaat gereja 

dari hw LP Cipinang 

12.00 - 12.45 Makan Siang & Shalat Dzubur 

13.00- 13.30 Apel Siang 

' 16.00 ··17,00 Makan Sore 
' 
' 17.00-17.30 Mandi Sore ' I 
I 18.00 18.30 Ape! Malam 

!8.30-05.00 Penghuill Istirahat Di Kamar 

Masing-Masing Keadaan 

Terkunci 

Sumber: Scksi Registrnsi Lembaga Pemasyarnkatan Klas I Cipirumg Jakarta 

Timur, wnggal31 Januari 2009 

JLS Visi, Misi dan Tujuao Lembaga Pemasyaraimtan Klas I Cipinang, 

L Visi 

Memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan Warga 

Binaan Pemasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakat dan makhluk 

Tuhan Yang Maha Esa (Memhangun Man usia Mandiri) 

2. Misi 

Melaksanakan pemwatan tahanan, pembinaan dan pembimbingan warga 

binaan pemasyarakatan dalam kerangka penegakan hukmn, pencegahan dan 

penanggulangan kejabatan serta pemajuan perlindungan Hak Asasi Manusia. 

3. Tujuan 

Membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia seutahnya, 

menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana 

sehingga dapat diter'.ma kembali oleh lingkungan masyaraka~ dapat alctif 

berperan serta dalarn pembangunan. Dan dapat hidup secara wajar sebagai 

warga yang baik dan bertanggung jawab. 
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III.l. Fungsi Manajemen 

BABlii 

TINJAUAN TEORI 

Dapat dilihat dari salah satu herita pada situs Ensiclopedia, 

www.Encarta.comlensiclopedia. diakses tanggal 28 September 2009 dituliskan 

Manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno "management", yang memiliki arti senl 

melaksanakan dan mengatur. Manajemen belnm memiliki definisi yang mapan dan 

diterima sccara universal. BHa kita mempelajari literatur msnajemen,. maka akau 

ditemnkao bahwa istilah manajemen mengandung tiga pengertian, yaitu : (I) 

manajemen sebagai suatu proses, (2) manajemen sebagai kolektivitas orang-orang 

yang melakukan aktivitas manajeman, dan (3) manajemen sebagai suatu seni (art) 

dan sebagai suatu ilmu. 

Sampai saat ini, masih belum ada konsensus baik di antara praktisi maupun di 

anatara para teoritis mengenai apa yang mef\iadi fungsi-fungsi manajemen, sering 

pula disebut unsur·1l1l.'lur manajemen. Berbagai pendapat mengenai manajemen yang 

dikemukakan pendapat heberapa penulis sebagai berikut : 

Siagian (2005) menjelaskan tentang Manajemen sebagai : 

a. Proses penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapen tujuan 

b. Kemampuan atau keterampilan orang yang menduduki jabatan manajerial untuk 

memperoleh sesuatu basil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan­

kegiatan orang lain. 

Dari defmisi dan penjelasan tentang Manajemen di atas dapet diketahui 

bahwa manajemen mernpakan serangkaian kegiatan yang sa!ing berkaitan untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen adalah inti dari 

administrasi, karena manajemen merupakan alat pelaksana utarna dari administrasi. 

Empet fungsi manajemen yang dianggap paling panting menurut Hadiman 

(Bahan Kuliah S2 KIK UI, 2009) yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pengawasan. 
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a. Perencanaan (Planning) 

Para manajer memikirkan kegiatan - kegiatan mereka sebelum dilaksanakan. 

Berbagai kegiatan ini biasanya didasarkan pada berbagai metod~ rencana dan 

logika, bukan hanya alas dasar dugaan atau frrasat. 

b. Pengorganisasiao (Organizing) 

Para manajer mengkoordinasikan sumber - sumber daya manusia dan 

sumber daya material organisasi. Kekuatan suatu organisao;i terletak: pada 

kemampuannya Wltuk rncnyusun berbagai sumber dayanya dalarn mencapai 

suatu tujuan. Semakin terkoordinasi dan terintegrasi keija organisasi, semakin 

efektif pencapain tujuan -tujuan organisasi 

c. Pengarahan (Actuating) 

Merupakan aktivitas dimana para manaJer mengarahkan, memimprn dan 

mempengaruhi para bawahan Manajer tidak melakukan semua kegiatan sendiri, 

tetapi menyelesaikan tugas - tugas esensial melalui orang - orang lain. Mereka 

juga tidak sekedar memberikan perintah, tetapi menciptakan iklim yang dapat 

membantu para bawahan melakukan pekeijaan dengan baik 

d. Pengawasan (Controlling) 

Aktivitas manajer dalam mengupayakan untuk menjarnin organisasi bergerak ke 

arab tujuan - tujuannya. Bila beberapa bagian organisasi terjadi penyimpangan 

dari sasaran atau standard - standard yang ditetapkan maka para manajer harus 

segera mencari sebab - sebab yang menimbulkan hal tersebut dan setelah itu 

mereka harus segera memperbaiki. 

Robert J Mockler (1984) mengatakan bahwa pengawasan adalah suatu usaha 

sistematik untuk menetapkan standard pelaksanaan dengan tujuan - tujuan 

perencanaan, merancang system informasi wnpan balik, membandingkan kegiatan 

nyata dengan standard yang Ielah ditetapkan scbelurnnya, menentukan dan mengukur 

penyimpangan - penyimpaogan, serta mengarnbil tindakan yang diperlukao untuk 

menjarnin babwa semua sumber daya digunakan dengau cara yang paling efektif dan 

efisien dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Bila di kombinasikan pendapat penulis diatas, maka fungsi-fungsi manajemen 

adalah sebagai berikut 
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a. Forecasting, Forecasting adalah kegiatan meramalkan, memproyeksikan, atau 

mengadakan taksiran terhadap barbagai kernungkinan yaog akan trujadi sebelum 

suatu rencana yang lebih pasti dapat dilakukan. 

b. Planning termasuk budgeting, Berbagai batasan tentang planning dati yang 

sangat sedernana sampai kepada perumusan yang lebih rumit. Ada yang 

merumuskan dengan sangat sederhana, misalnya perencanaa adalah penentuan 

serangkaian tindakan nntuk menoapai suatu basil yang diinginkan. Pembatasan 

yang agak komplek mernmuskan perencanaan sebagai penetapan apa yang barns 

dicapai, bila hal itu dicapai, di mana hal itu barns di capai, bagaimana hal itu 

harus di capai, slapa yang bertanggung jav..ab, dan pcnetapan mengapa hal itu 

harus dicapai. 

c. Organizing, Dengan organizing dimakaud mengelompokkan kegiatan yang 

diperlukao, yakai peoetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dati 

setiap unit yang ada dalam organisasi, serta menetapkan kedudakan dan sifut 

hubl.IDgan anta.ra masing-masing unit ten.ebut Organisasi atau pengorganisasian 

dapat pula dirumuskan sebagai keseluruban aktivitas manajemen dalam 

mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta 

tanggung jawab masing-masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas 

yang berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetntukan terlebih dahulu. 

d Staffing atau assembling resources, Staffing merupakan salab satu fungsi 

manajemen berupa penyusunan personalia pada suatu organisasi sejak dati 

merekrut tenaga kerja, pegembangarmya sampai deogan usaha agar setiap tenaga 

memberi daya guna maksimal kepada organisasi. 

Organizing dan staffing merupakan dna fungsi manajernen yang sangat erat 

hubnngarmya. Organizing yaitu berupa penyus1man wedah legal untuk 

menampung barbagai kegiatan yang harus dilakaanakan pada suatu organisasi, 

sedangkan staffing berhubungan dengao penerapan orang-orang yang akan 

memangku masing-masing jabatan yang ada didalam organisasi tersebut 

e. Directing atau Commanding, Directing atau komanding adalah fungsi 

manajemen yang berbubungao dengan usaha memberi bimbingan, saran, 

perintah-perintah atau .instruksi kepada bawaban dalam melaksP.nakan tugas 
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masing-masing, agar tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar 

tertuju pada tujuan yang ditetapkan sebelumnya. 

f Leading, Is!ilah leading, yang merupakan salah satu fungsi manaJemen, 

dirumuskannya sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer yang 

menyebabkan orang lain bertindak. Pekerjaan leading, meliputi lima macam 

kegiatan, Yaitu : mengambil keputusan, mengadnkan komunikasi agar saling 

pengertian antara manajer dan bawahan, memberi semangat, inspirasi, dan 

dorongan kepada bawahan supaya mereka bertindak, memilih orang-orang yang 

menjadi anggota kelompnknya. dan memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap 

bawahan agar mereka temmpil dalam usalta mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

g. Coordinating, Coondinating atau mengkoordinasikan merupakan salah satu fungsi 

manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, 

percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan jalan menghubungkan, menyatukan, 

dan menyelaraskan pekerjaan bawahan sehingga terdapat kerja sama yang teramb 

dalam usaha mencapai tujuan organisasi. Usaha yang dapat dilakukan untuk 

mencapai tujuan itu, antara lain dengan memberi instrukai, perintah, mengadakan 

pertemuan untuk mernberikan penjelasan, bimbingan atau nasehat, dan 

mengadakan coaching dan perlu memberi tegurnn 

h. Motivating, Motivasing atau pemotivosian kegiatan merupaknn sa!ah sam fungsi 

manajemen berupa pemberian inspirasi, semangat dan dorongan kepada 

bawahan, agar melakuknn kegiatan secara suka rela seswti apa yang dikehendaki 

oleh atasan Pemberian inspirasi, semangat dan dorongan oleh atasan kepada 

bawahan ditujukan agar bawahan bertambah kegiatannya, atau mereka lebih 

semangat melaksanakan tugas-tugas sehingga mereka lebih berdaya guna dan 

berhasil guna. 

1. Controling, Controlling atau pangawasan, sermg JUga disebut pengendalian 

adalah salah satu fungsi manajernen yang bampa mengadakan penilaian, bila 

perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat 

diarahkan kejalan yang benar dengan maksud tercapai tujuan yang digariskan 

semula. Dalam mclaksanakan kegiatan controlling, atasan mengadakan 

pemeriksaan, mencoC()kan, serta mengusahakan agar kegiatan-kegiatan yang 
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dilaksanakan sesuai dengan rencana yang relah ditetapkan serta tujuan yang ingin 

dicapai. 

J. Reporting, Reporting atau laporan adalah salah satu fungsi manajemen bcrupa 

ponyampaian perkembangan a!au basil kegiatan atau pembcrian keterangan 

mengenai segala hal yang bertalian dengan tugas dan fungsi-fungsi kepade 

pejabat yaug lebih tinggi, baik secara lisan maupun tertulis sehingga 

dalampenerimaan laporau dapat mempernleh gambaran bagaimana pelaksanaan 

tugas orang yang memberi laporan. 

llL2. Lembaga PemasyarAkatan Sebagai Organisasi 

Perkataan organisasi berasal dari Yunani organon dan Jstllah Latin organum 

yang berarti ala~ begian, anggota, atau baden. James D. Mooney mengatakaa, 

"organisasi adalah bentak selillp perserikatan manusia untuk mencapei suatu tujuan 

bersama", sedangkan Chester I. Barnard memberikan pengertian organisasi sebagai 

suatu sistem dari aktivitas kerjasarna yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. 

(Ensiclopedia, www.Eru:arta,comlensiclogedia. diakses tanggal28 September 2009} 

Bila dibandingkan kedua pendepat tersebut, sebanamya tidak ada perbedean 

yang bakiki karena James D. Mooney melihat organisasi itu sebagai "badan" dimana 

terdapat perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersarna, sedangkan 

Chester I. Barnard melihat organisasi itu merupakan suatu "susunan skematis" 

dimana rergarnbar "sistem daripade aktivitas keljasama ~. Dengan kata lain, masing­

masing me1ihat orga.nisasi itu dari suatu segi. 

Tanpa mendefmisikan apa organisasi, bebernpa penulis misalnya Tompkins 

(2005) mengemukakan ada tiga ciri dari suatu organisasi, yaitu : 

a. Adanya sekelompok orang 

b. Antar hubungan terjadi dalam suatu kerjasama yang harmonis, dan 

c. Ke!jasarna didesarkan alas hak, kewajihan, dan tanggung jawab masing-masing 

orang untuk mencapai tujuan. 

Dengan ketiga ciri yang dikemukakan, jelas apa yang dapat dimasukkan ke 

dalarn pengertian organisasi dan apa yang tidak dapat dimasukkan kedalamnya. Dari 

penjelasan di atas, maka depat disimpulkan bahwa organisasi itu dapat didefinisilran 

sebagai barikut : 
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b. Organisasi dalam arti badan adalah sekelompok orang yang bekeJja sama untuk 

mencapai suatu atau beberapa tujuan tertentu. 

c. Organisasi da!am arti hagan atau struktur adalah gambar secara skematis tentang 

hubungan-hubungan, keJjasama dari orang-orang yang terdapat da!am rangka 

usaba mencapai suatu tujuan. (Drs. Sutarto, 1980) 

D1.3~ Manajemen Keamanan 

ID.3.1. Pengsman8n dan Petugas Pengamanan 

Pengamanan berasal dari kata '~aman". Dalam kamus Bahasa Indonesia, kata 

"arnan" diartikan sebagai bebas dari bahaya, bebas dari gangguan, terlindungi atau 

tersembunyi, tidak dapat diambil orang, tidak meragukan, tidak mengandung risiko, 

tidak merasa takut dan khawatir. 

Berkaitan dengan pengamanan, Sheryl Staruss (1980:vii), menyatakan bahwa 

in its broadest sense, security is the prevention of losses of all kinds, from 

what ever cause 

Dalam pengertian yang lebih luas keamanan dapat diartikan sebagai 

pencegahan terhadap adanya kemgian dari sebab apapun, bailc kerugian secara fisik 

maupun non fisik, berwujud maupun tidak berwujud. Gangguan da!am bentuk fisik 

lebib mudah diketabui dan kerugiannya lebih mudah diketahui dan kerugiannya lebih 

mudah diperhitungkan. 

Gangguan yang bersifat non fisik, lebih sulit diketahui dan dihitung 

kerugiannya. Kerugian secara non fisik dapat menyangket tentang perasaan, 

kesempatan, kenyamananan, kebebasan atau kemerdekaan seseorang atau nama baik 

Supaya terhindar dati kerugian perlu dilaksanakan upaya pencegahan 

kerugian. Upaya pencegahao kemgiao adalah segala daya dan upaya guna 

mengbindari peristiwa atau kejadi:m yang tidak diingiokan. 

Kejadian yang tidak diinginkan merupakan suatu kejadian yang dapat 

menyebabkan kerugian secara fisik dan non fisik. Kegiatan tentang upaya 

pencegabao kemgian meliputi merintangi (em pede), mengasut I menyelidiki (detect), 

menetapkan (asses) dan menetralisisr (neutralize) (Robert D Me. Crie, 2001:5). 

Menurnt Me. Crie keamanan (security) didefinisikan sebegai berikut; 
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Security is defined as the protection of assets from loss 

Sekuriti adalah suatu upaya untuk memberikan perlindungan terhadap asset­

asset supeya tidak teJjadi (terhindar dari) kerugian I kebilangan 

Pengertian keamanan menurut Kelana (1994) merupakan aktua~sasi dari 

konsep "tata tentrem kerta raharja". Arti ketl aman dalam konsep tata tentrern 

kerta raharja mengandung 4 unsur pokok, yaitu : 

a Security adalah pesan bebas dari gangguan baik fisik maupllll psylcis 

b. Surety, perasaan bebas dari khawatir 

c. Safety, pernsaan, behas dari risiko 

d. Peace, adalah perasaandamai lahiriah dan batiniah 

Dengan terciptanya rasa arnan maka terciptalab kegairahan kehidupan yang 

membawa kemakmuran, Salah satu keberhasilan suatu lembaga pemasyarakaUm 

adalah dengan tereapainya situasi lapas yang aman dan kondusif Kondisi ini tentu 

saja berkaitan langsung dengan keamanatt Untuk itu diperlukan suatu system 

pengamanan yang baik, khususnya dalam hal ini bagi Lapas Khusus Narkotika 

Jakarta yang dikedepeukan sebagai Lapas Maximum Security. 

Bukenlah suatu pekedaan mudah untuk selalu menjaga suatu Lapas yang 

dihuni oleb para pelanggar hukum (narapidana) aman dan tertib, dan lebih khusus 

lagi tidak teJjadinya pelarirut Apalagi dilihat dari minimnya fasilitas kemanan, haik 

kondisi bangunan, sarana dan prasarana, serta kualitas dan kuantitas dari regu 

pengamanan. 

Pengamanan Lembaga Pemasyaraketan dalam pelaksanaannya harus 

memiliki dasar hakurn dan piranti pelaksanaan yang kuat 

a Dasar Hakurn 

• UUNo. 12 Tahun 1995 tentangPemasyarakatan 

• FP No. 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan WBP 

• Kepotusan Menteri Kebak:iman Rl No.M.02-PR08.10 Tahun 1983 Tentang 

Pola Pembinaan Keamanan dau Ketertiban 

• Keputusan Menteri Kebak:iman Rl No.MOI-PR07.03 Tahun 1985 Tentang 

Organisasi dan Tala KeJja Lembaga Pemasyarakatan 

• PPLP (Peraturan Penjagaan Lembaga Pemasyarakatan) 

b. Pengamanan Parimeter Lapas 
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• Penjagaan 

• Pengamanan Blok 

• Pos- pos 

• Semua petugas diberikan tugas yang jelas dan efektif 

• Penggeledahan dan pemeriksaaan 

• Penempatan petugas dan Jain -lain 

c. Pengembangan Kekuatan Pengamanan 

• Kekuatan sendiri 

• Kekuatan seprofesi 

• Kekuatan masyarakat sekitar 

• Kekuatan instansi terkait 

Surat Keputusan Menteri Kebakiman Republik Indonesia Nomor: M-02.PR08.10 

Tahun 1983 tentang Pola Pembinsan Kearnanan dan Ketertiban Departemen 

Kebakiman tentang Pengamanan, yaitu: 

1. Menjaga gedung dan seisinya baik sewaktu maupun sesudah jam kantor 

2. Menjaga kebersihan lingkungan 

3. Menjaga supaya tidak te!jadi kericuhan 

4. Menjaga supaya jangan terjadi pelarian 

5. Menjaga tertib LembagaPemasyarnkatan, Rutan dau Tahanan Imigrasi 

Surat Keputusan Direktur Jenderal Bina Tuna Warga Nomor : DP.3.3/18/14 tanggal 

31 Desembor 19774 tentang Peraturan Penjagaan Lembaga Pemasyarnkatan yang 

tertulis dalam Bab li Pasal 6, yang isinya: 

a Menjaga supaya jangan terjadi pelarian 

b. Menjaga supaya tidak terjadi kericuban 

c. Menjaga tertibnya peri kehidupan penghuni Lapas, menjaga utuhnya gedung dan 

sewinya terutarna setelah tutup kantor 

Adapun tugas pukok pengamanan sebagaimana tercantum dalam Pola Pembinaan 

nru:apidana dan tabanan yang terdapat pada Keputusan Menteri Kehak:iman Rl 

No.M.02-PK.04.10 Tahun 1999 Tentang Polo Pembinaan narapidana dan lahanan) 

yaitu: 
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I. Kegiatan keamanan dan ketertiban berl'ungsi memantau dan menangkal I 

meneegah sedini mungkin gangguan keamanan dan ketertiban yang timbul dari 

luar maupun dari dalam tapas dan rutan (cabang rutan) 

2. Kegiatan keamanan dan tala tertib tidak selalu berupa kegiatan fisik dengan 

senjata api atau senjata lainnya, melainkan sikap dan perilaku petugas yang baik 

terbadap penghuni memberikan dampak keamanan dan ketertiban yang harrnonis 

3. Kegiatan keamanan dan ketertiban meneegab agar situasi kehidupan penghuni 

tidak meneekarn yaitu agar tidak te!jadi penindasan, pemerasan dan Jain - lain 

perbutan yang menimbulkan situasi kehidupan menjadi resah dan ketal..~tan 

4. Meneegah agar tidak terjadi pelarian dari dalam maaupun dari luar lapas dan 

rutan I cabang rutan 

5. Memelihara, mengawasi dan meujaga agar suasana kehidupan uarapidana I 

tabanan (suasana bekelja, belajar, berlatih, makan, rekreasi, beribadah. tidur dan 

menerima kunjungan dan lain -lain) selalu tertib dan harrnonis 

6. Memelihara, mengawasi dan menjaga keutuhan barang inventaris lapas, rutan I 

cabang rutan 

7. Melakukan pengamanan terbadap gangguan kesusilaan 

8. melakukan administrasi (tala usaba) keamanan dan ketertiban 

Richard J. Giglioti dan Ronald C. Jason dalam Hadiman (2009) 

mengatakan dalarn penyelengaraan sekurit~ dapat diuraikan sebagai berikut : 

)> Level 1 : Minimum Security 

)> Level2 : Low Level Security 

)> Level3 : Medium Security 

)> Level4 : High Level Security 

l> Level5 : Maximum Security 

Minimum Security merupakan suatu sistem yang dirancang untuk 

mengbalangi dan merintangi beberapa gangguan aktivitas dari luar yang tidak 

sab Peralatan pokok adalah: 

I) Simple physieal barriers 

2) Simple Lock 
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Low Level Security merupakan suatu sistem yang d.irancang untuk 

menghalangi I merintangi untuk mendeteksi beberapa ganguan aktivitas dari luar 

yang tidak sah 

Peralatan pokoknya adalah (item pada Minimum Security ) d.itambah : 

3) Basic Local Alarm System 

4) Simple Security Lighting 

5) Basic Security Physical Barriers 

6) High Security Lock 

Medium Security merupakan suatu sistem yang harus dirancang untuk 

menghalangi I merintangi. mendeteksi dan menaksir I menilai aktivi!as 

gangtll!Il dari dalam yang tidak sah seperti pencurian yang mengarah pada 

konspirasi untuk melaknkan sabotase. 

Peralatan pokoknya adalah (item pada Low Level Security) ditambah : 

7) Advance Remote Alarm System 

S) High Security Physical Barriers at Perimeter; guard dogs 

9) Watcmen with Basic Communication 

High Level Security merupakan suatu sistem pemisahan yang 

dirancang untuk menghalangi i merintangi, mendeteksi dan menaksir I 

menilai gangtll!Il yang besar baik dari luar yang tidak sah maupun aktivitas 

ganggtll!Il dari dalam. 

Peralatan pokoknya adalah (item pada Medium Security) d.itambah: 

10) CCIV (Closed Circuit Television) 

11) Perimeter Alarm System 

12) Highly Trained Alarm Guards with Advanve Communication 

13) Aces Controls 

14) High Security Lighling 

15) Local Law Enforcement Coordination 

16) Formal Contigency Plans 

Maximum Security merupakan suatu sistem yang dirancang untuk 

menghlangi I merintangi, mendeteksi dan menaksir, menilai serta menetralisir 

semua gangtll!Il baik dari luar maupun aktivitas dari dalarn. 

Peralatan pokoknya adalah (item pada High Level Security) ditambah : 
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17) On site response Force 

18) Sophiscated Alrm System 

Dalam Coordination With Local Enforcement Authorities diperlukan 

koordinasi dari organisasi - organisasi luar yang dapat memberikan bantuan 

bagi penyelengaraan sekuritL Hubungan kordinasi ini bukan hanya dengan 

Kepolisisan, tetapi juga dengan organisasi lain yang terkai~ seperti Dinas 

Pemadam Kebakaran dan lain -lain. 

L.E. Rockley dan D.A Hill dalam Hadiman (2009) menguraikan pendapatnya 

mengenai sasaran gangguan sekuriti, yaitu bersifat : 

a) Phisical (fisik) 

Ada dua sasaran besar aspek pencegaban pada sekuriti fisik, yaitu : 

1. Mencegah masuknya siapapun pada kepentingan yang dilindungi 

2. Mencegah ornag dan kendaraan yang keluar dan membawa barang, 

informasi dan a1au uang secara tidak sah 

b) Comersial (Niaga) 

c) Financial (keuangan) 

Ada tiga tipe rinmngan yang bersifat dan prosedural : 

I. Hardware (perangkat keras) 

a. Parirneter barriers 

b. Recognized mute barriers 

c. Barriers structures (doors, windows dan moveble covers) 

d. Barriers ton within building sub division 

e. Containers safe guardiny goods and cash, etc 

f. Types oflocks and keys 

g. Porlable equipment for ounding alarms 

2. Personil 

Personil merupakan rintangan yang bersifirt pencegahan, baik yang berada 

di suatu tempat tertentu maupun yang selalu atau sekali - kali berkeliling 

melakuksn pengawasan . Banyakuya personil bukanlah ksryawan yang ful 

time mef\iaga pengamanan, baimanapun juga aspek pengarahan tidak 

cukup dan jumlah yang beketja 

3. Administrative 
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L.E Rockley dan DA Hill dalam Hadiman (2009) menguraikan tiga point 

yang menjadi sasaran deteksi, yaitu: 

I) mendeteksi o:rang dan benda yang akan melalcukan dan menggunakan 

benda tersebut bagi pelangaran sekuriti 

2) mendeteksi pelangaran sekuriti yang sedang terjadi 

3) mendeteksi secepet mungkin pelangaran sekuriti yang terjadi 

Sedangkan untuk menunjang fungsi deteksi pada aspek sekuriti fisik , 

ada dua kategori I golongan peralatan deteksi, yaitu : 

d. Contact- Equipment 

Mencakup semua metode yang mana alat tersebut memerlukan kontak 

dengan seseorang atau sesuatu benda yang terdeteksi. Kontak tersebut dapet 

bersifat terus menerus atau se.saat 

AJat ini merespon terhadap tekanan, puk:ulan, elektronik , sirkuit optik, 

maghnet dan komponen- komponen mesin. 

Perangkat yangterrnasuk dalam kategori ini adalah : 

1) pressure- sensilive devices 

2) impact -sensitive devices 

3) touch detection 

4) optical conlllet detection 

5) magnetic lock 

6) mechanical davices 

e. Non Con met ·Equipment (non Conlllet Methods) 

Perangkat yang tennasuk dalam kategori ini adalah : 

1) Gel om bang Ultra Sonik (Ultra Sonicwaves) 

2) Sinar (light) 

3) Fibre Optic Instromental (endoscope dan fibbrescope) 

4) CCTV (Closed Circuit Television) 

Me!<>de - metode lain antara htin adalah Chemical Methods, Physco/ogica/ 

Methods, Metal Detector, Forensic Detector. 

Bangunan Lembaga Pemasyarakatan merupakan salah satu sarana 

penting bagi terwujudnya keamanan dan ketertiban suatu Lapas. 

Dibangunnya suatu Lapas merupakan basil analisis suatukebutnhan, penghuni 
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seperti apa yang akan ditempatkao dalam Lapas tersebut. Lapas Khusus 

Naikotika Jakarta menempa!kan diri sebagai Lapas dengan tipe Maximum 

Security. 

Has (1977:120) menguraikan tipe pedoman penggolongan bangunan 

penjara (lapas) dengan tingkat pengamanan maksimum: 

Penjagaan yang palirrg keras untuk menghindari tiap kemungkinan 

pelarian atau pemherontakan. Pada umunmya hal ini menghendaki 

adanya temhok keliling (ringmuur) yang cukup safe, sedang pei1ghunf 

yang di Juar sewaklu -waktu yang tertentu (dimana mereka holeh di 

luar kamar) haru:; tinggal da/am set -- sel tertutup masing - masing 

buat seseorang. Mereka harus boleh diberi pekerjaan di dalam tembok 

ataupun da/am selnya, sedang penjagaan pada umunya han~ diatur 

sedemikian rupa, sehingga dipandang dari sudut manapun juga, 

kemungkinan pe/Clr'ian I pemberontakan sangat Upis adanya. 

lnciardi dalam lladiman (2009) dalam uraiaonya menggolongkan 

beberapa tipe bangnnan penjara di Amerika: 

ttmaximum (or close) custody pro.-.ons are typically s<JrrUT~ded by a 

double fonce or wall (usually eighteen or twenty five foet high) with 

armed guards in observation tower. Fewer facilities have razor wire 

and electroning sensing devices. Such facilities usua(ly have large 

interior cell blocks for inmate housing areas. About one in four stele 

prisons are classified as maximum security, and about 44 percent of 

the nation's inmates are in held in this facility (penjaro dengan 

pengawasan maksimum akan terkesan seram dan anglcer. Seoiah - o/ah 

iidak ada lagi kesempata Wltuk berhubungan eng1111 masyarakat lua. 

Ketatnya pengawasan dan lapisan -~ lapisan lembok dengan kawat 

berdur, serta tar- a/at deteksi e/ektronik menambah rasa tertekan dan 

ketidakpastian akan masa depan bagi penghuni penjaJ'a tersebut. 

Medium custody prisons are typically enclosed by double fonces topped 

barbed wire. Housing architecture is varied, consisting of outside cell 

blocks in units of 150 cells or Jess, dormitories and cubicles. About 39 
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percent of all prosons are medium security and 44 percent of the 

nation's inmates are held ini such facilities " (pada tingkat prmgamana 

medium akan terlihat herkurangnya kekencangan perlakuan terhadap 

para penglnmi penjara. 

Minimum Custody prisons typically do not have armed posts but may 

use fences or electronic surveillance devices to secure the parimeter of 

the facility. More than atried of the nation's prisons are minimum 

security facilities, but the house only about one of eight inmates. This is 

indicative of their generally smaller size" (Penjara dengan tingkat 

pengamanan yang minim, dimana kebebasan penghuni untuk 

melakukan aktivitas lebih leluasa dengan pengamanan yang rendah " 

Sedangkan menurut Snarr (1986 :124-125) tentang model atau 

bentuk keamanan yang diterapkan di penjara Negara bagian Oregon di 

Amerika Serikat adalah: 

"Maximum security is reserved for active and extreme escape risks ; 

individuals who are continuing swrce of agitation; and inmates who 

pose a threat of actual or potential physical violence toward others. 

Maximum security is only assigned after a special administratiYe 

hearing which considers sech factors as diciplinarry isolation, prior 

history of rules violation and also individual inmates, requests for 

maximum security confinement. Individuals under maximum security 

are provided with special housing and are only permitted out of their 

cell I room in the custody of a staff member (Lapas maximum secutity 

ini khusus dirancang untulc ditempatai oleh narapidana atau tahanan 

yang mempwryai resiko pe{arian. menunjukkan ancaman akan 

kekerasan flsilc serta tersedianya suatu tempat tinggal khu'iUS dan 

hanya diizinkan un.tuk keluar selnya I kamarnya di bawah pengawasan 

dart anggota staf" 
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m3.2. Penerapan Maoajemen Sekuriti Sebagai Bentuk Upaya 

Pencegahan Penyelundupan dan Pereda ran Gelap Narkoba 

Menurut Hadiman (2009) Kebutuhan keamanan merupakan kebu!uhan 

dasar manusia. Kebu!uhan dasar manusia yang berhubungan dengan masalah 

makan dan minuman berkembang menjadi masalah ilmu ekonomi. Sedangkan 

kebutuhan dasar manusla yang berhubungan dengan keamanan dirinya 

berkembang menjadi Loss Prevention Management. 

Sekuriti adalah keamanan dan upaya rnencegah teljadinya kerugian. 

Kegiatan untuk mencegah terjadinya kerugian digunakan ilmu manajemen, 

yang secara spesifik lagi adalah manajeman pengamanan yang didalamnya juga 

menjelaskan tentang perencanaan. 

Inti dari manajemen itu sendiri adalah yang dikeljakan benor, efektif 

dan cara mengerjakarmya benar~ efisien. Manajemen pengamanan merupakan 

bagian dan manajemen dan siap diperlaknkan sebagai suatu bagian dari 

pengetahuan manajemen. 

Dengan identifikasi masalah yang potensial menimbulkan ancaman, 

tan1angan, hambatan dan gangguan. ldentifikasi masalah dalam manajemen 

meliputi (Me.Crie, 2001 : 304): 

a. Analisa dan perencanaan 

b. Pengorganisasian, pendelegasian 

c. Supervise I pengawasan 

d. Analisa kondisi ktitis yang tetap dan berubah 

Berkaitan dengan penyelenggaraan pencegahan kejahailln dan 

menghindari terjadinya kerugian, Me Crie menganjurkan Crime Prevention 

Through ErNironmental Design (CPTED). CP1ED adalah pereneanaan 

pengamanan dengan melibatkan lingkungan, untuk meminlmalkan kejadian 

kejahatan. Kejahatan tidak mungkin hilang soma sekali, akan tetapi dengan 

keterlibatan lingkungan dalam manajemen pengamanan dan teljadinya 

interaksi yang baik dengan lingkungan, maks frekwensi kejadian kejahatan 

akan menurun. 

Manajemen organisasi akan bergerak apabila digerakkan oleh seorang 

pemlmpin atau pimpinanaya, yang berfungsi sebagai motor dan penggerak 
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organisasi. Kepemimpinan merupakan motor atau daya penggerak semua 

sumber-sumber dau alat (resources) yang tersedia bagi suatu organisasi 

(Siagian:2005). 

Pemimpin dalam suatu organisasi mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam mengarahkan organisasi mencapai tujuannya. Kepemimpinan 

merupakan alat sentral dan berpengarub kuat. 

Adapun pengertian pemimpin menurut Hussein yang dikutip oleh 

Timpe (1991), yaitu: 

Pemimpin merupakan orang yang menerapkan prinsip dan tekhnik 

yang memastikan motivasi, disiplin dan produktivitas, jilw 

bekerjasama dengan orang dapat mencapai sesuatu bagi perusahaan. 

Seorang pemimpin barns memilik:i kemrunpuan manajemen. 

Pemimpin di bidaug sekuriti biasa disebut dengan sek-uriti biasa disebut 

dengan komandan atau kepala. Dari yang terendab ada komandau (kepala) 

tim yang memimpin satu tim, komandau regu yang memimpin satu regu, 

komandan pleton yang memimpin satu pleton. Koordinator pengamanan 

bertugas mengkoordinir kegiatan beberapa regu pengamanan. Kepala 

departemen pengamanan, bertugas memimpin satu departemen pengamanan. 

Teny dabun terjemaban Winardi (1991:343) menga!akan bahwa: 

Kepemimpinan adalah hubungan dimana seseorang yakni pemimpin 

mempengaruhi pihak lain-untulc bekerjasama secara sukarela dalam 

mengusahakan (mengerjakan) tugas - tugas yang berhubungnan, 

untufc mencapai hal yang diinginkan pemimpin tersebut. 

Pengertian di atas menekankan kepada kemampuan seseorang untuk 

mempengaruhi orang lain agar melaknkan suatu kegialan atau pekerjaan. Di 

sini diartikan babwa pernnan pemimpin adalab sangat besar untuk 

mempengaruhi orang - orang di bawah arahannya untuk mempengaruhi 

ornag- orang di bawah arahannya untuk bekerja mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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Selanjutnya Kootz (1988:455) mengatakan babwa; 

Kepemimpinan adalah seni atau proses mempengaruhi orang 

(anggota organisasi) sehingga a/ran berusaha mencapai tujuan 

organi.sasi dengan kemauan dan anlusiasme yang finggi 

Pengertian kepemimpinanya berikutnya hersumber dari Ivancevich di dalam 

Panji Anoraga dan Sri Sayuti (2001 :987).; 

Kepemimpinan ada/ah kemampuan untuk mempengaruh.i aktivitas 

orang lain melalui komunlkasi, balk individual maupun ke!ompok ke 

arah pencapaian tujuan 

Struktur organisasi keamanan. tergantang kondisi organi:;asi itu 

sendiri, tingkat keamanan yang dibutuhkan, tingkat kerawanan yang ada dan 

situasi serta kondisi 1ingknngannya Struktur organisasi keamanan 

tergantung dengan lingkup, tugas, tanggung jawab dan obyek yang 

diamanankan (Barefoot dan Maxwell, 1987: 13). 

ill.3.3. Keadaan Penghuni di dalam Lembaga Pemasyarakatan 

Masukuya seseorang menjadi penghnni Lapas merupakan suatu 

moment untuk penyesuaian dui Seperti orang barn yang tinggal di tempat 

yang bern. Perin peljuangan keras untuk dapat bidup nyaman di dalamnya 

Terlebih lagi di dalam Lapas, dimana secara hukum pasghuni di dalamnya 

ndalab orang-omng bersalab yang melanggar norma dan "menyakiti" 

masyarakaL 

Gejala umum yang menonjo1 terjadi ada lab sikap-sikap "kegagalan", 

rasa rendah diri dan perasan menolak (failure and defeat). Sikap tersebut 

terbentuk dari pribadi masing-masing, bertopang pada latar belakang situasi 

kehidupan masa lalu (sebelwn masuk tembok penjara) dan proses - proses 

lailmya dan proses - proses laiJmya yang menyebabkan si pelanggar masuk 

penjara (Hamid, 2005:Vol.4). 

Situasi serta tingkab laku yang terbentuk selanjutnye kare11a adanya 

suaru peraturan, pembatasan, pemisahan kamar-kamar1 kecurigaan dan lain­

lain kesakitan yang mengakibatkan adanya pengarub lerbadap terbentukuya 

sikap penghuni di dalamnya. 
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Demikian juga keadaan di dalam Lembaga Pemasyarakatan, dalam 

melakukan banyak hal para penghuni melakukan kegiatan keseharian tidak 

sendiri-sendiri. Merujuk kepada pendapat Donald Clemmer mengenai ciri 

kehidupan di dalam Lembaga Pemasyarakatan. 

Clemmer (1958:601) mengemukakan beberapa ciri kehidupan di 

penjara sebagai berikut: 

a Adanya sejumlah ka'lil a'lilu istilah "Khusus" yang digunakan dalarn 

berkomunikasi (Special V ocahulary). 

b. Adanya parbedaan la'lilr belakang kehidupan Tahanan dan narapidana dan 

jenis kejahatan yang dilakukan mengakibatkan munculnya stratifikasi 
' 

social.( Socia/ Stratification). 

c. Adanya kelompok utama yang anggotanya hanya terdiri dan bebernpa 

orang Tahanan dan narapidana saja, terutama hagi pangbuni muda yang 

lebib mengutamakan rindak kriminal (Primary Group). 

d. Adanya seorang pemimpin dalam kelompok u'lilrna yang berfungsi 

sebagai mediator dalam berhubungan dengan kelompok lainuya yang 

lebih besar (Leadership). 

Gresham Sykes dan Sheldon L. Messinger (1958) mengungkapkan 

adanya sis tern nilai yang berbentuk aturan-aturan (code). Sistem nilai ini 

digunakan sebagai acuan tingkah lak:u, dan pelanggaran terhadap atnran­

aturan tersebut bemkibat pada sankai, mulai dan tindakan pengucilan 

sarnpai dengan bentuk hukuman fisik. 

Snarr (1996 : 138) mengstakan hahwa pari!aku seorang penghuni 

dapat dipengaruhi akibat bawaan dan luar sebelum dia di masukan ke 

dalam Lapas, sehingga budaya atau struktur sosial yang te!jadi dalarn 

lingkungan Lapas tersebut sangat mudah dipangaruhi oleh kebudayaan 

yang dibawanya. Akibatnya bndaya kekerasan yang dihawanya akan sangat 

mempengaruhi struktur sosial yang ada di lingkungan Lapas (Importation 

Model). Dia juga mengatakan bahwa bahwa unsur kunei dan sistem sosial 

dalam penjara adalah hilangnya hak-hak pribadi dan stigma yang jelek 

terhadap seorang tabanan akibat dari penahanan se]ama daJarn menjalani 

proses dari sistem perndilan pidananya (Deprivation Model). 
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Donald Clemmer juga menjelaskan tentang masyarakat penjara. 

Donald Clemmer (1958:601) menyatakan 3 (tiga) aspek kehldupan dalam 

penjam yakni: 

a. The 11inmate code": the norms that are presumed to rule prison 

relations. (Ada Norma-norma yang tidak tertulis yang menganrr 

hubungan di antam penghuni). 

b. "Argot roles 11
: the social roles that are to described by prison slang and 

are assumed to organize the responses of prisoners to the problems of 

prison life. (Peran Argot yang digambarkan dengan istilah khusus 

dipenjara, serta diasurnsikan meng'->rganisasikan u.nggapan para 

!abanan terhadap masalah dalam kebidupan di penjara). 

c. ''Prisonization": the sosialization ~perience that accompanies time 

spen1 in prison (Pengarub tatacara kehidupan pengbuni dalarn 

bersosialisasi di dalarn penjara). 

Pandangan Clemmer menunjukan adanya suatu sub budaya dalam 

penjara yang mempengarubi lata kebidupan di antara penghuni dan sating 

mernpengaruhi. Sub budaya tentunya skan menimbulkan berbagai bal 

seperti budaya penghuni dalam menjalani kehidupan dan herpangaruh juga 

peda pelaksanan tugas petugas di dalam Lembaga Pemasyarakatan. 

Pedoman pemidanaan tidak dapet dilepaskan dengan aliran-aliran 

hukum pidana yang dianut di suatu Negara. Sebab bagaimanapun juga 

rumusan pedoman pemidanaan baik yang dirmnuskan secara tegas maupun 

tidak selalu dipengaruhi oleh alban-aliran hukum pidana yang dianut. 

Aliran klasik muneul sebagai reaksi terbedap Ancien Regime yang 

timbul pada abad ke-18 di Perancis dan Jnggris, yang banyak menimbulkan 

ketidakpestian hukum, ketidaksamaan hukum dan ketidakadilan. 

Ceccare Be.;aria, tokoh aliran klasik yang nama lengkapnya adalah 

Cecare Becacaria Bonesaua, lahir di Milano ltalia telah menulis sebuah 

buku Dei Deliti e delle pene dan diterbitkan pertama kali di Ingris dengan 

judul On Crimes and Punishment, pada !abun 1767 (J.M Van Bemmelen, 

!86 :1) menunrt Becaria doktrin hukum pi dana harus sesuai dengan 

kejaltatan (Muladi dan Arief: 1992). 
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Sedangkan kehendak yang didasarkan atas paham hedonisme. 

Sebagaj konsekwensmya, maka huk-um pidana harus dirumuskan dengan 

jelas dan tidak memherikan kemungkinan bagi hakim WI!uk melalrukan 

penafsiran. Hanya badan perundang - undangan yang dapat menetapkan 

pidana, yang juga harus dirumuskan secara tertulis dan tertutup bagi 

penafsiran oleh hakim. Undang -undang harm; diterapkan secara sama 

terhadap semua orang, oleh karena itu tidak dimungkink-.n pembelaan 

terhadap penjahat 

Aliran kalsik mempunyai kriteria sebagai berikut: 

a. Delinisi hulrum dari keyahatan (legal definition of crime) 

b. Pidana harus sesuai dengan kejahatan (Let the penisbment fit fue crime) 

e. Doktrin kebebasan k\hendak ( doktrin of free will) 

d. Pidana mali untuk bebempa tindak pidana (death penalty for some 

offenses) 

e. Tidak ada rise.t empiris (Anectodal mefuod ; no empirical research) 

f. Pi dana yang ditentukan seeara pasti (Defmite sentence) 

Lembaga pemasyarakatan dalam tujuannya WI!uk membentuk 

membuat jera, agar tidak terjadi pengulangan kejahatan, pada kenyataannya 

menemui banyak kendala. Leinwand (1972) dalarn studinya menunjukkan 

sejumlah "penyakit-penyakit penjara (fue ills of prison) sebagai berilrut: 

1. Kelruuangan dana 

2. Pengbuni yang padat 

3. keterampilan petugas dan gaji yang buruk 

4. lrukurangan tenaga professional 

5. prosedur pembebasan bercyarat yang semrawut 

6. makanan yangjelek dan tidak memadai 

7. kesempatan memberikan pakerjaan yang konsttuktif dan waktu rekreasi 

yang = 
8. lrurang memberikan kegiatan- kegiatan yang bersifat mendidik 

9. hukuman yang lama tanpa peninjauan pengadilan 

10. homoseksnalitas yang keras, kecanduan obat dan kejahatan- kejabatan 

di antara pengbuni. 
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Sedangkan pelaksanaan perlalruan dalam aystem penology yang 

baru sesuai dengan kem'\iuan system serta pandangan filsafalnya yang 

temkhir dikehendaki adalah ; 

a. Perlakuan selalu didasarkan atau pandangan bahwa sikap pnlaku 

(terpidana) berbuat sebagai akibat dati suatu keadaan 

b. Seseorang akan dibedakan dalam cara memperbaikinya apabila si 

pelaku tersebut tergolong berbabaya dan menjadikan masalah sehingga 

diperlukan metode yang tepa! demi melindungi masyarakat 

c. Perlakuan disesuaikan dengan kasus- kasus individu 

d. Perlakuan ditempkan sebanyak mungkin melalui pendelm!an kelompok 

(group approach), karena perbualan si pelaku tersebut juga akibat 

hubungan timball balik dalam kelompoknya 

e. Perlakuan mempertimbangkan juga bahwa kejahatan berasal dati alam 

sekitar, dalam kebudayaan pada umumnya penjahat dan bukan penjahat 

terpisahkan 

Sistem perlakuan terhadap penghuni Lapes harus menjadi perbalian, 

karena secara psikologis mereka merupskan pesakitan yang baras 

disembuhkan. Adanya mereka di datam Lapes akan menimbulkan beban 

bera~ baik secara fisik dan dampsk psikologis. 

"Tindakan para petugas maupun sesama penghwzi jangan sampai 

menimbullwn hal yang tidak wajar sehingga dapat digolonglwn 

bahwa tinda/r.an tersebut dapat menambah derita atau tambahan 

hukuman terhadap penglnmi penjara. karena kewajihtm menjalankan 

hu/cuman penjara sudah merupalwrr suatu derita (hukuman)" 

Sedangkan Seperli yang dikntip Bahruddin (2002:10) yang menanggapi 

Gresham M. Sykes tenlang derita tersebut 

Pidana penjara memang mengandung kesakitan -kesakitan yang oleh 

Sykes dalam huktmya "the Society of Captives" disebut "The Pains of 

imprisonment" yang ditimbulkan tidak semata - mata karena 
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hi/angnya kemerdakaanrrya yang bersangkuran herupa 

"imprinsonment" itu. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, Sykes mengungkapkan bahwa 

penghuni penjara mengalami derita psikologis, kehilangan hak - haknya, 

seperti: 

1) Kehilangan Kepribadian Diri (laos of personality) 

Seorang narapidana selarna dipidana akan merasa ke~jJangan 

kepribadian diri, identitlls diri, akibat peraturan dan tata earn hidup di 

dalam tempat pelaksanaan hilang kemerdekaan 

2) Kehilangan Rasa Aman (loos of security) 

Seseorang yang secara terns menerus diawasi, akan merasakan kurang 

ama.n, merasa selalu dicnrigai, menjadi ragu dalam bertindak karena 

takut kalau tindaknya akan merupakan kesalaha.n, yang dapat berakibat 

ia mendapat sanksi atau dihukum 

3) Kehilangan Kemerdekaan (Zoos of liberty) 

Pidaua bilang kemerdekaan telah merampas kemerdekaan individual, 

nrisalnya kemerdekaan berpendapat. Secara psikologis, keadaan yang 

demikian menyebabkan narapidana menjadi tertekan jiwanya, 

pemurung, malas, mudah marnh dan tidak bargairah terbadap program -

progrnm pembinaan bagi diri sendiri. Padahal pernbinaan narapidanan 

memerlukan stabllitas kepribadian, rasa aman dan perasaan babas 

menentukan sikap 

4) Kehilangan Komunikasi Pribadi (loos of personal comTYtWiication) 

Keterbatasan kesempatan untuk berkomunikasi merupakan beban 

psikologis sendiri. Keterbatasan ini disebahkan karena setiap pertemuan 

dengan relasi dan keluargauya dibatasi waknmya . Begitu juga balnya 

tidak ada lagi privacy dengau adanya pemerikasaan terbadap sural -

suratmasuk 

5) Kehilangan akan Pelayanan (laos of good and service) 

Narapidana barns mampu mengurus dirinya sendiri. Hilangnya 

pelayanan menyebabkan kehilangan rasa afeksi (affection), kasih 

sayang, yang biasanya di dapat di rumah. Hat semacam ini 
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menyebabkan seseorang menjadi garang, cepat marah atau melakukan 

hal - hal lain sebagai kompensasi kejiwaannya. 

6) Kehilangan Hubungan Heteroseksual (loos of heteroseksual 

Selama menjalani pidana narapidana ditempatkan dalam blok - blok 

sesuai jenis keJaminnya. Penempatan ini menyebabkan naluri seks , 

kasih sayang,. rasa aman dengan keluarga menjadi derita. 

7) Kehilangan Harga Diri (loos of prestige) 

Bentuk - bontuk perlakuan dari petugas terhadap narapidana telah 

membuat narapidana menjadi terampas ha!ga dirinya. 

8) Kehilangan Kepercayaan (loos cfbe/iej) 

Akibat dari berbagai perampasan kemerdekaan sebagai dampak dari 

pidana penjara, menjadiklln kehilangan rasa percaya diri 

9) Kehilangan kreativitas (loos of creativity) 

Narapidana merasa terampas kreativitasnya. Ide - idenya, gagasan dan 

imajinasinya. 
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METODEPENELff~ 

Metode penelitian yang dipergunakan dalam tesis ini adalah metode 

penelitian kualitatif, dimana suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif, ucapan atau tulisan dan prilaku yang dapat diamati dari orang-orang 

(subyek) itu sendiri dan dalam meneliti kondisi suatu obyek kajian ilmiah, peneliti 

beiperan sebagai ala! ukur kunci" Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada 

makna dmipada generalisasi dan tek.~ik pengumpulan data dilaknkan secara 

gabungan, serta analisis data bersi!at induktif_ Dengan demikian analisa basil 

penelitian adalah bentuk data verbal (kala, kalimat, skema, gambar) dan data-data 

tersebut merupakan pengukuran nilai mandiri tanpa membuat perbandingan ataupun 

mengbubungkan antara satu variabel dangan vmiabellain. 

Mengenai penelitian kualitatifini, Suparlan (1994) menyatakan bahwa: 

"Penelitian kualitatif akan menghasilkan data deskriptif berupa ucapan dan 

perilaku subyek yang diteliti diarahkan pada konteks dari suatu kehmuhan 

sasaran yang dikaji. Selanjutnya menganalisis gejala - gejala sosial dan 

budaya _ dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang 

bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai pola - po/a yang 

berla/cu dan pola - pola yang ditemukan tadi dianalisis /agi dengan 

menggunakan teori- teori obyektif. 

Untuk mendukung penelitian ini, rnaka di pergunakan pula studi kepustakaan 

dan studi lapangan untuk memperoleh !akta-fakta dan m<rn:ari keterangan secara 

faktual dari infonnan. 

Penelitian ini bersifat deskriptif, bertujuan menggambarlr.an fenomena sosial 

yaitu gambaran yang lengkap mengenai setting sosial, orang-orang, aktivitas sosial, 

dan hubungan-hubungan yang terdapet di dalam penelitian" Lebih kbusus dijelaskan 

data yang diknrnpulkan adalah berupe !mta-kata, gambar, dan bnkan angka-angka hal 

ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif ('IV" Lawrence Neuman, 

l99n 
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Metode penelitian kualillltif sering disebut metode penelitian naturalistis 

karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural selling), disebut 

juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak 

digunakan untuk Bidang Antropologi Budaya. Disebut juga metode kualitatif. kareoa 

data yang terkumpul dan analisanya lebih bersifat lrualitatif. 

Sugiyono (2005} menguraikan tentang penelitian kualitatif sebagai berikut: 

"metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pad£< kondisi objek yang alamiah {sebagai lawarmya adalah 

cksperimen dimana peneliti adalah sebagai ins/rumen kunci, tekhnik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggttlasi (gabungan), ana/isis data 

bersifat induktif. dan hasi/ pene/itian kua/itatif lebih menekankan malma dari 

pada generalisasi. 

Sedangkan John W. Creswell (1994) mendefmisikan penelitian kualitatif 

sebagai berikut: 

"Penelitian kuafitatif' men1pakan proses penyelidikatl untuk memahami 

masa/ah sosial atau masalah manusia, berdasarkan pada penciptaan gambar 

holistik yang dibentuk kata ~ kata, melaporkan pandangan informan dan 

disusun dalam sebuah /atar ilmiah. .. 

Obyek dalam penelitian kualitatif adalah obyek yang alamiah, ata.u natural 

setting, selringga metode penelitian ini sering disebut sebagai metode natnralistik. 

Obyek yang alamiah adalah obyek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti. 

Sebagai suatu metode penelitian, penelitian kualitatif dikenal mempunyai 

bennacam nama dalrun berbagai disiplin ilmu. Menurut Supar!an (1994) penelitian 

kualitatif seringkali juga dinarnakan penelitian yang humanistik, karena pada metodc 

ini cara pandang, cara hidup, selera ataupun ungkapan emosi dan keyakinan warga 

masyarakat yang diteliti sesuai dengan masalah yang diteliti, juga tennasuk data 

yang harus dikumpulkan. 
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IV.l. Bidang Penelilian 

Bidang yang akJ!n direliti dalam penelitian ini itllah bidang manajemen 

keamanan di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang, terutama yang 

rnenyangkut masalah pelaksanaan kearnanan dan masalahnya yaitu masak dan 

beredamya narlwba kedalarn lapas. Dimana penelitian ini bertolak pada 

pemikiran babwa pelaksanaan manajemen keamanan yang tidak baik telah 

menjadi permasalaban yang sangat penting dan perlu untuk segera dicari jalan 

keluarnya. Meskipun sudah banyak kebijak'1lll yang telah dikeluarkan oleh Diljen 

Pemasyarakatan untuk mengatasi masaiah ini, namun hi.ngga saat ini rnasalah 

masuk dan beredamya D3Iknba didalarn lapas seolah monjadi permasalahan yang 

akJ!n terns rneningkat seiring perkembangan jaman. 

Penelitian ini mengarnbil lokasi penelitian pada Unit Pelaksana Teknis 

Pemasyarakatan, yaitu Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang. Alasan yang 

paling mendasar dati pemilihan lokasi penelitian ini adalah karena Lapas Klas I 

Cipinang merupakan Lapas dengan standar High Level Secwity dengan tingkat 

kelengkapan kemanan yang baik tetapi tetap mengalarni permasalahan dalam 

masalah masuk dan beredarnya narkoba di dalam Lapas tersebut. 

Berdasarkan tinjauan teori yang diguaakan maka penelitian difoknskan 

kepada bagahnana manajemen pelaksanaan keamanan dapat memberikan 

garnbaran solusi yang baik untuk petugas kearnanan, kehidupan Penghuni di 

dalam Lapas (Penjara), da!am mengatasi Peredaran dan Penyalahguaaan 

Narkotika didalarn Lapas. 

IV.2. Metode Pengnmpulan Data 

Menurut Lexy J Moleong, dikutip dari Lofland (2004), Lofland 

menyatakan bahwa sumber utama penelitian kualitatif adalah keta-kala dan 

tindakan. Penelitian ini menggunakan teknik pengmnpulan data sebagai berikut: 

N.2. 1. Study Pustaka 

Study pustaka ditukukan sebagal alat pengampnhm data yang 

diperguaakan untuk menyeluswi dengan cara mernbaca bukn-buku, 

kebijakan, peraturd!l dnknmen, basil penelitian, maupWl tulisan-tulisan 

artikel yang mendukung dan berkeitan dengan tulisan ini. 
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Menurut John W. Creswell penggunaan pustaka diperuntukkan untuk : 

IV.2.1.1. agar pembaca mengetahui basil penelitian - penelitian lain 

yang berbubungan dengan penelitian yang sedang dilaperkan 

N.2.1.2. menghubungkan suatu penelitian dengan dialog yang lebih 

luas dan berkesinambungan tentang suatu topik dalam pustaka, 

mengisi kek:urangan dan memperluas penelitian penelitian 

sebelumnya 

IV.2. !.3. memberikan kerangka untuk menentukan signifikansi 

penelitian dan juga sebagai acuan untuk membandingkan hasil 

penelitian dengan temuaD - temuan Jain 

JV.2.2. Observasi 

Yaitu penulis melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian 

untuk mendapatkan gamharan yang jelas tentang obyek penelitian dan 

mendapatkan hal-hal yang tidak terungkap dalam wawancata 

Nasution (1938) menyatakan babwa observasi adalah dasar semua 

ilmu pengetahuan. Sedangkan Marshal (1995) menyatakan babwa melalui 

observasi peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku 

tersebut 

Sanafiah Faisal (!99<l) mengklarifikasikan observasi menjadi 3 (tiga) 

yaitu: obeservasi partisipasi (partycipant observaton). observasi yang secara 

terang- /erangan dan tersamar (overt observation and covert observation) 

dan observasi yang lidak terstrukiur (unstructured observation) 

Dalarn penelitian ini, penulis menggunakan obse!Y11Si part!S!pasi 

lengkap (compllete participation), karena dalarn penelitian penulis terlibat 

langsung dalarn kegiatan sehari-hari objek yang diteliti atau yang digunakan 

sebagai sumber data. Dalarn pengumpulan data peneliti terlibat sepenulmya 

terbadap apa yang dilaknkan swnber data, sehubungan dengan status penulis 

yang merupakan petugas Lembaga Pemasyrakatan Klas I Cipinang, 

Dalam melakukan obeservasi menurut James Spadley (1980) terdapat 

3 (tiga} tabapan yang dilaksanakan, yaitu: 

1) Observasi deskriptif 
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Observasi deskriplif dilakukan penelili pada saat mernasuki situasi sosial 

tertentu sebagai objek penelilian" Pada tlbap ini peneliti belum membawa 

masalah yang akan diteliti, maka peneliti melakukan penjelajah 1L<num 

dan menyeluruh, melaknkan deskripsi terbadap semua yang dilihat, 

didengar dan dirasakan Semua data direkam" Oleh karena itu basil dati 

observasi ini disimpulkan dalam keadaan yang belum tertata" Observasi 

tahap ini sering disebut grand tour observation dan penelitl 

rnenghasilkan kesimpulan pertama 

2) Observasi terfokus 

Pada tahap ini peneliti sudah melakukan mini tour observation. yaitu 

suatu observasi yang Ielah dipersempit untuk difokuskan pada aspek 

tertentu" Observasi ini juga dinamakan observasi terfokus, karena pada 

tahap ini peneliti rnelakukan taksonoini sebingga dapat rnenemukan fokus 

3) Observasi terseleksi 

Pada tlbap ini peneliti te!ah menguraikan fokus yang ditemukan sehingga 

datanya lebih rinci. Dengan melakukan analisis komponensial terbadap 

fokus, maka pada tahap ini peneliti telah menemukan lmrakteristik, 

kontras I kontas perbedaan dan kesarnaan antar kategnri dengan kategori 

yang lain. Pada tahap ini diharapkan peneliti telah dapat menemukan 

pemaharnan yang mendalarn atau hipotesis. 

IY2.3. WaWl!llcara 

WaWlUlcara dilakukan dengan beberapa orang informan yang dipilih 

secara acak. khususnya regu pengamanan. Wawancara dilakukan secara 

langsung dengan menggnnakan pedoman wawancara (wawancara tidak 

berstruktur) 

Esterberg (2002) mendifinisikan wawancara (Interview) sebagai 

berikot: 

Wawancara merupakan perlemuan dua orang untuk berlukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu tvpik tP.rtentu 
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Menurut Susan Stainback (1988) dengan wawancara peneliti 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalarn tentang partisipan dalarn 

menginterperetasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak 

bisa ditemuk:an melalui observasi. 

Wawancara biasanya dilakukan kepada informan yang sebelumnya 

sudab dipilih atau ditentukan yang memiliki ciri dan sifat yang khas. 

Kekhususan yang dimaksud dalam hal ini adalah infonnan merupakan orang 

yang merniliki pengetahuan dan mendalami situasi yang sedang diteliti, atau 

informan yang memiliki pengalaman langsung dengan obyek yang akan 

diteliti tersebut. Dengan kata lain infcnnan adalah orang atau subyek yang 

lebih mengetahui tentang hal-hal ataupun infonnasi yang dibutuhkan. 

Selanjutnya, dalam upaya mengwnpulkar1 data-data yang relevan dengan 

penelitian ini, penulis melakukan wawancara kepada beberapa informan 

antara lain: 

a. Key Jnforman 

Merupakan Informan kunci, sebagai sumber utarna pemberi infbrmasi 

yang dibutuhkan terutama yang berkaitan erat dengan topik dan bidang 

penelitian yang akan diteliti. Berkaitan dengan topik penelitian mengenai 

pelaksanaan manajemen keamanan dalam mengatasi masuk dan 

beredamya narkoba di dalarn lapas narkotika jakarta, maka di Lapas , 

narkotika Jakarta yang dirasa tepa! menjadi Key Jnforman ialah Kepala 

Lapas, Kepala Kesatuan Pengarnanao Lapas serta Kepala Administrasi 

Kearoanan, Narapidaoa dan petugas kearnanan yaog terlibat laogsung 

dengan pennasalahan masuk dan beredamy& narkoba didalam Lapas. 

b. Important Jnforman 

Merupakan infonnan yang memlliki peranan penting dimana mereka 

menjadi sumber infonnasi yang relevan dengan topik penelitian. Informan 

penting ini terdiri dari Narapidana yang sebagai orang-orang yang 

mengalami langsung dampak dari konflik akibat dari te~adinya peredaran 

narkoba didalarn Lapas. dan juga yang mampu menggarnbarkan keadaan 

nyata tentang efek negatif yang sangat besar di lingkungan Lembaga 
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Pemasyarakatan Klas I Cipinang. Inlonnan penting ini terdiri dari 

Narapidana, Mantan Narapidana, Petugas, dan Mantan Petugas. 

c. Supplement lnforman 

lnfonnan yang ketiga ini adalah sumber informasi tambahan yang 

didapatkan dan orang-orang yang mengalarni dampak langsung namun 

kurang dapat diandalkan sebagai fokus sentral dalam memper('ileh 

informasi yang relevan dengan topik penelitian ini Informan ini terdiri 

dari keluarga penghuni Lapas Klas I Cipinang, Petugas, Tahanan dan 

Narapidana yang memberikan informasi penduh.--ung dalam melihat fokus 

penelitian ini dari berbagai prespektif. 

Selanjutnya dalam upaya menghindarkan terjadinya penyimpangsn 

dalam meneliti obyek penelitian ini karena adanya bebernpa faktor kealpaan 

manusia, maka dalam proses pengumpulan data penelitian iiri~ penulis 

menggunakan alat bantn seperti tnstel (kamera) untuk pemotretan terbadap 

beberapa situasi dalarn Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang. 

IV.3. Tahap Analisis dan Penelitian 

IV.3.1. Tlpe Penelitian 

Penelitian ini adalab penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk memberikan garnbaran tentang Lembaga Pemasyarakarnn 

Klas I Cipirumg dalam hal ini adalab bagaimana pelaksanaan manajernen 

keamanan dalam pelaksanaannya dalarn usaba mencegab masuk dan 

beradarnya narknba didalarn lapas, dalarn bal ini Narnpidana, Tabanan. 

Petugas sebagai masyarakat atau suatu kelompnk atau yang memberikan 

garnbaran tenmng pnla keltidupan dan masalab yang dihadapi. 

IV .3.2. Proses Analisis Data 

Data yang diperoleh pada umurnnya adalab data kualitatif, sebingga 

anaiisis data yang digunakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karena 

itu serlng mengaiami kesulitan dalam melakukan analisis. 

Seperti dinyatakan oleh Miles dan Huberman (1984), babwa: 
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''The most serious and central difficulty in the use of central difficulty 

in the use of qualitative data is that methods of analysis are not well 

formulate. " 

Yang paling serius dan sulit dalam anal isis data kualitatif adalah karena 

metode analisis belum dirumuskan dengan baik. 

Selanjutnya Nasution (1988) menyatakan bahwa melakukan 

analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. Analisis 

memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak 

ada cam tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis. sehingga 

setiap peneliti barns mencari metode yang disaranka.1 cocok dengan sifat 

penelitiarmya. Bahan yang sama bisa dildasifikasikan Jain oleh peneliti 

yang berbeda, 

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan (1982) menyatakan 

bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari basil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan 

data, menjabarkannya kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola, 

rnemilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Susan Stainback (1988) mengemukakan bahwa ; 

" Data analysis is critical to qualitative reserch process. It is to 

recognition, study, and understanding of interrelationship and 

concept in your data that hypotheses and assertion can be depeloved 

and evaluated" 

Analisis data merupakan hal yang kritis dalarn peroses penelitian 

kaalitatif data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasL 

Spradley menyatakan bahwa : 

"Analysis of any Kind iffVG!ve a W'!)' of thinking. It refors to the 

systematic examination of something to determine its part, the 

relation among part, and the relationship to the whole. Analysis ia a 

serch for pattern''. 
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Analisis dalam penelitian jenis apapun, adalah merupakan cam 

berflkir. Hal ini berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap 

suatu yang menentukan bagian, hubungan antar begian, dan 

hubungannya dangan keseluruban. Analisis adalah untuk mencari 

pnla. 

Berdasarkan bal tersebut di alas dapat dikemukakan di sini bahwa, 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secant sistematis data 

yang diperoleh dari basil wawancara, cataW!lapangan, dan dokamentasi 

denga.n cara mengorganisasikan data kedalam kateori, menjabarkan ke 

dalam unit-urJt. me!akukan sintesa, menyusur.. kedalam pola, memiJih 

mana yang panting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimptdan 

sebingga mudah dipahami oleh diri send.iri maupun orang lain 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdru;arkao data yang d.iperoleh, selanjutuya dikembangkan menjadi 

hipntesis. Berdasarkan hipntesis yang dirumuskan berdasarkan dati 

tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga 

selanjutnya dapat d.isimpulkan apakah hipntesis tersebut diterima alan di 

tolak berdasarkan data yang terkampul. Bila berdasarkan data yang dapat 

dikumpulkan se<:ara berulang-ulang dengan tehnik ttiangulasi, ternyata 

lripotasis diteri.rna, maka bipotesis tersebut berkernbang menjadi teori. 

Analisis daia dalam peoelitian kualitatif dilakukan s'<iak sebelurn 

memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Dalam hal ini Nasution menyatakan Analisis telah dimulai sejak 

merumuskan dan menjelas!w.n masalah. sebelum terjtm kelapangan, dan 

berlangsung terus sampai penu!isan hasil penelitian. 

Analisis data rnenjadi pegangan begi penelitian selanjutnya sampai jika 

mungkin, teori yang grmmded. Narnun dalarn penelitian kaalitatif, 

analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersama dengan 

pengurnpulan data. Dalam knnyalaannya, analisis dati kualillllif 

berlangsung selama proses pengurnpulan data dari pada setelab selesai 

pengurnpulan data. 

I. Ana!isis sebelum dilapangan 
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Penelitian Kualitatif telah melakukan analisis data sebelum 

peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data basil 

studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini 

masih bersifat sementara, dan akan berkembang setclah peneliti 

masuk dan selama di lapangan. 

2. Analisis selama di lapangan Model Miles dan Huberman 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data bcrlangstmg, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 

memuaskan, mak:a peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 

tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and 

Huberman, mengemukakan bahwa : aktifitas dalam analisis data 

kualitatif dHakukan secara interaktif dan berlangsung secara terns 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas 

dalam analisi data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang dipeoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 

data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 

segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 

data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengurnpulan data selanjutnya, dan mencarinya hila 

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan pera!atari 

elektronik seperti komputer mini. dengan memberikan kode pada 

aspek-aspek tertentu. 
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b. Penyaj1an Dam (Data Display) 

Setelah dam direduksi, maka langkali selanjutnya edalah 

mendisplay data Kalau dalam penelitian k:uantitatif penyajian 

data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, 

pictogram dan scjenisnya. Mc!alui penyajian data tersebut, maka 

data terorganisasikan.. tersusun dalam pola hubungan, sehingga 

akan semakin mudah dipahami. 

Dalam penelitian kualitatif, peny•J•an dam bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kateori, 

flowchart dan sejenisnya Dalam hal ini Miles and Hubermzn 

menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif edalah dengan teks yang bersifat naratif 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang teljadi, merencanakan keija selanjntnya 

berdasarkan apa yang Ielah difahami tersahut 

c. Penarikan Kesimpulanlpembuktian (ConciiiSing Drawing' 

verification) 

Langkah ketiga menurut Miles and Hubennan adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpuln awal yang 

dikemukakan masih bersifllt sementara dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti - bukti yang kuat yang mendukung ada 

tabap pengranpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tabap awal, didukung oleh bukti - bukti 

yang valid dan konsisten pada peneliti kembali ka lapangan 

mengranpulkan data, maka kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikinn kesirnpulan dalam peneli!ian k:ualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti Ielah 

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 
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BABY 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

V.l. Faktor-Faktor Penyebab Masnk dan Beredantya Narkoba Kedalam 

Lembaga Pemasyarakalan Klas I Cipinang 

Dalam bab sebelumnya sudab dijelaskan sebagian tenlang gangguan 

keamanan dan ketertiban tentang penyalahgunaan narkoba di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Cipirumg yang teljadi dalam periode Tahun 2006 sld Akhir 

April 2009. Melibat data gangguan keamanan khususnya dalam pelanggaran tindak 

pi dana memasukan narkoba didalam lapas dan berdasarkan hasil wawancara penulis 

dengdll bebarapa orang informan (narapidana dan petugas) serta melihat dala BAP 

(Berita Acara Pemeriksaan) narapidanaltahanan yang melakukan pelanggaran tinduk 

pidana menggunakan dan memasukkan narkoba kedalam lapas, maka dapat 

dikelompokkan meJ1jadi 2 (dua) faktor ulama yang mengakibatkan masuk dan 

beredarnya narkoba didalam Lnpas kbusus Narkotika Jakarta yaitu fuktor internal 

yaitu dipengaruhi oleh Petugas, Narapidanafl'ahanan, liagknngan dalam dan falctor 

ekstemal yang dipengaruhl oleh keluarga, ternan narapidanaltahanan dan lingknngan 

luar yang ada dimasyarakat umum. 

V.l.l. Faktor Internal 

Faktor ini sangat besar dipengaruhl oleh petugas, Narapidanaltabanan itu 

sendiri dan lingknngan dalam, petugas sebagai pembina dan atau penjaga kea:manan 

di dalam Lnpas mempunyai tugas yang sangat berat, misalnya petugas keamanan 

lebih banyak dibebard oleh tugas dan tanggung jawab dalam pekerjaannya sehari­

hari hal ini terjadi karena adanya tugas keamanan dan pembiaaan yang sekaligus 

diterapi di dalam Lnpas, dibandiagkan beban tugas kerja petugas pombinaan yang 

hanya memberikan pembinaan dan keterarnpilan kerja secara kbusus. 

Narapidana dan atau Tahanan sebagai stakeholder nlama di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Cipinang yang sebagian besar dipidana karena pemakai dan 

atau sebagai bander narkoba yang memang sudah memiliki pengalaman dalam dunia 

mereka dalam mengaderkanlmendistribusikan dan memakai!menyalahgunakan 

narkoba, dan yang terakhir lingkungan internal didelam lapas yang sangat 
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dipengaruhi kebudayaan yang terbentuk, norma tidak tertulis yang berkembang tidak 

terlihat namun ada dan dapat dirnsakan di dalarn kehidupan di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Cipinang. 

V.l.l.l. Petugas 

Petugas rnenjadi faktor internal pertama yang mempengaruhi dalam 

rnenyebabkan terjadinya penyelundupan dan beredamya narkoba didalam Ia pas. 

Kurun v;aktu Tahun 2000-2008 sudah beberapa orang Petugas Lapas Klas I 

Cipinang yang ditangkap melakukan tindak pelanggaran penyalahgunaan 

narkoba dengan cara menyelundupkan narkoba ke dalam Lapas Klas I Cipinang, 

seperti yang dilakokan oleh: 

I. Snknr Deni (Staf penjagaan), tahun 2000 tanggal 9 Januari 2000 menjual 

narkotika dan psikotropika didalarn Lapas Klas I Cipinang, mendapat 

hnkurnan 7 bulan pidana penjara. 

2. Yakob (staf penjagaan), tahun 2000 menjual narkotika dan psikotropika di 

dalarn Lapas K.las I Cipinang, mendapat hnkuman I tahun 8 bulan pidana 

penJara. 

3. Muara Simatupang (staf penjagaan), tahun 2002 tanggal tanggal 26 Maret 

2002 menjual dan mengedarkan putauw dalarn bentuk paket beserta alat 

suntik di dalarn Lapas Klas I Cipinang, mendapat hnkuman 3 tahun pidana 

penJara. 

4. Budi (staf penjagaan), tahun 2006 tertangkap membav.'O I kardus ganJa 

kering di dalarn Lapas K.las I Cipinang, mendapat hnkuman 5 tahun pidana 

penJara. 

5. Wisnu (staf penjagaan), tanggal 22 Mei 2008 menyeludupkan I ons gar!ja 

kering dengan menggunakan kotak susu L-Men ke dalarn Lapas Klas I 

Cipinang, mendapat hukuman 5 tahun pidana penjara. 

6. Suroto (staf penjagaan), tanggal 8 Juli 2008 menyelundupkan 9,2 gram sabu­

sabu kedalarn Lapas K.las I Cipinang, mendapat hnkuman 8 tahun pidana 

penJara. 

Dalarn Berita Acara Pemeriksaan (BAP) terhadap Wisnu (Petugas yang 

tertangkap membawa ganja dikotak susu L-Men) didapat keterangan sebagai 
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berikut: Bahwa petugas tersebut tidak mengetahui babwa b!lrang yang dititipkan 

melaluinya adalah narkob!l. Wisnu menerangkan: 

" ..... sumpah mali saya tidak tahu Pak didalam kotak Sum itu ada 

gatifanya. Saya hanya dimintai tolong untuk membawakan makanan 

dan kebutuhannya aja ". 

Setelah di BAP di dalarn Lapas Klas I Cipinang, akhimya Wisnu 

dilaporkan dan dib!lwa ke Mapolsek Jatinegara dan diproses secara hukum yang 

akhimya dijatuhi pidana 5 tahun penjara dan sekarang ini menjalani pidllilli di 

Rutan Klas I Cipinang. 

Dari waWcincara dcngan 3 orang narapidana yang penulis tanya 

ketike mau bebas mereka semua menjawah bahwa sebagian besar narkoba yang 

masak ke dalarn lapas dibwa oleh Petugas seperti petikan wawaru:ara herikut: 

"Yang pasti lewat pelugas Ndan, lrarena petugas lebih mudah diajalr 

kerjasama, tinggal di Japanen(lm;n a}a beres. l'api nama orangnya 

saya gak enak nyehutkannya".(HasiJ wawancara dengan AsrowJ, 

napi yang hendak hebas PB, tanggal 07-05-2009) 

V.LL2. Narapidana dan atau Tahanan 

Narkotika dan psikotropika memiliki efek ketergantungan dimana setiap 

narapidana atau tahanan memiliki hasmt untuk terus menggunakan sebagai 

penghilang penderitaan secara psikis, akibat keterbatasan ruang gerak selama 

berada dalarn tembok Lapas. 

Narapidana dan atau Tahanan sebagai stakeholder pertama di Lapas Klas 

I Cipinang merupakan salah satu bagian penting yang mempengaruhl laktor 

internal dalam mengakib!ltkan masih adanya usaha untuk memasuken narkoba 

di dalarn Lapas ini. 

Dari VlaWancara dengan 3 orang narapidana tersebut mereka menjawab 

karena narapidana didalarn juga membutuhkan narkoba tersebu~ berikut petikan 

wawancaranya: 

... Karena masih ada yang ketergantungan, kalo gak make badannya akan 

sakaw". (Basil wawancara dengan Asrowi, napi yang hendak bebas PB, tanggal 

07-05-2009). 

V. L U. Pengaruh Lingkungan di Dalam La pas Klas I Cipinang 
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Selain masalah kondisi Lapas yang mengalami over kapasitas yang 

tercatat pada akhir bulan September 2009 berjumlah lebih dari 3400 orang 

warga binaan yang seharusnya tapas narkotikajakarta hanya memiliki kapasitas 

1500 orang warga binaan, akibat dari over kapasitas tersebut sehingga tidak 

semua warga binaan tidak mengikuti kegiatan pembinaan, suasana tidak nyaman 

dan tidak aman. Akibatnya narapidana dan tahanan memiliki waktu yang sangat 

luang untuk saling beradaptasi dengan lingkungan dan rekan warga binaan dan 

petugas keamaan membentuk adanya proses saling pe!lgaruh mempengaruhi 

baik yang bersifat negatif dan positif pada diri penghuni. 

Ada 2 (dua) e.lemen sistem penting yang sangat rnempengaruhi 

kehidupan sosial Narapidana dan Tahanan didalam Lapas Klas I Cipinang, 

pertama sistem pembinaan dida1am Lapas dan kedua sistem keamanan, 

merupakan 2 (dua) elemen yang sangat mempengaruhi di dalam Lapas yang 

dapat membentuk nilai-nilai yang berkembang dan sangat mempengaruhi 

kehidupan sosial didalarn Lapas. 

Sistem Pembinaan, disini petugas pembinaan mengarahkan narapidana 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang bisa mengisi waktu yang lebih baik, 

ada banyak jenis pembinaan di Lapas narkotika ini antara lain : Pembinaan 

keagarnaan, Pembinaan Kesehatan melalui kegiatan olah raga, kebersihan, Kejar 

Paket B,C, Pramuka dan lain-lain. Sistem pembinaan ini juga tentunya 

dipengaruhi oleh berbagai hallagi, seperti tenaga ahli petugas yang menjalankan 

program, sarana prasarana dan lain-lain. 

Lalu Sistem Keamanan, di Lapas Klas I Cipinang mempunyai sistem 

keamanan high level security yang artinya Lapas ini mempunyai sarana 

prasarana yang memenuhi kategori tersebut, artinya Lapas Klas I Cipinang 

mempunyai sarana prao;;ru.ana keamanan yang lengk:ap dengan kata lain sarana­

prasarana bukaniah lagi menjadi masalah disini, yang menarik perlu diketabui 

bahwa sistem kearnanan yang dilaksanakan oleh petugas pemasyarakatan 

sebenamya tidak hanya menjalakan keamanan secara profesional tapi juga 

menjalankan tugas pembinaan. 

V.1.2. Faktor Eksternal 
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V.L2.1. Kellllliga, Kerabat dan Ternan Narapidana. 

Pengaruh positif dan negatif dan kellllliga, kerabat dan Ieman sangat 

mempengaruhi keadaan Narapidana dan atau Tahanan di datam Lapas Tidak adanya 

dukungnn dan keluarga juga bisa sangat mempengaruhi mental narapidana dan 

tahanan, misalnya : pennasalahan keluarga seperti perceraian, keadaan 

perekonomian keluarga yang memburuk ketika narapidana dan atau tahanan sebagai 

kepala kel\lll!ga telah masuk Lapas, dan Iain-lainnya. 

Lalu kemudian adanya pengarub dari ternan dan lingkungnn di luar Lapas 

terhadap penghuni yang terus menawarkan obat-obatan terlarang dengan cara 

me!llberikan harapan~harapan dan tawaran kerjasama untuk mcmperltJa:i: jaringan 

peredaran gelap narkotika dan psikotropika setelah mereka keluar dan dalam Lapas. 

Dapat dilihat dari wawancara penulis dengan Bimbim, narapidana pemakai ganja: 

".... awalnya saya coba-coba Ndan, habis kalo gak ikuJan kita dikatain 

bencong ama teman-teman lain" (Hasil wawancara dengan Bimbim, tanggal 

14-05-2009) 

V.l.2.2. Lingkungnndi Luar Lapas 

Terbukanya kesernpatan seluas-luasnya untuk mendapatkan informasi 

melalui media cetak maupun elektronik bagi narapidana dan atau tahanan tentang 

kebidupan Masyarakat luar pada umumnya juga mempengarubi pola tata kebidupan 

pengbuoi di datam Lapas tuntutan keterbukaan terhadap kinerja petugas dan menolak 

tindak kekerasan yang narapidana dan atau tahanan yang mereka anggap melanggar 

hak-hak narapidana dan tahanan, hal tersebut menandakan narapidana dan tahanan 

belajar dari masyarakat luar yang se!alu menuntuk kinelja petugas yang transparan 

dan demokrasi. 

Lalu dengnn menjarnurnya tindak kejahatan narkoba pada masyarakat DKI 

Jakarta yang membentuk pola trend yang kedepan akan diperkitukan terus meningkat 

baik kuantitas dan kualitasnya, menandakan ketersediaan dan keteljangkaUIDl 

narkoba yang semangkin tinggi akibelnya narapidana dan atau tahanan juga 

mengikuti pola trend ioi. 

Narapidana dan Tabanan di Lapas Klas I Cipinang merupakan bagian dari 

sistem masyarakat indonesia pada ummnnya yang terns berkembang, ortinya sistem 

tersebut akan banyak dipengaruhi oleh lingkungan ekstemal yang berkembang, 
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Ekonomi, Sosial, Budaya, Hukum dan Lain-lain, dengan kata lain kehidupan didalam 

Lapas juga sama dengan kehidupan dimsayarakat pada umumnya yang dipengaruhi 

berbagai faktor. 

V.2. Mengatasi Masuk dan Beredarnya Narkoba di Dalam Lapas K.las I 

Cipinang. 

Secara fisik petugas keamanan mempunyai 2 cara dalam mencegah dan 

mengatasi beredarnya narkoba didalam lapas, pola mencegah adalah mencegah agar 

barang-barang terlarang masuk kedalam lapas sedangkan mengatasi adalah pola 

tugas petugas kemanan dengan mengeledah, menindak dan menghukum narapidana 

dan tahanan yartg tertangkap dengan barang bulcti. 

V.2.1. Mencegah Masuknya Narkoba di Dalam La pas. 

Pemeriksaan keamanan fisik di Lapas Narkotika Jakarta mempunyai tiga 

tahap dalam mencegah masuknya narkoba. Pertama, pemeriksaan keamanan luar, 

rnempunyai tugas dan fungsi sebagai keamanan pemeriksaan pertama 

pengunjung baik petugas, tamu, pengunjung besukan keluarga dan barang-barang 

yang masuk kedalarn Lapas, artinya semua pengunjung baik petugas dan barang 

tanpa terkecuali akan diperiksa oleh petugas keamanan luar (satuan tugas 

pengarnan pintu utama/P2U). 

Kedua, pemeriksaan keamanan partir, mempunyai tugas dan fungsi 

sebagai pemeriksa dan penggeledah pengunjung, tamu, petugas dan barang­

barang yang masuk kedalaro Lapas tanpa terkecuali, pacta pemeriksaan keamanan 

ini dilengkapi alat-alat prasarana keamanan modem, untuk mendeteksi barang­

barang digunakan mesin x-ray dimana semua barnng yang melalui alat deteksi x­

ray ak:an terlihat lebih detail dan cermat dan untuk pemeriksaan badan 

pengunjung digunakan alat pendeteksi Entry-Scan Secom yaitu alat yang 

penggunaannya dilalui oleh pengunjung, tamu, dan petugas alat ini akan 

mendeteksi narkotika dan psikotropika secara cenmat dan bahkan bagi 

pengunjung yang datang sebagai pemakai narkotika, psikotropika sekalipun akan 

dapat dideteksi. 

Ketiga, pemeriksaan keamanan daJam, mempunyai tugas dan fungsi 

sebagai penjaga keamanan juga sebagai penindak pelanggaran keam~ 
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mengatur keamanan seluruh lingkunggan di dalam Lapas, baik fasilitas sarana 

dan prasarana, narapidana, tahanan dan petugas itu sendiri Dalarn proses 

keamanan ini lebih mempunyai ruang lingkup yang sangat luar, pertama petugas 

keamanan dalam mempunyai tanggung jawab dalam seluruh segi keamanan 

artinya segala sesuatu yang tetjadi akan melibatkan komandan keamanan yang 

bertugas saat itu. 

Seperti yang teljadi pada tanggal 8 Juli 2008 dengan di tangkapnya 

Suroto (Petugas Lapas Klas I Cipinang) yang membawa sabu-sabu seberat 9,2 

gram dibungkus dalam bungkusan nasi padang. Berdasarkan basil BAP terbadap 

Suroto dipero!eh keterangan: 

" .... Saya dapat sabu itu dari orang suruhan Pheng Lie (Napi Lapas Klas 

I Cipinang). Dia yang menyuruh saya ambil dari orang yang bawa motor 

King di perligaan dekat Lapas sini. Setelah nasi bungkus ini dikasih yang 

naik motor tadi lalu dia pergi naik motor King nya. Saya gak tau dia itu 

siapa. (Hasil wawaneara dengan Suroto, Petugas Lapas Klas I Cipinang 

yang tertangkap diportir membawa sabu-sabu, 08-07-2008). 

Selanjutnya pihak Lapas Klas I Cipinang melapurkan hal tersebut kepada 

Polsek Jatinegara untuk kemudian di proses lebih lanju.t dan menyerahkan barang 

bukti sabu-sabu tersebut. 

V.2.2. Mengatasi Peredaran Narkoba di Dalam Lapas. 

Bentuk IJ!Yd}'ll mengatasi peredaran narkoba di dalam Lapas Klas I 

Cipinang yalmi dengan cara melakukan penggeledaban secara rutin dan 

mendadak. Penggeledaban dilakukan oleh petugas keamanan Lapas Klas I 

Cipinang tanpa ditentukan waktunya bersifat rahasia dan dadakan secara 

langsung atas intruksi langsung dari dan atau koordinasi dangan kepala 

keamanan. 

Seperti yang tetjadi pada hari Sabtu, tanggal 26 September 2009 pukul 

14.00 WlB di Blok Tipe 7 kamar No 228 dengan di temukan 1 (satu) paket 

psikotropika yang di duga jenis sabu-sabu yang dimasukkan kedalam charger HP 

Nokia dan 2 (dua) buab bong (alai untuk meng)tisap sabu-sabu). 

Berdasarkan Hasil BAP terbadap narapidana Andi di peroleb keterangan 

sebagai berikut. 
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" ... Saya dapat barang tersebut dari dari tamu besukan saya yang saya 

tidak tahu namanya, sqya kenai waktu sama-sama masih di tahan di 

Polda. Saya makainya tadi malam dan sisanya saya simpan di dalam cas­

casan Nokta, Ketika ada penggeledahan barang tersebut ditemukan .... " 

(Basil BAP Andi, 26-09-2009) 

Intbrman Andi adalah pria berumur 42 tahun, narapidana pasal 378 

KUHP dan mendapat hukuman 2 tahun. 

Barang bukti berupa 1 (sam) paket narkoba yang di duga jenis sabu-sabu 

dan 2 (dua) buah bong diserahkan kepada Polsek Jatinegara untuk pemeriksaan 

\ebih lanjut 

Yang bersangkutan di jatubi hukuman tutupan sunyi selama 6(enarn) hari 

dan meniadakan hak nntuk mendapatkan remisi khusus dan umum tahun 2007 

sesuai dengan pasa\47 ayat 2 (a) dan Pasal 47 ayat 2 (b) Undang-Undang No 12 

tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan. 

Kejadian yang paling menarik dan sering kali menjadi ballall berita 

media-media berita yaitu edanya pengendalian oieh narapidana di dalam dengan 

menggunakan AJat Komunikasi via HP untuk melakukan transaksi di luar Lapas. 

Dapat dilihat dari salah satu barita pada situs 

http://www,kapanJagi.com/h/()000164125.hlml dengan judul .. Dua orang napi 

LP Cipinang kendaliksn jaringan narkoba intemasional". Selasa Tanggal 27 

Maret 2007 pukul 20.14 WIB. "Dua napi WNA yang menghuni LP Cipinang 

Jakarta Timur ikut mengendalikan satu jaringan peredaran tindak pidana narkoba 

skala intemasional. Kedua napi rersebut bernama Thomas (Warga Negara 

Australia) dan Budi (Warga Negam Nepal)" kata Direktur tindak Pidana 

Narkoba dan Kejahatan Mabes Polri, Brigjenpol lndardi Thanos di Jakarta, 

Selasa. Ia mengatakan, "Polisi memmgkap dua tersangka yakni Gopal (WN 

Nepal) dan Eliza (WN!), setelah diadakan pemeriksaan didapatkan keterangan 

kedua tersangka bahwa barang bararn tersebut dipesan oleb dua napi tersebut". 

Berawal dari napi Thomas yang ingin mencari uang dengan menjual 

narkoba diluar Lapas. Ia mengetabui bah""' Budi punya jaringan yang bisa 

mendatangkan barang haram tersebut, Jalu Thomas meminta kepada Budi untuk 

dihawakan sebu-sabu. Kemudian Budi mengontak anak buahnya Gopal untuk 
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membawa sabu-sabu seberat 650 gram yang akan dibawa melalui Eliza (istri 

Thomas), kemudian keduanya ditangkap oleh Aparat Kepolisian. 

V.3. Kendala -Kendala Yang Dihadapi Dalam llfeneegah llfasuk dan 

Beredaroya Narkoba di Dalam Lapas 

V.3.1. Kepemimpinan dan Koordinasi Kerjasama Tim Keamanan 

Maksud dari mengelektifkan kerjasama tim adalah Petugas pengamanan 

di sini diartikan bukan hanya regu pengamanan atau staf KPLP saja. Tapi 

semua individu yang tergabung dan bertanggung jawab dalam bidang 

pengamanan, berarti tenmasuk kepala atau pemimpin bidang, komandan regu . 

Hal ini dikaitan dengan penyelenggaraarr manajemen pengamanan, penman 

pemimpin sangat pentingc 

Petugas pengamanan seharusnya meruapekan satu tim yang solid. Apalagi 

di Lapassustik yang memilki risiko keamanan tingggi dan tingkat pengamanan 

high level security. Petugas pengamanan di Lapas Klas I Cipinang terdiri dari 

dua bagian vital, yaitu regu pengamanan dan staf kesatuan pengamanan Japas 

(KPLP). Dari beberapa wawancara terhadap informan petugas pengamanan, 

tendapat sedikit celah tidalk kompeknya kedua lini panting pengamanan Lapas 

Klas I Cipinang tersebut Tentu saja ini meojadi kelemahan dalam 

penye!enggaraan manajemen pengamanan di Lapas Klas I Cipinang dan inilah 

salah satu tugas pemimpin 

Kesan pengkotak-kotakan atau terdapat batasan sernu antara regu 

pengamanan dan staf KPLP, menjadi permasalahan keeil namun dapat 

berakibat besar. Kondisi apabila torus berlarut bisa dikatakan terdapat 

kesalahan tidalk langsung dari Kcpala KPLP, yang bertanggung jawab pada 

kinerja petugas pengamanan di Lllpas Klas I Cipinang. Seharusnya sebagai 

pemimpin Kopala KPLP dapat memberikali motivasi mereka untuk bekerja 

secara terpadu untuk mencapai satu tujuan yang sama dalam penyelenggaraan 

manl\iemen pengarnanan di Lapas Klas I Cipinang. Kopala KPLP harus segera 

mensikapi kondisi ini, karena ini dapat menjadi kelemahan yang fatal bagi 

petugas pengamanan. Apalagi kalau situasi kurang kompak ini dapat terbaca 

oleh narapidana. Kondisi akan menjadi senjata buat mereka untuk 

merencanakan suatu tindakan pelanggaran. 
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Siagian (2005) mengurnikan bahwa manajemen organisasi akan bergerak 

apabila digerakan oleh seorang pemimpin atau pimpinannya, yang berfungsi 

sebagai motor pengerak organisasi. Kepemimpinan merupakan motor pangerak 

karena sumber-sumber dan alat (resources) yang tersedia bagi suatu organisasi. 

Pendapat Siagian sejalan dengan pelaksanaan pengamanan di Lapas 

Klas I Cipinang. Bahwa Peran pemirnpin sangat luas sekali. Kebijakan dan 

tindakan Kepala KPLP akan berpengaruh pada kinerja pengamanan yang 

dilaksanakan oleh anggotanya. Baik buruknya penyelenggarnan pengamanan 

tidak dapat dipisahkan dari penm Kepala Pengamanan di Lapas Klas l 

Cipinang, dalam kesempatan mewawancarai Kepala KPLP dan petugas regu 

lreamanan, menjelaskan. 

Ker:fasarna. dan komitmen linggi itu sangat perlu di mengerti, di 

pahami dan dilabanalcan, ketjasama regu misalnya perlu adanya 

kegiatan~kegiatan yang mencirikan kebersamaan oleh karena itu saya 

mendukung kegiatan-kegiatan regu pengamanan yang mengutamakan 

kebersamaan. sedangkan komitmen tingg1 itu adalah sejauh mana 

peratw·an yang ada dapat di ikuti, misalnya seperti yang sudah 

disepakati bersama bahwa untuk setiap anggata keamanan yang telah 

menyepakati ber.sama perjanjian bebas dan jauh dari narkoba jika 

masih ada yang terlibat maka instansi da/am hal ini atasan tidak akan 

memhantu dan bahkan menindak tegas bagi mereka yang terlibat 

dida/amnya ..... (M. Ali Syehhanna, Ka.KPLP, wawancara 19 0/rtober 

2009) 

Koordinasi kerja seperti di atas sama dengan yang terjadi pada jenjang 

kepemimpinan pengamanan Lapas Klas I Cipinang. Kepemimpinan 

pengamanan tertinggi d bawah Kepala Lapas Klas I Cipinang adalah Kepala 

KPLP, kemudian I:lernbav;ahi Staf KPLP dan Kopala regu pangamanan 

(rupam), Danru P2U kemudian mereka akan mengkoordinir anggnta-anggota di 

bawahnya. 

Disinilah pentingnya peran pemimpin dalarn membentuk Kerjasama 

tim, pemimpin tim seharusnya bernilai positif Kepala KPLP yang mempunyai 

tanggnng jawab tertinggi dalam bidang pelaksanaan pengamarum di lapas, 
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harus dapat mengefektifkan dan menggerakkan staf - staf di bawahnya dan 

juga barns dapat mengaktifkan kerjasama tim antara ketua regu pengamanan. 

V.3.2. Kurang maksimalnya Pemaofaatan dan minimal:nya Sarana 

Keamananan 

Petugas pengamanan dan sarana keamanan merupakan swnber ---sumber 

pengamanan yang barus di manage atau dikelola sebaik -baiknya. Di Lapas Klas I 

Cipinang yang masuk dalam karegori high level security artinya Lapas Klas I 

Cipinang memiliki fasilitas sesuai standar kategori tersebut. Dengan penghuni yang 

memiliki tingkat risiko yang tinggi pula, sangat diperlukan komponen pengamanan 

yang solid. 

Untuk fasilitas keamanan pendetekai narkoba telah dijelaskan pada bab 

gambaran umum, namun perlu diperhatikan jugu di Lapas Klas I Cipinang yang 

paling utama adalah sumber SDM atau personel pengamanannya. Karena SDM 

merupukan otak penggerak berjalannya manajemen pengamanan dengan baik. 

Seperti yang telah berulang kali diuraikan bahwa La pas Klas I Cipinang bisa 

dikatakan Lapas yang memiliki sarana pengarnanan yang lengkap, khususnya untak 

sarana perlengkapan pendeteksi narkoba untuk mencegab masak:nya narkoba 

kedalam Lapas. Kondisi sarana fisik bangunan ini memenuhi standard Lapas 

pengamanan high level security seperti ktiterin Richard Snarr (1986) babwa Lapas 

kategori ini khusus diran<:ang untuk meucegah teljadinya gangguan keamanan yang 

mungkio kedepen tetjadi. 

Namun dalarn penelitian langaung dilapangan penulis melibat bahwa temyata 

fusilitas keamanan modem tersebut tidak dapat digunakan secara maksimal, alasan 

pertama adalab temyata dengan alat modem tersebut seeing kali Lapas Klas [ 

Cipinang kelebihan beban listrik, kemudian alasan kedua adalab tidak dipasangnya 

Jammer yang canggih sebagai pengacak signal untuk merusak signal-signal 

handphone yang sebenamya sangat berguna yang bertujuan untuk memutus jaringan 

komunikasi wargu binaan didalam. Dalam kesempatan pennlis mewawancarai 

Ka.Lapas dan anggota regu keamanan, menjelaskan: 

Kalau berbicara fasilitas dalam mendukung keamanan misalnya untuk 

mengatast masuk dan beredarnya narkoba di dalam Lapas Klas 1 Cipimmg 

ini Lapas ini merupakan {qpas yang memiliki sarana pengamanan yat'g baik 
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dan modern, arUnya sarona pengamanan yang ada di lapas narkotika sudah 

sangal memadai, adarrya CCTV. X-Ray, Entry Scan (SECOM) misalnya 

merupakan fosilitas keamanan modern yang sangal menduhmg dalam 

memherantas peredaran narkoba di dalam Lapas namun perlu juga kita 

ketahui permasalahan lainnya yaitu : apakah fasi/itas tersebut sudah 

disesuaikan dengan hal lain misalnya : ada beberapa a!at yang sulii wuuk 

divperasilwn karena berkaitan dengan SDM ataupun bstr;'k yang kurang 

memadai karena a/at tetsebut menyedot strum yang sangat tinggi, semenrara 

daya yang kita miliki saat ini masih relatif rendah. Tapi yang jelas sarona 

prasarana keamanan yang kita milild saat ini sudah r;ukup memadai. 

(Wawancara dengan Kepala Lapas Klas I Cipinang. 19 Oktober 2009) 

Kemudian juga dari basil wawancarn dengan petugas regu keamanan didapat 

data bahwa, 

... ,Ada beberapa sarona dan prasarana yang belum digwwkan seper/1 X-Ray 

jarang seka/i digunakan. (Suroto, Anggota PlU. wawancarn 19 Oktober 

2009) 

... ,Mengenai sarana-prasarana masih kurang maksimal karena biaya 

operasional lumayan mahal dan lagi SDM yang kurang menguasai alat 

tersebul (Makmun,Danru P2U. Wawancara 19 Oktober 2009) 

Yang diungkaplrnn kepala Lapas Klas I Cipinang dan anggota regu keamanan 

tersebut merupakan gambaran tentang masih adanya kendala dalam SDM petugas 

lapas. Secanggih apapun petalatan keamanan yang disediakan, tapi apabila SDM 

yang mengoparasikannya belum siap, maka yang alrnn teljadi kelemahan dalam 

pelaksanaan pengamanan, seperti wawancam dibawah ini menjelaskan karena 

jarnngnya digunakan alat-alat tersebut sehingga memuncullrnn argumen 

membenarlrnn bahwa cam pemeriksaan manual itu lebih beik. 

Walaupun sudah tersedia a/at/fasilitas yang lersedia, misalrrya a/at 

pendeteksi narkoba diportir, namun penggunaanrrya lidak bisa maksimal sehingga 

pemeriksaannya masih memakai s;stem manual, ala:m tetapi dengan cara manual 

tersebut sebenarnya lebih teliti lapi memang memhutuhkan waktu yang lama. {Ketut, 

Anggota PsU. Wawancara 19 Oktoher 2009) 
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Dari penjelasan secara umum dapat disimpulkan bahwa kecanggihan 

peralatan pengamanan pun tidak akan benuti apabila tidak didukung kesiapan 

penggunanya dan sarana pendukung lainnya. Sebagai alat pendukung tentunya 

kembali kepada manusia sebagai pengguna, Kecanggihan itu pun tidak akan 

bennanfaat bagi kinelja pengamanan lapassustik. Dan faktor lain yang harus segera 

di atasi Seperti kurnngnya daya listrik, seharusnya bukan hanya menjadi paparan 

tetapi harus diperbaiki dan dicari solusi terbaiknya untuk mencapai tujuan secara 

maksimal dapat tercapai dari pemakaian alot pengamanan tersebut. 

V.3.3. Jumlah Personil pengamanan yang tidak seimliang dengan jumlab 

penghuni 

Harus diakui permasalaben umnm di semua lapas dan rutan di Indonesia 

adalab tidak seimbangnya jumlab personel pengamanan dengan jumlab hunian. Di 

lapas dengan tingkat pengamanan maksimum seperti di Lapas Khusus Narkotika 

Jakarta ini pun mempunyai pennasalaban yang sarna, yang seharusnya juga tidak 

boleb te!jadi. Jumlab personel pengamanan terdata 19 Oktober 2009 yang berjumlab 

165 orang barns beketja keras mengimbangi kekuatan narapidana dan tabanan yang 

berjnmlab 3672 orang. 

Kebanyakan informan petugas pengamanan yang diwawancarai menyatakan 

kendala dalam penyelenggaraan pengarnanan di Lapas Klas I Cipinang arlalab 

kurangnya personel keamanan, seperti basil wawancara dengun beberapa petugas 

keamanan 

Perlu adanya penambalum pelugas portir dan meningkatkan pengawasan 

barang-barang yang masuk dan mengurangi jumlah bawaan barang 

pengunjung (Malanun, Danru P2U. wawancara 19 Oktober 200), kemudian 

didapat juga data besil wawancara yang menjelaskan lrenapa selama ini 

pemerik:saan terbadap wa.rga binaan tidak efektif 

Terlalu banyalmya warga binaan yang ada di Lapas ini sedangkan petugas 

yang tidak seimbang dengan warga, sehingga petugas kurang baik 

me/akukan kontro/ (Suroto, Anggota P2U. Wuwancara 19 0/..1ober 2009) 

Perlu diketahui babwa 165 orang petugas keamanan tersebut terdiri dari 

keseluruhan (mulai dari Kepala keamanan, Staff keamanan, dan regu-regu kemanan 

dan portir) artinya dalam I bari ketika dinas pagi dan siang petugas keamanan yang 
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aktif adalah 1 regu keamanan yang harus roling kerja secara bergantian selama 24 

jam terdiri dari 4 regu keamanan yang bergantian yang beJjumlab 40 orang ditambab 

staff keamanan 13 orang, artinya dalam dinas pagi dan siang keknatan petugas 

keamanan yang aktif adalab 53 orang dalam artian jika semua petugas datang, 

sedangkan jika dinas malam semua kekuatan petugas keamanan pelaksanaannya di 

berikan kepada kornandan regu yang berjumlah 40 orang tersebut, ketika dinas 

malam kekuata.n antara petugas dan warga binaan adalah 1 : 140 artinya 1 petugas 

regu keamanan dalam dinas malam harus mampu memperhatikan dan menjaga 140 

orang Narapidana dan atau Tahanan. 

Berbicara tentang lembaga pemasyarakatan atau rumah tahanan negara, 

berarti menbicarakan tentang kearnanan dan tentu saja dengan penghuni di 

dalamnya, yaitu tahanan dan narapidana Mereka yang harus menjadi penghuni 

Lapas atau rutan hampir seratus persen adalah orang-orang yang bennasalah, baik 

dengan pribadi, keluarga maupun masyarakat dan lingkungan. Jadi bukanlah 

pekerjaan mudah menjaga manusia - manusia yang kondisi psikologisnya 

terganggu, karena siapapun tidak ada yang mau terkurw1g dalam suatu tembok yang 

dibatasi tembok danjeruji besi. 

Makin meningkatnya globabalisasi dan modemisasi di Indonesia tidak 

diiringi oleh perkembangan ekonomi yang tinggi dan merata. Walaupun bukan 

alasan keseluruhan penyebab semakin meningkatnya jumlab pelanggar huknm yang 

berada dalam lapas atau rutan, namun harus diakni faktor tersebut berada pada 

tingkat paling tinggi. Faktanya jumlab pengbuni di Ia pas semakin meningkat dan 

kondisi yang paling parah adalah over kapasitas. 

Tingginya jumlah hunian tidak: diikuti secara maksimal pemenuhan sarana 

pengamanan, dalam hal ini kbususnya jumlab petugas pengamanan. Untuk Lapas 

dengan tingkat pengamanan maksimum seperti di Lapas Klas I Cipinang ini pun, 

jumlab personil 

padabal dengan 

pengamanan rnasih jauh dari mencukupi. Sangat ironis sekali, 

tingkat pengamanan maksimum dan isi pengbuni yang juga 

mempunyai risiko pengamanan yang tinggi, seharusnya tapas ini memililci personil 

pengamanan yang maksimum. 

Dengan luas laban lebih dari 3 hektar, di satu sisi dengan gedung kokoh 

bertingkat tiga, daya tampung yang dimiliki sebanyak 1500 orang warga binaan, 
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dengan lua.< areal bangunan yang harus dijangkau oleh petugas pengamanan setiap 

harinya. Setiap blok dengan ukuran sangat luas, jarak tiap bangunan yang tidak 

pendek. Kekuatan setiap regu pengamanan 40 orang, dengan pembagian penjagaan : 

2 orang di setiap blok Tipe 3,5 dan 7 satu orang di Pos I dan pos Jll, 2 orang P2U. 

Areal sekitar tiga hektar tersebut, tampaknya hebat sekali bisa diperumggung 

jawabkan hanya 40 orang satu regu pengamanan dalarn satu hari, ditambah 13 staf 

KPLP yang efektif. Masih saja sangat tidak seimbang. Hampir sem!Jll informan 

petugas pengamanan mengeluhkan permasalaban dan kendala yang sama dakan 

penyelengaraan pengamarum maksimum di Lapas Klas I Cipimmg, yaitu kurang 

pei'Sollil, perlu tambaban personil, ierbatasnyn jumlab anggota, l"Urangnya jumlah 

petugas pengamanan sehingga rasio perbandingan antara petugas dan napi tidak 

seimbang yang telah dijetaskan diatas. 

Kesimpolan yang paling jelas adalah Lapas Klas I Cipinang bisa dikatakan 

tidak seimbang antara jumlah personil dan jumlah penghuni dan hunian, apalagi 

Lapas dengan tingkat risiko pengarnarum high Level Security dan areal seluas Lapas 

Klas I Cipinang ini. 

V.3.4. Kualitas, Mental dan Moral Sumber Daya Manusia di bidang 

pengamanan 

Sunlbar Daya Manusia (SDM) merupakan modal utama dalam pelaksanaan 

penyelenggaraan manajemen peagamanan di Lapas K.las I Cipinang, baik kualitas 

maupun lruantitas. Untuk Lapas K.las I Cipinang perlu adanya proses rekrutmen 

petugas yang baik, karena jelas tujuan rekrutmen untuk Lapas Klas I Cipinang barns 

melibat pengetah!JJln dan keterampilan yang dimiliki oleh calon petugas. 

Belum ada bukti yang memastikan dengan jumlah petugas kearnanan yang 

banyak atau sesuai dengan standar perbandingan antara narapidana dan atau tahanan 

dan petugas sekalipun akan memberikan dampak menghentikan jumlah masuk dan 

beredarnya narkoba di dalarn lapas, narnun paling tidak memang jumlah petugas 

dibutuhkan untuk pengamanan secara lisik namun dari segi kualitas petugas bal 

tersebut bel urn tentujuga terpenuhi. 

Artinya dengan tingkat pengamanan, luas areal pengarnanan yang harus 

dipertanggungjawabkan, banyaknya narapido!lll dan tingginya risiko, rasio 
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perbandingan petugas pengamanan dan narapidana seharusnya tidak berbeda jauh 

hanya terselesaikan masalah fisik. Namun memang harus disadari, dari itu semua 

kualitas petugas adalah tuntutan jaman kedepan bukan kuantitas tapi kualitaslah yang 

akan dituntut oleh perlrembangan jaman, 

Dengan kondisi ini tentu harus disikapi dengan tekhnik pemberdayaan SDM 

petugas pengamanan yang ada. Denga;1 kelemahan kuantitas persone1 pengamanan 

selmrusnya diimbangi oleh kualitasnya tidak hanya kuantitasnya. Namun pada 

kenyatruumya kondisi di lapangan, masih banyak SDM petugas pengarnarum yang 

masih memiliki kelemahan pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan 

pengarnanan. 

Kualitas di sini terrnasuk di dalamnya adalah kinetia. pengetabuan serta 

tekhnik kerja. Mengenai lcinerja kelemahan yang juga bisa dikatakan klasik adalah 

masalah lredisiplinan. Minimnya kedisiplinan akan sangat berpengarub peda kinerja 

pengarnanan, dan kondisi harus ditanagapi sangat serius oleh tim pengamanan Lapas 

Klas I Ci pinang, termasuk kepala La pes Klas I Cipinang . 

.... masih adanya petugas yang malas dan tidak ada sanksi yang tegas, jadi 

banyak yang malas, sehingga mempengaruhi penempatan personel 

(Endi, stafKPLP, wawancara 19 Oktober 2009) 

... peiugas keamanan yang kurang disiplin menjadi kendala dalam tugas 

pengamanan 

(Sarles, Staf[KPIJ', wawancara 19 Oktober 2009) 

Seharusnya sistem reward and punishment diterapkan kepada petugas 

pengaman. Sehinga apabila mereka melakukan hal-hal yang indispliner harus 

dihukum sesuai dengan tingkat kesalahannya, sehingga dapat menjadi pelajaran bagi 

petugas lainya untuk tidak melakukan kesalahan yang sama. Sedangkan bagi mereka 

yang berprestasi diberikan penghargaan, untuk lebih mendorong mereka bekelja 

lehih beik lagi. 

Seperti yang dikatakan Kcpala Lapas Klas I Cipinang, peda wawancara 

tertanggall9 Oktober 2009, bahwa harus diakui masih kurang nya kualitas SDM 

pengamanan. Sahingga yang terjadi kecanggihan bebempe pera!atan kearnanan 

Lapassustik Jakarta tidak dapat dirasakan manlilatnya secara maksimal. Hal ini 

karena pengetabuan SDM pengamanan yang tidak memenuhi kriteria. 
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.. .. adakan pendidikan khusus keamanan buat pemgas, aktifkan CCTV dan 

sejenisnya yang sifatnya dapat memban/u pengamanan .... (Leo, Staff KPlJ', 

wawancara 19 Oktaber 2009) 

Proses rekrutmen, penyeleksian, Pelatihan, pendidikan dan Penilaian kinerja 

yang baik untuk meningkatkan motivasi untuk petugas pengamanan, namun yang 

lebih penting dari itu adalah mental psikologis petugas tersebut apakah siap dan 

cocok ditempatkan di Lapas Klas I Cipinang karena sudah terbukti sarnpai sekarang 

sudah ada 8 orang petugas Lapas Klas I Cipimmg yang tertangkap dan terbukti 

bersalah melawan hulrum pidarum dengan bukti, karena seperti yang penulis bahas 

sebeiumnya pada umumnya narapidana dan atau tahanan kal.-us lll!fkotika akan 

berusaba mendekatkan diri dengan petugas keamanan dan akan meminta bantuan 

memasukan narkoba dengan petugas. 

V.4. Upaya Pencegahan Peredaran Gelap Narkoba di Lapas Klas I Cipinang 

Upaya Pencegaban Peredaran Gelap Narkoba di Lapas Klas I Cipinang yang 

dimakaud disini adalah cara yang dilakukan oleh pihak Lapas dalam rangka 

meociptakan suasana aman yang terdiri dan pengamanan secara fmik yang didukung 

dengan perlengkapan pengamanan, serta pengamanan psikis yaitu menciptakan 

suasana aman, tentram dan bebas dari narkoba yang dapat dirasukan penghuni 

maupun petugas di Lapas Klas I Cipinang. 

Upaya memperkecil tingkat penyalahgunaan narkoba di Lapas Klas l Cipinang 

dapat dikelompckan menjadi 2 (dua) modal penanganan yaitu penanganan 

penindakan dan Penanganan dengm model tempy rehabilitasi yang penulis 

kelompck:kan menjadi 2 kelompck yaitu strategi secara fisik yaitu dapat dilibat 

secara langsung dan psikis yaitu st:tategi yang tidak dapat dilihat secara langsung 

narnun dapat dirasakan ada. 

V.4.1. Fisik 

Untuk mengatasi tindak penyelundnpan dan peredaran gelap narkotika dan 

psikotropika di Lapas Klas I Cipimmg, upaya yang dilakukan oleh petugas, terutama 

petuges Kesatuan Pengamanan adalah dengan meoanamkan sikap waspada pada 

setiap petngas dan meogintensifkan upaya pen,ogeledahan. Dalam basil wawancara 

dengan Ka. KPLP Lapas Klas I Cipimmg. 
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Bahwa upaya pencegahan peredaran narkolika dan psikotropika Ielah 

banyak di/akukan se/ain adanya penggeledahan berkola. lremudian 

memerintahkan kepada Komandan Regu Pengamanan dan Stof KPLP 

dilakukan brifing l (satu) Bulan seka/i dalam rangka mengantisipasi seliap 

perkemhangan dan informasi yang ada di Lapas. 

(Hasil wawancara dengan Ka. KPLP,20 Oktober 2009) 

dengan menerapkan strategi pengamanan secara fisik yaitu upaya prefentif 

yang dilak'Ukan petugas dalam memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkotika dan psikotropika di dalam Lapas sebagai berikut : 

V. 4. 1.1. Memperketat kunjungan 

Upaya lUltuk memperketat kunjungan dapat dilaknkan dengan melaknkan 

pemerikaaan secara tertib dan teliti terhadap setiap orang yang akan memasnki 

lingkungan Lapas. 

V.4.l.2. Melaknkan penggeledahan secara berlapis 

Kepala Lapas sebagai penanggung jawab tertinggi mengadakan langkah untuk 

mengoptimalisasi penggeladahan terhadap barang, badan, kamar dan lingknngan 

sekitar baik secara rutin maupnn insidentil, serta meningkatkan keamanan pada 

dua jalur keluar masuk Lapas, Penggeledahan berlapis dapat dilaknkan dengan 

memerikaa semua orang yang akan memasnki area Lapas tanpa terlcecuali, baik 

terhadap pengunjnng maupun petugas. Selain itu pula melakukan penggeledahan 

secara berkala kamarlblok penghuni. 

V.4.1.3. Membatasi/melarang petugas Lapas lepas dinas 

Pihak Lapas sebaikuya memberlaknkan larangan bagi para petugas yang sedang 

!idak berdinaslcuti untnk masnk ke dalam J~apas dengan alasan yang tidak jelas. 

V.4.1.4. Menindak regas bagi pelanggar narkoba di dalam Lapas. 

Selain dikanakan tindakan bnkum pidana sesuai undang-undang juga perlu 

adanya memidahkan para pengedar besar yang melaknkan pengedaran narkotika 

dan psikotropika di Lapas ka beberapa Lapas di wilayah Jawa Barat dan J awa 

Tengah misalnya di nusakambangan. 

V. 4.1.5. Pemanfaatrm dan mengatasi permasalahan alat-alat, saran a dan prasarana 

pendukung pengamanan dalam mencegah masuk dan beredarnya narkoba. 
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Lapas Klas I Cipinang mempunyai menerapkan sistem high level Security yang 

artinya di Lapas ini menggunakan peralatan keamanan yang modem dan lengkap 

yang dapat menunjang pelaksanaan sistem keamanan namun yang jodi rnasatah 

adalab masih adanya beberapa kendala yang dihadapi dalam pemenfuatan sarana 

dan prasarana pendukung tersehut rnisalnya : Pemanfaatan Jammer signal untuk 

mengatasi masalab handphone yang temyata rnenlanggar peraturan 

lelekomunikasi indonesia, lalu penggunaan X-ray dan Entry-Scan (Secom) tidak 

ada tenaga oleh petugas yang bisa memperbaiki dan merawat alat..alat tersebut 

karena tidak ada pembelajaran dalam perawatannya. 

V.4.!.6. Meningkatikan kualitas dan kuantitas pe:nbinaan di dalam lapas, 

Memberdayakan terpidana kasus narkotika dan psikotropika dalarn setiap 

kegiatan pembinaan, seperti kegiatan o!abraga atau pembinaan keagamaan di 

Lapas, program metadon, krimonon~ terapy community dan lain-lain. 

Meningkatkan pelayanan dan pembinaan dengan memberikan hak-hak terpidana 

yang tercantum dalam ketentuan untuk menciptakan rasa aman secara psikis. 

Untuk program metadon menjadi suatu program secara medis yaitu menekan rasa 

ketergantungan pernakai narkube dengan penggunaan narkoba metadon yang di 

kontro! secara resrni oleh petngas medis (strategi pencegaban pemakaian narkoba 

tidak resmi dengan narkoba secara resmi). 

V.4.!. 7. Peningkatan kerjasama dengan pihak ketiga 

Misalnya kerjasama dengan Rumab Saki! Ketergantungan Obat dalarn upaya 

penanganan terpidana kasus narkotika dan psikotropika yang memerlukan 

perawatan dan pengawasan. 

V.4.2. Psikis 

Seorang kepala Lapas dan kepala kearnanan dalam memimpin jalanya semua 

program dan strategi keamanan mempunya peran yang sangat penting dalam 

menentukan sejauh mana keberhasilan kearnanan akan tercapai, ada beberapa 

strategi secara psikis yang diterapkan di dalarn Lapas Klas I Cipinang antara lain : 

V.4.2.1. Pimpinan Membuat kebijakan dan atau peraturan-peraturan yang 

mudah dimengerti 

Tanggung jawab pengamanan berada di tangan Kopala Lapas (Kalepas) dan 

secara operasional berada di Iangan Kepala Pengamanan Lapas Klas l Cipinang, 
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sebagai penanggung jawab tertinggi membuat surat keputusan, surat edaran dan 

intruksi tertulis lain dalam mendukung kineJja kemanan. Dengan maraknya 

penyalahguna.an narkotika dan psikotropika yang peredarannya mencapai 

Lapas/Rutan/Cabang Rutan di Indonesia, maka Kalapas haros dapat 

mengantisipasi adanya penyelundupan dan peredaran gelap narkotika dan 

psikotropika dengan menerbitkan peraturan~peraturan kebijakan internal berupa 

surat-surat keputusan Kalapas untuk mendukung agar berjalannya pengamanan 

dengan baik. 

V.4.2.2. Penerapan pendekatan psikologis 

Penerapan pendekntan psikologis yaitu pendekatan yang bijak dan mengayomi 

narapidana dan tabanan oleh petugas keamanan yang dianggap lebih balk dan 

bijak untuk keadaan sekarang yang mengedepankan HAM Narapidana dan atau 

tahanan, seperti yang dijelasknn dalam basil v.'llwancara dengan kepala 

keamanan, 

Dengan jumlah warga binaan yang kurang lebih 3500 orang sekaran.g 

dlbandingkan dengan jumlah petugas keamanan yang terdiri dari 4 regu 

keamanan da/am yang liap regunya lidak lebih dari 40 orang ditambah 

staff keamcman dan petugas keamanan luar dan portir setiap harinya 

secara tentS menerus secara shift (pagi-siang-malam), petugas kearncman 

regu hams ber}aga, mengawasi secara fisik lingkungan dan lebih dari 

2600 orang warga binaan, jadi secara norma/pun perbandingan 

Keamanan. di regu denganjumlah warga binaanjauh dari kata seimbang, 

jadi tidak mungkin bisa tercover seluruh warga binaan untuk. diawasi, 

scrya anggap untuk keadaan sekarang ini regu ketmwnan sudah .sangat 

berhasi/ da/am mengatasi masuk dan beredamya narkoha dida/am lapas, 

dan gangguan keamanan lainnya. 

Jika secara baku menja/ankan peraturan keamanan yang ada tanpa 

adanya strategi pendekatan psikologi antara petugas keamanan dan 

warga binaan maka tidak mungkin rasanya keamanan selama ini masih 

bisa berjalan dengan baik. oleh karena itu kita satuan keamtman tapas 

narkotika menanamkan juga semboyan "tetap kuat tanpa kekerasan" 

karena peratugan keamanan yang ada sebenarnya berlaku untuk keo.daan 
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yang standar (maksudnya jumlah antara petugas dan narapidana 

perbandingannya normal) sehingga akan ada resistensi!pertentangtm 

dari warga. }adi strategi pendekotan yang lebih bijak, tegas dan adil 

disini sangat diperlukan untuk petugas keamanan dalam mengatasi 

berbagai macam gangguan keamanan (JVawancara dengan lvf. Ali 

Syehbanna Ka.KPLP Narkotika Jakarta, 20 Oktober 2009) 

V.4.2.3. Motivasi keJja 

Tugas ini merupakan tuga.s dari seorang pimpinan Lapas, yang secara tida.k 

langsung pola kinetja pimpinan akan sangat mempengaruhi kinerja bawahan, 

misalnya untuk meningkatkan disiplin petugas kea!llanan nmka diperlukan 

pemimpin yang sangat disiplin, untuk memotivasi karyawannya yaitu dengan 

memberikan hadiab, penghargaan setinggi-tingginya dan hukuman yang tegas 

bagi petugas yang melimggar. Dijelaskan juga dalarn wawancam penulis dengan 

Kalapas dan Ka.KPJ.J> Lapas Klas I Cipinang tentang strategi keamanan dalam 

mencegab masuk dan beredamya narkoba men~r.mgkapkan babwa, 

Soya /ebih baik mempunyai I (satu) anggota keamanan yang mempunyai 

moral dan integritas tinggi da/am bekerja daripada saya memp!lliJ!al I 0 

(sepuiuh) anggota keamanan yang gampang dipengaruhi oleh 

narapidana dan atau tahanan dalam dia belcerja sudah banyak contoh 

petugas yang tidak tahan alcan godaan sehingga memenlingkan 

kepentingan pribadi daripada organisusi. (Wawancara dengan Kalapas 

Kias 1 Cipinang 20 Oktober 2009) 

Di lain kesempatan penulis mew-awancarai secara langsung Ka.KPLP yang 

membabas juga topik tentang motivasi kerja, 

Memotivasi petugas keamanan itu sangat penting, namun lebih penling 

lagi adalah member ikon pelajaran yang baik kepada petugas keamanan 

dengan memberikan contoh kerja yang dapat menjadi petunjuk dan 

pegangan untuk mereka kedepan, pengeroh motivasi untuk disiplin 

misalnya harus memberi contoh bahv;a seorang komandan dan atau 

pemirnpin regu harus lebih disiplin dan datang tepa/ waktu dapat 

memberikan contoh yang baik untuk anggota dan memperhatikan 

anggota keamanan dengan pendekatan personal merupakan cara ampuh 
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untuk memotivasi anggota keamanan, misalnya membesuk rnereka ketika 

sakit dan perhatian-perhatian lain yang menggambarkan kedekatan 

sebagai komandan dan anggotanya dan terakhir adalah memotivasi 

dengan hadiah ketika mereka (anggota keamanan) berprestasi, berhasil 

mengungkapkan dan memberantas segala bentuk ancaman gangguan 

keamanan tidak terkecua/i masalah masuknya narkoba didalam /apas. 

Seperti yang telah dijelaskan dalam wawancara dengan Kalapas dan Ka.KPLP di 

Lapas Klas I Cipinang bahwa merupakan salah satu tanggung jawab pimpinan 

untuk memotivasi bawahanya langsWlg yang dibantu oleh komandan di sctiap 

regunya, Memotivasi dengan pendekatan berusaha untuk mengerti tiap-tiap 

individu anggota keamanan dengan mengenal baik bagaimana k:ineija, sifat, dan 
' 

bagaimana setiap anggota keamana selama kerja dan dimasyarakat di lingkungan 

luar keija sangat penting untuk melihat_sejauh mana eksistensi petugas keamanan 

tersebut, apakah mampu dalam memecahkan rnasalah dengan sendirinya dan atau 

tetap dibimbing dan dibantu oleh Ka.KPLP atau dan Komandan pacta tiap 

regunya atau yang disebut sebagai memotivasi. Artinya dalam lingkungan keija 

Keamanan khususnya di Lapas motivasi itu tidak: hanya di terapkan ketika saat 

keija saja 
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Vll. Kesimpulan 

BABVI 

KE~ULANDANSARAN 

Berdasarkan basil peneHtian dan pembabasan yang diJakukan penuHs, 

mal;:a penulis dapat menyimkan sebagai berikut : 

L Faktor -faktor yang menjadi penyebab masuk dan beredamya narkoba ke 

dalam Lapas K.las I Cipinang adalah: 

a. Faktor internal, faktor ini dipengaruhi oleh petugas, Narapidar:a!tahanan 

itu sendJri dan lingkungan dJ dalam Lapas K.las I Cipinang. 

b. faktor eksternal, dipengaruhi oleh Keluarga, Kerabat dan Ternan 

Narapidana dan lingkungan dJ luar Lapas. 

2. Pemn petugas pengamanan dalam penyelenggaraan tugas pengannman 

dalam mencegah masuk dan beredarnya narkoba dJ Lapas Klas I Cipinang 

adalah melaksanakan rangkaian kegiatan pengarnanan yaitu menjaga 

keamanan secara fisik dan psikis dan membina narapidanaltahanan, 

Melakukan pengawasan dan pemeriksaan Ialu lintas orang dan barang dan 

Kendala petugas pengarnanan dalarn pelaksanaan pengamana.n maksimum di 

Lapas Klas I Cipina.ng adalah : 

a. Kepernimpinan dan Koordinasi ke.ljasama tim regu keamanan, disini 

pemimpin yang baik dapat membuat keljasama regu keamanan menjadi 

lebih baik, terdapatnya pengkotak - kotaka.n atau pemisaba.n seoara tidak 

langsung antar bagian bida.ng pengamanan Lapas K.las I Cipinang (regu 

pengamanan/kornanda.n regu, staf KPLP dan administrasi keamanan) 

menjadi perrnasalahan yang harus disikapi oleh pemimpin tertinggi 

bida.ng pengamanan yaitu Ka.Lapas dan Kepala KPLP. 

b. Masih rendabnya SDM petugas pengamana.n dalarn bida.ng penguasaan/ 

kemampuan mengoperasionalkan dan merawat sarana yang membantu 

dalam mendeteksi narkoba, seperti CCTV, X-ray, Entry-Scan (secom), 

dll. Hal ini sangat berpengarub dalarn penyelenggaraan pengamanan. 
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c. kondisi jumlah petugas pengamanan yang tidak seimbang dengan jumlah 

narapidana dan tahanan, tingginya risiko keamanan, dan luas bangunan 

U.pas Klas I Cipioang dengan bangunan gedung bertingkat yang harus 

dipertanggungjawabkan keamanannya 

d. Kualitas, Mental dan Moral Sumber Daya Manusia di bidang 

pengamanan menjadi sangat perlu menjadi perhatian karcna rnasuk dan 

beredamya narkoba kedalam lapas sangat dipengaruhi oleh petugas 

keamanan. 

VI.2. Saran- Saran 

Saran - saran yang dapat diberikan dari basi penelitian yang telah penulis 

laksanakan adalah : 

L Perlu adanya pembagian tugas yang jelas dan tegas dan ke­

profesionalismean pada tiap bagian bidang misalnya pemisahan jelas antanl 

petugas keamanan dan pembinaan, jadi disini petugas keamanan melaknkan 

tugasnya secara profesional melaksaaakan tugas keamanan secara fisik dan 

tidak untuk melakukan lrontak fisik (beibicara, melakukan hubungan sosial 

dengan warga binaan) karena proses so sial ini yang sebenarnya 

memunculkan masalah di gangguan keamanan khususnya mengenai masuk 

dan beredarnya narkoba di dalam lapas. Sedangkan petugas pembinaan 

disini bertugas socara profesional melakukan peodekatan sosial kepada 

warga binaan pemasyarakatan sehingga segala sesuatunya akan tetap 

terkontrol, sedangkan jika petugas pembinaan mulai terpengaruh dengan 

warga binaan maka disini petugas keamanan akan mernbantu dan 

mengamankan socara fisik artinya ada suatu kerjasarna yang saling 

melengkapi. 

2. Dalam mencegah masuk dan beredamya narkoba didalam Japes, fal:tor 

internal pertama dipengaruhi oleh petugas kearnanan, jedi perlu adanya 

perbetian khusus, Pertama melibat pada proses perencanaan sumber daya 

petugas keamanan yang meliputi recruitmen dan seleksi untuk petugas 

keamanan yang diberapkan kedepan kemudian, Kedua proses 

pengembengan untuk petugas keamanan yaitu proses pambelajaran oleh 
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petugas keamanan ( disini pemimpin san gat berperan untuk menentukan jenis 

pendidikan atau diklat apa yang sangat dibutuhkan sesuai keadaan keamanan 

sekamng kbususnya yang berkaitan dengan keamanan dan narkoba) artinya 

akhir yang ingin dicapai adalab ketepatan sasaran pengembangan yang 

diinginkan dan terakhir, Ketiga evaluasi lcinerja untuk petugas keamanan 

perlu adanya penilaian berrlasarkan kine~a dan prestasi yang didapat oleb 

petugas keamanan untuk mempe!jelas proses kenaikan karir (kenaikan 

pangkat, jabatan, gaji, dll). 

Kemudian Penerapan sistem pengamanan yang tepat juga menjadi perhatian 

khnsus agar tidak terulang kembali gangguan keamanan ketertiban. 

Kesalahan sistem pengamanan yang juga dituntut sebagai pembina untuk 

narapidana dan atau tahanan, berakibat pada muncutnya keakrabllll antara 

petugas dan narapidlllla dan atau tahanan sehingga dalam setiap 

penyelesaian ganguan keamanan diselesaikan secara kekeluargaan tanpa 

mengacu pada peraturan hukum yang berlaku. Sistem pengamanan ini juga 

termasuk sistem perlakuan terhadap narapidana yang di klmsuskan karena 

kedekatan dengan oknum petugas keamanan tertentu. 

a Perhatian khusus terbadap penambaban jumlab personil pengamanan, 

walaupun kondisi ini merupakan permasalahan klasik setiap lapas dan 

rutan di Indaensia, namun barus segera disikapi secara serius, apalagi 

untuk lapas besar dan tingkat hunian pengamanan maksimum seperti 

Lapas Klas I Cipinang. 

b. Peningkatan kealitas SDM petugas pengamanan Lapas Klas I Cipinang, 

karena harus diakui mereka adalab modal utama dalarn 

penyelenggaraan manajemen pengamanan. Oleh karena itu kualitas 

SDM, seperti kcmampuan dan pengetabuan teklmik pengeledaban 

keamanan yaitu penguasallll alat-alat pendukungnya, perlu ditingkatkan 

dengan secara kontinyu mengikutsertakan petugas keamanan dalam 

diklat diklat atau kursus yang berkaitan dengan pengamanan, baik 

pengamanan man usia, ban gun an, sarn.na pengamanan dan juga narkoba. 

c. Mengerektifkan pengganaan sarana pengamanan yang ada di Lapas 

Klas I Cipinang, seperti penggunaan CCTV yang kurnng optjmal. 

' " 
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Perl>aikan terbadap sarana pengamanan yang rusak harus segera 

menjadi perhatian, jangan memakan waktu terlalu lama Selain itu 

penambahan sarana pengamanan pun masih diperlukan di Lapas Klas 1 

Cipinang. 

d. Dalam rekrulnlen petugas pengamanan di lembaga pemasyarakatan, di 

upayakan meialui psikotest Hal ini sebagai upaya untuk mendapatkan 

SDM petugas Lapas yang berkualitas, baik secara fisik maupun mental. 
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